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* Sesungguhnya Allah fidak akan merubah nikmat yang ada pada suatu
kaum (kecuali) bila mereka mau merubah keadaan mereka sendiri.
Tetapi apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum,
maka tidak akan ada yang dapat menolaknya, dan tidak ada pelindung
bagi mereka selain-Nya”. (Ar-Ra'ad : Qs, 13 : 11)

“Demi masa, sesungguhnya manusia dalam kerugian, kecuali orang-

orang yang beriman dan beramal saleh dan berwasiat dengan

kesabaran”. (Al — Ashr : Qs, 103 1-3)

* _Allah meninggikan orang yang beriman diantara kamu dan orang-

orang yang diberi pengetahuan, beberapa dergjat...”.

(Al Mujaadalah ayat 11)
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ABSTRAK

Noviriska ( 9§01026215 ) Permasalahan Hukum Dalam Sewa Beli Kapal Tanker
Oleh Pertamina Dengan Tanpa Awak Kapal (Bare Boat Hire Purchase Contract)
Jumlah | pengantar 3 halaman dan halaman berjumiah 122 halaman.
Pembimbing : Prof. DR. Abdul Gani, $.H dan RB. Prabowo Soedarso,S.H, MES.
Metode penelitian yang dipergunakan, metode penelitian hukum normatif serta
metode kepustakaan, penulis menyusun bahan-bahan yang diperoleh  dari
buku-buku atau tulisan yang berhubungan dengan tesis ini. Tempat penelitian di
kantor Pertamina. Daftar acuan 29 buku.
Perjanjian sewa beli merupakan suatu Ciptaan praktek (kebiasaan) yang sudah
diakui sah menurut Yurisprudensi. Dinegara Inggris sewa beli diatur yaitu Hire
Purchase Act 1965, dan bentuk perjanjiannya menganut sistem terbuka. Latar
belakang dilakukan sewa beli dalam masalah kepemilikan kapal tanker atau
bare boat hire purchase ini adalah agar Pertamina yang merupakan BUMN
dapat mempunyai kapal sendiri dengan sistem pembayaran pembelian kapal
dengan angsuran dan beban biaya yang dikeluarkan tidak terlalu berat bila
dibandingkan dengan membeli kapal tanker dengan sistem pembayaran
funai.
Penelitian ini berfujuan unfuk mengetahui bagaimana praktek sewa beli kapal
tanker oleh Pertamina dan pihak investor swasta, untuk mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi pelaksanaan perjanjian.
Dalam Surat Keputusan Menteri Perdagangan dan Industri No. 34/KP/II/80
tentang Perizinan Kegiatan Usaha Sewa Beli , jual beli dengan angsuran dan
sewa diatur dalam Pasal 1 ayat 2. Pada Sewa Beli kapal tanker ini didalam
ketentuan asuransi kerugian yang telah ditetapkan oleh Pertamina merupakan
suatu keharusan asuransi untuk melakukan penganfian-penggantian kerugian
yang ditimbulkan. Namun bagaimana hal ini terjadi bila kopol tenggelam
sedangkan angsuran yang telah dibayarkan Pertamina kepada investor swasta
sebagian pembayarannya telah masuk ke investor swasta cpokoh' ada
penggantian kerugian tersebut dari investor swasta ? namun antara teori an
prakteknya tidak sesuai karena ada pertimbangan-pertimbangan Pertamina
mengenai hal ini. Menurut analisa penulis Pertamina fidak mgmpermosqlohkon
penggantian tersebut kemungkinan dikarenakan agar semakin banyak investor
swasta yang menanamkan modalnya unfuk pembcngungn kcpql tanker dan
akan semakin banyak yang dapat mengikufi tender di Pe(tomlno qgngon
persaingan harga yang semakin rendah. Dan bagi Penomlnq sendiri akan
semakin banyak pilihan dari berbagal investor swasta lainnya.  Dan
membebankan penggantian pada angsuran yang sebagian telah dibayarkan
tersebut adanya kemungkinan dapat memberatkan investor swasta bila harus
mengganti angsuran juga Investor pun mengalami kerugian yang cukup bgsor
dikarenakan kapalnya tenggelam beserta cargo (muatan) milik Pertamina.
Untuk kasus semacam Ifu justu mebuat Pertamina yang akan dapat
mengalami fofal lost (kerugian yang sangat besar) karena Pertamina ﬂdokI
mendapat penggantian blaya angsuran dan peralihan kepemilkan kapa

tankermya itu sendiri.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perjanjian sewa beli merupakan suatu kebiasaan yang sudah diakui
sah oleh Yurisprudensi, bahkan di negeri Belanda sudah dimasukan
dalam BW (KUHPerdata) Nederland. Di Inggris sewa beli ini juga diatur
tersendiri dalam suatu undang-undang, yaitu HIRE PURCHASE ACT. 1965
sedang di Indonesia permasalahan hukum pada perjanjian sewa beli

belum diatur dalam KUHPerdata secara khusus.

Memang fidak dapat dipungkir bahwa mengenai sewa beli pada
saat ini ternyata berkembang pesat sesuai dengan tuntutan kebutuhan
mcsydrokof Indonesia. Apalagi kegiatan sewa beli ini* dalam praktek
menurut KUHPerdata diperbolehkan, karena pada dasamnya hukum
perjanjian dalam KUHPerdata menganut sistem terbuka.

Sistem terbuka  (open system]  yang mengandung Qsas

kebebasan berkontrak ini diatur dalam pasal 1338 ayat (1) KUHPerdata

yang berbunyi sebagai berikut :
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“Semua perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai undang-

undang bagi mereka yang membuatnya”.

Oleh karena ketentuan pasal ini bersifat terbuka, maka ketentuan-
ketentuan yang terdapat dalam buku lil (Bab | - XVIIl) KUH Perdata juga
rinempunyoi sifat sebagai hukum pelengkap (optimal law) dan sama
sekali tidak mengurangi kebebasan berkontrak, sehingga para pihak
dapat dan diperbolehkan unfuk mengesampingkan ketentuan-ketentuan
yang terdapat dalam buku il KUHPerdata yang berisi tentang perikatan,

sepanjang isinya tidak bertentangan dengan pasal 1320 KUHPerdata

serta peraturan lainnya.

Dalam hal ini sangatlah berhubungan dengan tugas Pertamina
_adalah  untuk menyalurkan minyak/nasil  produksi minyak keseluruh

Indonesia. Dalam rangka tugas Pertamina tersebut hal-hal yang diketahui

bahwa :
( Nizar saleh ; 1992 : 4)
1. Indonesia terdiri dari beribu-ribu pulau.

2. Refinery (penyaluran minyak) Pertamina terletak di beberapa tempat

yang berlainan (lain pulau).

3. Daerah-daerah yang menghasilkan minyak mentah juga tersebar di

beberapa pulau.
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Hal-hal tersebut menyebabkan Pertamina harus menyalurkan
minyak baik yang berupa crude oil (miyak mentah) maupun hasil
produksinya dengan menggunakan kapal-kapal tanker.

Pada tahun 1975 ada suatu makalah (Diktat Pertaming;1992: 6)
yang menyatakan bahwa pengangkutan minyak dengan menggunakan
kereta api lebih mahal dari pada menyalurkan minyak dengan melalui
pipa dan menyalurkan minyak dengan melalui pipa masih lebih mahal
dari pada pengangkutan minyak dengan kapal tanker, misalnya untuk
pengangkutan minyak dari Arab ke Indonesia sudah tentu jauh lebih
murah dengan menggunakan kapal tanker.

Unfuk pengangkutan minyak mentah serta hasil produksinya (BBM,
asphal, gas, dan lain-lain) Peftamina memerlukan sejumiah tanker. Dari
sejumlah tanker tersebut sebagian dimiliki sendiri oleh Perfamina dan
sebagian lagi disewa dari pemilik-pemilik tanker dari dalam negeri
maupun pemilik — pemilik tanker luar negeri. Dari presentasi itu  (Biro

statistik Operasi tanker Pertamina, 1999) dapat diketahui bagaimana
caranya menghitung kebutuhan tanker yang diperlukan dan dari jumlah
yang diperlukan tersebut berapa  yang sudah ada/dimiliki dan
kekurangannya itulah yang harus dipenuhi dengan mencharter dari
pemilik lain.
Atas dasar pertimbangan dari dinas operasi armada Pertamina

maka Pertamina tidak memiliki semua armada tanker yang diperiukan.
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Pertimbangan-pertimbangan tersebut dari segi dana, fleksibelitas dan

lain-lain. Oleh karena itu Pertamina selain memiliki sendiri tankernya juga

mencharter tanker dari luar.

Pencharteran (penyewaan) kapal-kapal tanker Pertamina yang
dilakukan oleh Subdit Perkapalan Pertamina dilaksanakan secara tender
dengan memanggil perusahaan-perusahaan  dalam  negeri yang
terdaftar dalam daftar rekanan Pertamina dan  sesuai dengan bidang
dan klasnya. Untuk pemilik luar negeri harus menawarkan kapalnya
melalui perusahaan-perusahaan dalam negeri seperti tersebut. Tender
dilaksanakan sesuai KEPPRES R.I No . 14 A/80 dengan perubahan-
perubahannya (KEPPRES R.I No. 29/84 dan lain-lain). Setelah ada
penunjukan pemenang tender maka diadakan persiapan  untuk
penyerahan (delivery) kapal dari pemilk kepada Pertamina dan
selanjutnya Pertamina akan mengoperasikan tanker tersebut sampai
selesai masa kontrak/sewa.

Tender dilaksanakan oleh Panitia Lelang Proyek-Proyek Operasi dan
Investasi Operasi yang dibentuk dengan Surat Keputusan dan  Direktur

Perkapalan dan Telekomunikasi Pertamina.

Jenis charter yang berlaku didunia bisnis tanker adalah : (Nizar

saleh, 1992 . 5)

1. Time charter
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Pertamina menyewa kapal kepada pemilik kapal dengan jangka waktu
tefentu. Dan biaya yang ditanggung oleh pemilik kapal adalah awak
kapal, reparasi, biaya survey serta asuransi.

2. Voyage charter

Pencharteran kapal untuk pengangkutan muatan dari suatu pelabuhan

muat tertentu ke pelabuhan bongkar. Jenis charter (sewa kapal) menurut

jumlah pelayaran/perjalanan dan tarif sewa dihitung dari banyaknya
muatan yang diangkut sebagaimana disepakdti, sehingga sewa kapal
tergantung dari banyaknya muatan yang diangkut, sehingga sering
disebut dengan uang tambang.

3. Contract of affreightment

Suatu kontrak pengangkutan sejumiah muatan. Pertamina mengadakan
kontrak dengan pemilik kapal dengan suatu jangka wakiu tertentu,
misalnya 1 tahun dan jumiah muatannya telah ditentukan tiap 1 bulan.

Pemilik kapal tidak diharuskan memakai 1 kapal tettentu namun dapat
menngunakan kapal lain, tapi dengan ukuran yang sama.

4. Bare boat hire purchase charter

Penyewaan kapal dengan sistem sewa beli kapal namun fanpa
menggunakan awak kapalnya. Dalam cara ini kapal dibeli dengan cara

angsuran tiap bulan, dalam angsuran tersebut terkandung unsur sewa

dan unsur investasi dari pihak swasta.
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Kontrak charter yang dibahas dalam penulisan ini adalah Bare
boat purchase charter , karena penulis menguasai permasalahan
hukum yang ada sewa beli kapal tanker dan bahab-bahan penulisan
telah dikumpulkan penulis serta sesuai dengan bidang pekerjaan penulis.
Pada bare boat hire purchase , yang secara garis besar hampir sama
dengan Time charter yaitu pencharteran kapal atas dasar waktu tetapi
tanpa crew (anak buah kapal) kapal. Dalam hal ini crew diadakan
sendiii oleh pencharter (Pertamina). Disamping itu biaya bahan bakar,
biaya oli, pemeliharaan kapal dan lain-lain, juga menjadi
beban/tanggungan penyewa.

Hire purchase atau sewa beli, kapal dibeli dengan cara
cicilan/angsuran tiap bulan. Dalam cicilan tersebut tertkandung unsur
sewa dan unsur investasinya. Pada akhir masa kontrak kapal menjadi
milk penyewa. Hak dan tanggung jawab masing-masing pihak diatur
dalam kontrak tergantung bentuk sewa beli tersebut, misalnya apakah
bentuknya bare boat purchase (tanpa crew) atau hire purchase biasa
(termasuk crew).

Karena Owners (pemilik kapal) hanya menyewakan kapalnya saja,
maka semua biaya-biaya eksplotasi yang timbul selama jangka waktu
sewa kapal akan menjadi tanggung jawab pihak charterers/penyewa

antara lain : biaya-biaya survey fahunan. repair, asuransi dan lain-lain.
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Penyewa berkewajiban merawat kapal dengan sebaik-baiknya
dan penyewa kapal mempunyai fungsi sebagai Disponent Owners
(Pengganti sementara dari pemilik kapal), karena dapat bertindak juga
untuk menyewakan kapal kepada pihak ketiga, tetapi pihak ketiga ini
tidak bertanggung jawab tethadap Original Owners (pemilik sebenamya)

dan Disponent Owners inilah yang bertanggung jawab tethadap pemilik

kapal asli.

Biaya sewa kapal Bare boat charter biasanya atas dasar Summer
Deadweight Capacity (ukuran bobot kapal) dan diangsur/dicicil tiap
bulannya. Bare boat hire purchase ini umumnya banyak juga digunakan
oleh Industrial Carrier (Industri kapal induk atau tanker) , karena investasi
modal tidak perlu sekaligus, tetapi kapal tersebut dapat dimiliki pada
waktu yang ditentukan dalam perjanijian ini.

Munculnya sewa beli dalam masalah kepemilikan kapal tanker
atau Bare boat hire purchase ini adalah agar Pertamina yang
merupakan BUMN dapat mempunyai kapal sendii dengan sistim

pembayaran pembelian kapal dengan angsuran agar beban biaya
yang dikeluarkan tidak terlalu berat bila membeli kapal dengan sistim
pembayaran lunas. Maka dapat dikatakan dengan terbatasnya biaya

yang ada, namun kepemilikan kapal tersebut harus ada demi tugas

Pertamina untuk menyalurkan minyak keseluruh wilayah Indonesia.
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Perjanjian sewa beli merupakan suatu ciri khusus karena barang
yang menjadi objek sewa beli belum menjadi milik pembeli, apabila
pembeli (debitur) belum melunasi cicilan terakhir kepada penjual
(kreditur). Mengingat usaha sewa beli pada dekade terakhir ini
mengalami perkembangan yang sangat pesat, maka Pemerintah
melalui departemen perdagangan dan koperasi telah mengeluarkan
Surat Keputusan No. 34 /KP/ I / 80 tentang perizinan kegiatan usaha sewa
beli (Hire Purchase), jual beli dengan angsuran dan sewa (renting).

Perjanjian sewa beli merupakan bentuk perjanjian yang tfidak
dikenal didalam KUHPerdata tetapi didalam ifu sendiri  mengatur
kebebasan berkonfiak adalah : (Subekti.R,1987 : cet.XV)

1. Kebebasan untuk membuat atau tidak perjanjian

2. Kebebasan untuk mengadakan pefjanjian dengan siapa pun.

3. Kebebasan untuk menentukan bentuknya yaitu tertulis atau tidak
tertulis, yang penting fidak bertentangan dengan undang-undang
kesusilaan dan ketertiban umum.

Didalam surat keputusan itu ditentfukan bahwa yang dapat
menjadi penjual sewa beli adalah Perusahaan yang berbentuk Badan
hukum yang -didirikan berdasarkan hukum Indonesia. Di samping itu

dalam pasal 1 ayat (2) ditentukan bahwa “Sewa beli merupakan jual beli

barang - dmana . penjual melaksanakan  penjualan  barang  yang
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dickukan oleh pembeli
beli dengan pelunasan atas harga barang yang

felah disepakati bersama dan diikat dengan suatu perjanjian ..."

Dari ketentuan itulah dapat kita lihat bahwa sewa beli selalu
disertai dengan adanya perjanjian yang dibuat antara penjual sewa beli
(krediitur) dengan pembeli sewa (debitur) dan didalam ketentuan ini tidak
ditentukan bentuk, isi dan syarat-syarat dalam bentuk perjanjian. Namun
didalom praktek pelaksanaan perjanjian sewa beli, yang menentukan
benfuk, isi dan syarat-syarat dalam perjanjian itu adalah dari pihak
kreditur itu sendir. Sedangkan dari pihak debifur tinggal menerima atau
menoclak perjanjian yang telah disodorkan oleh pihak kreditur. Apabila
debitur menerima isi don syarat-syarat yang telah ditentukan oleh
kreditur, maka debitur daopat menandatangani, sejak  penanda-

tanganan itu maka sejak itulah perjanjian sewa beli menjadi mengikat

dan dapat dipaksakan pelaksanaanya.

Ada satu syarat yang menjerat debitur dalam perjanjian yang

disodorkan oleh kreditur adalah bahwa :

*Apabila debitur (pembeli) tidak melunasi cicilan berturut-turut 3 kali,

maka kendaraan atau yang menjadi objek sewa beli akan ditarik secara

paksa oleh pihak kredifur (penjual) dengan tanpa adanya kewajiban

mengembalikan uang muka dan cicilan yang telah disetor oleh debitur”.

Jika kebutuhan kopol-kopol tanker sangat banyak diperiukan untuk

‘ me i kebutuhon pengangkutan minyak baik itu Black Oil (minyak
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hitarm yang digunakan untuk Industr-industi) atau White OIl (minyak bersin
uriuke bahan bokor minyak), maka selain Pertomina melakukan sewa
menyewa kopal dengan  menggunakan jenis charter lain, contohnya
firme choner, Namun Pertaming pun sangat membutuhkan kapal yang
benor-benar sangat balk keadoannya dan dengan tahun permbuatan
yang bow maka Pedarming mengadakan kerjasarma dengan  pihak
swasto/investorn dengan membeli kopal fanker secara angsuran tanpa
odanyo awak vopol dengan mengikuti surveynya dari awal pembuatan
vopal sermpal kopal tersebut delivery. Jadi adanya pengawasan penun
dori Peraming temhadop kopal tanker yang ckan dibelinya secara sewa

bek 15D.

B. Rumusan Masalah

. Dad opa yong duakm di atas dan untuk memperoleh gambaran yang
i - jebin m ;gl;am dm ferperinci maka permasalahan yang  akan
mmmmsebogoa berikut :

| ar " WMMW tonker tersebut ?

2 mm qx*m va'!g mempengomh: dari peranjian sewa beli

‘ n dan petorm Pertamina dalam sewa beli

ngan pihak swasta/pihak Investor ?
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4. H
ambatan hukum apa yang akan dihadap! dalarm hal investasl kapal

tanker ?

S. Bagaimana bila kapal itu tenggelam/kandas sedangkan angsuran
sewa beli pembayaran kapal yang dilaksanakan Pertarning tersebut
belum lunas dari  pihak swasta (penjual) dan bagaimana perihal
asuransi terthadap obyek sewa bell tersebut, dan mengapa harus
melibatkan pihak asuransi ?

6. Masalah-masalah hukum opa yang akan dapat muncul pada

peranjian sewa beli kapal tanker tersebut ?

C. Tujuan Penelitian Dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian :

a. Untuk mengetahui bagaimana kontrak sewa beli dan prakteknya

sewa beli kapal tanker oleh Pertamina dari pihak swasta/investor

sebagai penyandang dana serfa pembangunnya.
b. Unfuk mengetahui foktor-faktor non  hukum yang dapat

, mpengaruhi pelaksanaan perjanjian sewa beli kapal tanker

i felsebut- )
permosclohon hukum yang mungkin akan

Uﬂmk rnengeiohUl

apkan dapat :
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Q. Ber
guna bagi pengembangan limu hukum pada khususnya.
b. Aga
gar dapat mengetahui bagaimana kontrak dari sewa beli kapal

tanker yang dilakukan oleh Pertamina sebagai Perusahoan BUMN.

D. Kerangka Teoritis dan Konsepsionil

Menurut sistem hukum yang berlaku di Indonesia, perjanjian sewa

beli (hire purchase — huurkoop) adalah suatu bentuk ber]onjicn campuran
antara sewa menyewa dan jual beli. Konfruksinya adalah sebagai
berikut :

Selama harga belum dilunasi, kedudukan pembeli sebagai
penyewa yang berarti bahwa harga yang dibayarkan pada hakekatnya
merupakan pembayaran atas sewa dari obyek perjanjian sewa beli tidak
sama dengan jual beli.

Memang, sepintas perjanjian sewa beli mirip dengan perjanjian

jual beli dengan cicilan (credit sale — koop of aftbetaling). Dalam hal ini

karena pelunasan harga dibayar melalui angsuran dalam suatu
periode/jangka wakiu fertentu. Meskipun antara keduanya adanya
pébedaon_dclom konstruksi dan hukum yang ditimbulkan : (Shawalludin
- Rozok, 1993 : 2-3)
G Unsumsur behﬁng pada jual beli dengan cicilan adalan :

e a7 Pembcyoran dari pembeli merupakan pelunasan dari harga barang.
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2. Hok afas barang berpindah kepada pembeli setelah terjadi
pembayaran pertama (first installment).
Unsur-unsur penting pada sewa beli adalah
1. Pembayaran dari pembeli merupakan sewa atas pemakaian barang.
2. Hak beralih pada akhir pembayaran sewa (/ast installment).
Dengan adanya pembedaan dapat ditentukan saat peralihan resiko
yaitu kewajiban untuk menanggung kerugian dalam hal terjadi suatu
peristiwa diluar kesalahan kedua belah pihak.
e Di Inggris perjanjian sewa beli dituangkan dalam Hire Purchase Act
1965 yang antara lain menentukan :

1. Perjanjian harus dituangkan dalam bentuk tertentu dengan judul yang

secara tegas menyebutkan “Sewa beli — hire purchase”.
2. Larangan bagi pemilik barang untuk mengambil barang begitu saja
kalau penyewa menunggak memtayar sewa.

3. Jika angsuran telah lebih dari sepertiga harga, penuntutan kembali

harus melalui putusan hakim.

4. Penegasan tentang jumiah uang pembayaran pertama sebelum

perjanjian ditandatangani.

5. penandatanganan sewa dilakukan oleh penyewa.

6. Penyewo‘selolu‘boleh mengakhiii sewanya tanpa suatu ancaman

untuk membetikan gonti kerugian.
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BBHP adalah pola yang digunakan Pertamina dan kapal tanker
tersebut pada akhimya akan dimiliki oleh Pertamina sendiri. Dan pada
tingkat pembangunan kapal tanker tersebut diharapkan semaksimal
mungkin menggunakan kandungan lokal sebesar 25 % sesuai dengan
ketentuan Keppres No. 16/1994 Bab Il, pasal B ayat 4. Penyerahan kapal
oleh pihak swasta setelah selesai dibangun digalangan dapat
diserahkan dengan tepat pada waktunya (delivery) . Dengan pola BBHP
ini, Pertamina dapat mempunyai kapal sendiri dan dianggap sebagai
pola/sistim yang mempunyai keandalan paling tinggi dalam melayani
transportasi minyak.

Sedangkan sistem Bare boat Hire Purchase (BBHP) adalah sistem
sewa beli kapal tangker oleh Pertamina dengan pembayaran on hire
(mulainya pelayaran) kapal secara angsuran perbulan kepada pihak
swasta dan Pembangun kapal dilakukan oleh PT. Pelayaran Angkutan
Laut Indonesia atau galangan kapal lainnya yang terdiri dari BUMN juga.
Konsekwensi yang digunakan pada sistem ini adalah
1. Ketentuan hukum yang diterapkan adalah kombinasi antara hukum

jual beli dan sewa menyewa serta merujuk pada hire Purchase Act
1965.

2. Harga kapal dihitung dari ckumulasi harga sewa.

3. ‘Hok milik atas kapal beralih setelah adanya pelunasan seluruh harga

o sewa,
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A, Selama poeriode BOWA, 108iko karena overrmacht ada pada penjual,

E. Metode Penelitian

Metodologl peneliion merupakan suatu cara atau tehnik yang
dalom pelaksanaannya dipersiapkan nomrna-noma dan aturan-aturan
yang harus dipenuhl untuk mencapail hasil yang dapat dipertanggung
jawabkan mutu kellmiahannya.

Dalam penulisan ini, penulis mempergunakan metode sebagai
berikut
Q. Bentuk Penelitian

Penelitian Inl dilakukan dengan menggunakan metode penelitian
hukurmn normatif dan empiris,
peneliion hukum nommatif yaitu @ peneliian  hukum dengan
melakukan penelitian bahan pustaka atou studi dokumen. (Soekanto,
1994 ; 562).
Peﬁeliﬁoﬁ:hukum empirs yaitu : penelitian hukum dengan melakukan
_ ngpongon antara lain di Perusahaan.
b, Melode Pengumpulan Dala
: Metode pengunpt.llon data dalam hal ini dilakukan dengan cara
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Yaitu bertujuan untuk mengumpulkan bahan-bahan rujukan yang

Peneliti dapatkan dari bahan-bahan kepustakaan yang meliputi :

1. Bahan hukum primer, yaitu bahan hukum yang mempunyai

landasan hukum yang mengikat berupa peraturan perundang-

undangan.

2. Bahan hukum sekunder, yaitu bahan hukum yang bisa
memberikan penjelasan terthadap bahan hukum primer berupa
fulisan - tulisan iimiah dibidang hukum seperti : buku-buku, hasil-
hasil seminar serta karya-karya iimiah yang berhubungan denga
sewa beli kapal tanker.

3. Bahan hukum fertier, yaitu bahan hukum pelengkap terhadap
analisis hasil peneliian. Bahan hukum ini berguna untuk
memberikan penjelasan tethadap bahan hukum sekunder dan
bahan hukum primer. Seperti buku-buku pelengkap/penunjang,

ensiklopedi, kamus dan lain-lain.

b) Penelitian lapangan :

Yaitu pengumpulan data yang diperoleh di lapangan secara

langsung dengan wawancara dengan pihak instansi Pertamina di

Direkiorat  Pertamina  Pusat dan Direktorat Pertamina Perkapalan

Komunikasi & Kebandaran di Jakarta. Bagian Hukum Charter &
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Bp. Kusnon, Bp. Mandji, Bp. Putu serta bagian dari operasi
perkapalan mengenai dari segi bentuk sewa belinya, sistem
asuransinya serta peranan Pertamina dalam sewa beli kapal tanker

dan lain-lain.

F. Sistematika Penulisan

Pada Bab | merupakan suatu Bab pendahuluan, penulis
menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, kerangka konsepsional, kerangka teoritis, metode
penelitian serta sistematika penulisan.,

Selanjutnya pada Bab || merupakan landasan teori mengenai

pengerian tentang sewa beli dan ketentuan hukum yang mengatur
yang lebih dipersempit dibahas mengenai timbulnya suatu perjanjian
sewa beli, Para pihak dalam sewa beli, proses pelaksanaan sewa beli,
serfa haok dan kewdgijiban para pihak.
Sedangkan dalam Bab Il yaitu dalam hal ini dibahas Peristiwa
hukum yang dapat timbul dari perjanjian sewa beli kapal tanker yaitu :
: kondd pefjanjiannya bagaimana, Kondisi kapal tanker , pemeliharaan
i kqu icnkér, pok: pendonoon dan rancang bangun kapal tanker.
) Analisa dari tesis ini akan dibahas pada Bab IV pada fisetnya di

s ?ERTAMN\ dari segl analisa data antara Pertamina dan Investor swasta,
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BAB 11
PENGERTIAN PERJANJIAN SEWA BELI

’ DAN KETENTUAN HUKUM YANG MENGATURNYA

A. Perjanjian Sewa Beli

Dalam setiap kehidupan kehidupan masyarakat, manusia akan
selalu berusaha untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam
usahanya untuk memenuhi kebutuhan hidup itu ia akan melakukan suatu
perhubungan hukum. Salah satu macam dari kebutuhan hidup itu ialah

“kebutuhan akan benda atau barang yang diperlukan dalam hidup

sehari-hari atau yang disebut barang konsumsi. Disamping itu juga

diperlukan benda yang dipakai sebagai alat dalam proses pemenuhan
kebutuhannya lebih lanjut atau yang disebut barang produksi.

Dalam masyarakat yang masih primitif, usaha untuk memenuhi
kebutuhan hidup itu dalam hubungannya dengan orang lain dilakukan
dengan jalan tukar menukar. Setelah masyarakat mengenal mata uang ,
maka ferjadi suatu perhubungan hukum yang disebut jual beli.

Jual beli yaitu suatu peranjian dimana pihak yang satu

mengikatkan i unfuk menyerahkan hak milik atas barang tersebut dan

19
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pihak lain wajib untuk membayar harga yang telah  dianjkan.
Yang dijanjikan oleh satu pihak ialah menyerahkan atau memindahkan
hak miliknya atas barang yang ditawarkannya, sedang yang dijanjikan
oleh pihak yang lain adalah membayar harga yang telah disetujui.

Dengan berkembangnya faraf  kehidupan masyarakat makin
bertambah pula kebutuhan hidupnya. Seseorang akan berusaha
memenuhi  kebutuhannya yang semakin  banyak iy, sedangkan
pendapatannya terbatas. Disamping itu perfkernbangan perdagangan
yang semakin meningkat, menyebabkan banyaknya barang produksi
yang sejenis secara besar-besaran menyebabkan penjual mendapat
saingan.

Sebagal usaha unfuk menaikkan minat pembeli agar membeli
barangnya, mMaka penjual menawarkan untuk mMmembeli barangnya
dengan pembayaran secara mengangsur atau mencicil. Pembeli diberi
kesempatan untuk segera memperoleh, menikmati dan menguasai

m».gyong dibelinya, sementara pembayaran atas barang tersebut

‘  dilokukon dalam jangka waktu tertentu. Dari bentuk jual beli ini timbul
' sewo beli sebogd salah satu bentuk perjanjian dalam lalu lintas

: Wﬁ pe!m mupokon suatu perkembangan yang positif didalam
mn nmo:aum mode!en terutoma di negara yang sudah maju.

M Wmmmm adanya perjanjian sewa beli ini adalah

T,
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yang berpegang teguh kepada suatu asas dalam hukum perjanjian
yaitu kebebasan berkontrak yang didalam hukum perdata atau BW
terkandung didalam ketentuan pasal 1338.

Semula sewa beli ini lahir karena kebutuhan didalam praktek,
dimana didalom perundang-undangan fidok mengatur sewa beli ini,
belakangan setelah dirasakan manfaatnya sangat besar terutama
dalam dunia perdagangan , ekonomi dan bisnis maka sewa beli ini
seakan-akan melembaga didalam praktek kehidupan hukum ditengah
masyarakat. Dalam bahasa Belanda perjanjian sewa beli ini disebut
"Huurkoop” sedangkan di Inggrs menyebutkannya dengan ‘Hire
Purchase”

Di Belanda tentang sewa beli ini sudah dimasukkan dalam BW
sedangkan di Inggris justru diaturnya dalam suatu perundang-undangan
tersendiri yaitu Hire Purchase act tahun 1965. Di Indonesia memang
belum diatur didalom suatu perundang-undangan, akan tetapi dalam
praktek kehidupan hukum justu tidak asing lagi bagi masyarakat
Indonesia.

Penerapan praktek sewa beli dalam suatu perjanjian ini

: mempckcn perluasan dari asas kebebasan berkontrak yang dianut
~ dalom. thum perjanjian sehingga dengan berpedoman kepada
:  ,;  ketemuon pasal 1338 BW yang berbunyi “Semua perjanjian yang dibuat

5 “-. secorown beraku sebagai UU bagi mereka yang membuatnya®. Telah

i

N
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membuka jalan bagi masyarakat untuk dengan bebas dan terbuka
melakukan tentang apa saja asal memenuhi persyaratan dalam pasal
1320 BW tentang syarat sahnya perjanjian yaitu :

1. Sepakat mereka yang mengikatkan diiinya

2. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan

3. Suatu hal tertentu

4. Suatu sebab yang halal

Dalam berbagai Yurisprudensi MA Rl permasalahan sewa beli ini
diakui keberadaannya sebagai suatu kebutuhan yang sangat
membantu didalam kehidupan lalu lintas hukum.

Sewa beli adalah jual beli barang dimana penjual melaksanakan
penjualan barang dengan cara memperhitungkan setiap pembayaran
yang dilakukan oleh pembeli dengan pelunasan atas harga barang
yang felah dis'epokcn‘i bersama dan yang dikat dalam suatu perjanjian,
serta hak milik atas barang tersebut baru beralih dari penjual kepada

; pembé!i setelah jumiah harganya dibayar lunas oleh pembeli kepada

 penjual (Fred B.G, Tumbun, 1976 : 15)

mmm perundang-undangan Inggris, yaitu Hire Purchase act
: 19"’5' ’dfgmﬁgks}kcn,sebogoi suatu perjanjian sewa menyewa dengan
hoknpsidan si_Penyewa unfuk membeli barang yang disewanya.

‘Maksud kedua belah pihak adaloh disatu pihak sefuju pada persoalan
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hak milik atas suaty barang, dan dipihak lain perolehan sejumiah uang
sebagai imbalan (harga) .

Dalam  praktek mula-mula  ditimbulkan  untuk  Menampung
permasalahan  bagaimanakah caranya memberikan jalan  keluar
apabila pihak penjual menghadapi banyak permintaan atau hastat
untuk membeli barangnya, tetapi calon-calon pembeli tidak mampu
membayar harga barang-barang itu sekaligus, maka dalam hal seperti
ini penjual bersedia untuk menelima bahwa harga barang tersebut
dapat dibayar secara angsuran/cicilan, akan tetapi secara teknis yuridis
diatur secara lebih ketat dalam suatu perjanjian dengan menyertai
jaminan lain selama berlangsungnya sewa beli antara lain berupa suatu
pemyataan yang menyatakan bahwa sebelum harga angsuran dibayar
lunas, barangnya itu tidak akan diual kepada pihak ketiga oleh si
pembeli/penyewa-beli.

Sewa beli dirumuskan secara lebih berimbang dengan maksud
melindungi kedudukan dan hak kedua belah pihak yaitu penjual dan
penyewa beli, contoh : dibuat suatu perjanjian sebagai jalan keluar
dimana dalam perjanjian sewa beli disebutkan bahwa harga beli belum
dibayor Iunos', maka status pembeli hanya sebagai penyewa akan fetapi
: men}od penvewo dahulu daripada barang yang ingin dibelinya.

e Horgc sewu bell sebetulnyc merupakan harga angsuran dari

& k&&euuhon horgo beh vmg sudah ditetapkan dan disepakati kedua
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belah pihak dengan perbandingan, kalau harga bell secara tundl
adalah misalnya Rp. 2,000,000 (dua juta rupiah) maka sewa beli meniad:
berubah berupa penambahan sebesar 30 % dengan 12 kall angsuran
sehingga menjadi sekitar Rp. 2.600.000 yang harus diangsur sefiop
bulannya untuk masa 1 tahun atau lebih tergantung kesepakatan.
Dengan dijadikannya penyewa beli maka si peryewa ini atau si
pembell ini dopat ferancam hukuman pidana berupa tindak pidana
penggelapan, apabila pembeli dalam mMasa SEWA beli berlangsung dan
belum berakhir telah menjual barang yang disewanya kepada pihax lain.
Dengan ancaman pada pasal 372 KUHP yaitu .

"Barang siapa dengan sengaja melawan hukum mengaku sebagai milik
sendiri (aich toeeigenen) barang sesuatu yang seluruhnya atau sebagian
adalah kepunyaan orang lain, tetapi yan ada dalam kekuasaannya
bukan karena kejahatan, diancam, karena penggelapan, dengan
pidana penjara paling lama empat tahun atau denda paling banyak
Dengan perjanjian sewa beli ini maka sama diuntungkan karena
pembeli daopat membeli secala angsuran harga yang tidak mampu
mmqva secara funai dan dapat sekaligus menikmati barangnya

o _,f»:udaagtm pihck }cun si penjual merasa aman karena haknya dilindungi

o | ddam Mﬂ waklu sewa beli, barangnya tidak akan

pambeh selama belum dibayar lunas.
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ADOEVIO ORI sewa Dl Ink angauan felah Derokhin maka pada
S I Repanion ok Dang yong dsewa bell akon beralin
RefONEON Penyewa el yang dolom prokteknya dapat dilakukan cukup
GOOOON SOt Pemyatoon alos pedaniian  iainnya  sebagal peralinan
PAMIERON CHONgaN ponyewa bell (Subektl, 1979 0 79)
AU PO PO Yo tedibat dalm: perdanjian sewa bel measa
QMON G proktek-praktex penipuan dan unfuk mencegah timbulnya
MASAN-MAsAiah, Maka peranjian sewa beli harus ditvangkan kedatom
SUAR pejanian tertulis yang  memuat : (Syahiizal, 1976 . No.3NVI)
Tanggal mulal bedakunya transaksi sewa beli
= Jmigh angsurannyQ
«  Cara pembayarannya dengan angsuran
«  Berapo kali angsuran yang harus dibayar
- Jongka waklu fiap-tiap angsuran
~ + Penjelasan mengendi cii-Ciil keadaarviens barang.
L * Dm hd-?d lain sopom asuransi, suku bunga, pajak
sam dai itu dalam perjanjian sewa beli ditentukan pula bahwa

mm patitxitm sewa beli harus dicantumkan pula ketentuan-
im'wm dari pemilk bahwa si penyewa akan memperoleh
‘ mmm baa\g iersebut dengon tentram.
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. Bahwa si pemilik barang berhak menjual pada saat barang tersebut
akembalikan kepadanya.
C. Jominan dar pemilik bahwa barang-barang itu bebas dari biaya
seerta beban lainnya yang mungkin dituntut oleh pihak ketiga.
Ketentuan-ketentuan dalom suatu sewa beli jangan sampai
memberatkan si pembeli, seperti ditentukan bahwa setiap tunggakan
pembayaran  angsuran  memberikan hak  kepada penjual  untuk
mengembil kembali barangnya dan disimpan, menahan sebagai
miliknya seluruh harga jual beli yang telah dibayar sampai saat itu.
Hal-hal yang demikian tidaklah adil, terutama bila jumlah harga
jual beli yang telah dibayar merupakan jumlah yang cukup besar dan
bahkan hampir lunas. Kiranya lebih adil bila diperjanjikan bahwa dalam

hal pembeli lalai membayar angsuran, maka ia wajib menyerahkan

kembgli uang yang telah diterimanya dikurangi dengan prosen dari
seluruh harga jual beli sebagai uang ganti ugi.

Dalam ha! ini ferdapat perjanjian sewa beli yang merugikan

pembeli, maka sesuai dengan maksud pasal 1338 KUHPerdata bahwa

- persetujuan itu harus dilaksanakan dengan itikad baik, Hakim diberikan

Wm mengawasi pelaksanaan suatu perjanjian, sehingga

A ;“;_ Jon somMpoai melanggar hukum kepatutan dan keadilan.
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B. Perjanjian Lea sing

Perkembangan dalom suatu  masyarakat  terdihat  pada
perkembangan lembaga yang ada dalam rmasyarakat itu baik dibidang
ekonomi, sosial, budaya dan politk. Berbagai upaya dalam
menghimpun dana masyarakat telah dilakukan melalul penetapan
kebijaksanaan pemerintah. Dalam hal pembiayaan dana, selain melatul
sistem perbankan dan lembaga keuangan non bank juga ada sistem
pembiayaan alternatif lainnya yaitu sistem leasing.

Pembiayaan investasi melalui lease kelihatannya lebih
memberikan kemudahan dibandingkan pembiayaan melalui pinjarman
bank. Dalam lease pengusaha tidak perlu menyediakan jaminan karena
aset yang diperoleh melalui lease sekaligus merupakan jominan bagi

perusahaan leasing.
Dalam SK Menteri No. 122/ MK/ V/2/1974, No. 32/M/S/2/1974

No. 30/Kpb/l/74 Tanggal 7 Februar 1974 pada pasal 1 menyebutkan
leasing adalah “Sefiop kegiatan pembiayaan perusahaan dalam bentuk
£ parwediom barang-barang modal  untuk  digunakan oleh  suatu
pwsd\oon suaty jongka wakiu tertentu, berdasarkan pembayaran-
panbayorm secam berkala, disertai dengan hak pilh (optie) bagi

'W }auebut untuk membeli barang-barang modal yang
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bersangkutan  atau  memperpanjang  jangka wakiu leeasing  itu
berdasarkan nilai sisa yang telah disepakati bersama”.

Dalom perjanjian leasing tferdapat 3 pihak yang ferkait
didalamnya : (Amin dan Arif, 1994 : 3-4)

1. Lessor sebagai pemilik barang atau pihak yang menyewakan.

2. lesse sebagai pemakai barang atau pihak penyewa.

3. Supplier sebagai penjual barang dimana setiap pihak mempunyai
hak dan kewdijiban dengan kepentingan masing-masing.

Lessor sebagai pihak yang menyewakan barang-barang modal ,
sudah pasti harus adanya jaminan dari pihak lessee bahwa modal yang
ikeluarkan akan dapat kembali. Hal ini untuk menjaga pihak debitur
(lesse) bila melakukan ingkar janji tethadap perjanjian maka barulah
berfungsi jaminan lease.

Equioment Leasing Associafion di London memberikan definisi
sebagai berikut : (Syam'un, 1985 : 13)

"Leasing adalah perjanjian antara lessor dan lessee untuk menyewa
suatu jenis barang modal tertentu yang dipilih atau ditentukan oleh
lessee. Hak pemilikan atas barang modal tersebut ada pada lessor
seddhgkch lessee hanya menggunakan barang modal tersebut
‘ befdosarkdn' pémbcvcfon uang sewa yang telah ditentukan dalam

| jangia waklu tertentu ™,
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Unsur-unsur penting dalam leasing : (Ibid hal 8)
- Pembiayaan perusahaan
- Penyediaan barang-barang modal
- Jangka waktu tertentu.
- Pembayaran secara berkala.
- Adanya hak pilih (optie).
- Adanya nilai sisa yang disepakati bersama.
Bentuk perjanjian leasing harus dibuat secara tertulis. dapat
berbentuk akta otentik/akta Notaris maupun akta dibawah tangan. Jadi

terserah kepada pihak yang bersangkutan. Menurut ketentuan pasal

1870 KUHPerdata menentukan bahwa :

“suatu akta otentik memberikan diantara para pihak beserta ahli waris-

ahli warisnya atau orang-orang yang mendapat hak dari mereka, suatu

bukti yang sempurna tentang apa yang dimuat didalamnya.
Isi pefjanjian leasing menurut Direktur Jenderal Moneter No. Pang-

307/DIMMV/T1974 adalah :

‘Obyek petjanjian finacial lease

Jangka waktu financial lease

Horga sewa serta cara pembayarannya

Kewajiban perpajakan

. Penutupon asurans
 perawatan baiang
 Penggantion baiong Yo

ng hilang/rusak.

N o AW
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2. Kontrak lease berdasarkan hukum perdata tidak dopat ditetapkan
dibawah satu penyebutan. Maksudnya adalah bahwa seharusnya
setiop perjanjian yang dinyatakan sebagai kontrak lease, menurut
hukum perdata dikualifisir menurut isinya.

Dasar hukum perjanjian leasing :

a. Umum (lex generalis)

1. Asas Konkodansi Hukum berdasarkan pasal Il Aturan peralihan UUD
1945 atas Hukum perdata yang berlaku bagi penduduk Eropa.

2. Pasal 1338 KUHPerdata mengenai asas kebebasan berkontrak
serfa a@sas-asas  persefujuan pada umumnya sebagaimna
tercantum dalam Bab | buku Il KUHPerdata. Memberikan
kebebasan, sepanjang tidak berentangan dengan ascs
kesusilaan dan kepentingan umum.

3. Pasal 1548 sampai pasal 1580 KUHPerdata yang berisikan
ketentuan tentang sewa menyewa. Pasal ini membahas hak dan
kewo;ibon lessor dan lessee.

b. Khusus (Lex specialis)

: ], 5K vaefscma Menteri Keuangan, Menteri Perindustrian dan Menteri

]pgdogangon Rl No. KEP-122/MK/IV/2/1974, No. 32/M/SK/2/1974,

: i }f No SOIKprVIQM letanggal 7 Februari 1974 tentang Perizinan
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2. 8K Mentert Keuangan RI NO. KEP.6A2/MKIN/SN 974 teranggal 6
Mel 1974 tentang Perdznan Usaha Leasing,

3. Suat  Edaran  Diektur  Jenderal  Moneter  No  PENG-
307/DJMMNN /21974 terlanggal 6 juli 1974 tentang tata cara
Perzinan, pembatasan usaha, pembukuan, fingkat suky bunga,

Perpajakan, pengawasan dan pembinaan,

Untuk pembuatan perjanjian leasing yang harus mengatur hak,
kewajiban dan hubungan hukum antara pihak-pihak yang bersangkutan,

serta asas-asas maupun ketentuan hukum yang ada di Indonesia.

C. Perbedaan Perjanjian Leasing dengan Perjanjian

Sewa Beli

Dalom Keputusan Menteri Perdagangan dan Koperasi
No. 34/Kp/l/80, tentang Perizinan Kegiatan Usaha Sewa Beli, Jual Beli
dengan Angsuran dan Sewa tanggal 1 Februari 1980 adalah :
Sewa beli odalah “Jual beli barang dimana penjual melaksanakan
penjualan barang dengan cara memperhitungkan setiap pembayaran
yong dilokukon oleh pembeli dengan pelunasan atas harga barang
yang felah disepakati bersama dan yang diikat dalam suatu perjaniian,

seﬁa hak mﬂlk atas barang tersebut baru beralih dari penjual kepada

—
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'w'm'mmmwammwmp«nbeumpodo
penjual®,

Perbedoan antara perjanion leasing dengan perdaniion sewa bel
yOitu :

Q. Poda peranian leasing, lessor biasanya pihak yang rmenyedickon
Gana dan membiayai pembelion barang tersebut seluuhnya don
Lemndok sebagai lembaga keuangaon, sedangkan pada penanan
sewa beli penjual adalah produsen atou pedagang yong Deruscna

menjual barangnya
b. Masa leasing biasanya detetapkan sesuai dengan umur kegunaan
barang yang diperkirakan dan angsuran imbalan jasa disesuaikan
dengan hasil usaha lessee yang diperkirakan oleh lessor, secangkan
fidok selalu demikian dengan sewa beli, dimana masa pemoaycron

‘ O'Wm dtetopkon berdasarkan kemampuan pembeli.

’."c.' : Ddom sewa beli si pembeli bermaksud memilki barang tersebut,
ek Mm dalam leasing sama sekali tidak ada fujuan tersebut
o pado W Poda akhir pada masa sewa bel, hak mik atas
ik m cna W sendiiya ben kepada pembel. Sedangkon
S poda W’G mee memutuskon apakah akan mempergunakan

mfuk W mempempanjang ataupun mengem:-

:.»;u:‘ Bkm Mﬂ"@ yang msmgkumn kepada lessor dan hanya setelah
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Pembayaran harga pembelian hak milik atas barang tersebut

beralih padq lesse,

D. Para Pihak

Salah satu syarat sahnya suatu konfrak yang dimaksud dalam

pasal 1320 KUHPerdata adalah ;

—

. Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya;
2. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan;

3. Suatu hal tertenty;

4. Suatu sebab yang halal.

Dan bahwa para pihak yang ada dalam perjanjian yang
bersangkutan haruslah dalom keadaan “cakap berbuat’ (bevoegq).
Siapakah yang dimaksudkan dengan orang-orang yang cakap
(kompeten) dalam membuat perjanjian. Menurut ketentuan yang

bericku bahwa semua orang cakap (berwenang) membuat kontrak
kecuali mereka yang tergolong sebagai berikut :

1. Orang yang belum dewasa;
2. Orang yang ditempatkan dibawah pengampuan;

3. Orang-orang perempuan, dalam hal-hal yang ditetapkan oleh

undang-undang, dan pada umumnya semua orang kepada siapa

undang teloh melarang membuat perjanjian-perjanjian

: Vs itertenm-‘(paso' 1330 KUHPerdata).
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Cakap membuat suatu perikatan dalam aplikasi Badan hukum
yaitu Perusahaan yang dapat mengikuti tender atau lelang di Pertamina
merupakan Perusahaan yang menjadi rekanan Pertamina dan terdaftar
setiap tahunnya dan Perusahaan tersebut bukan merupakan Perusahaan
fiktif. Namun bila hal tersebut tidak dipenuhi maka Pihak swasta tidak

dapat mengikuti tender di Pertamina terutama dalam pola tender bare

boat hire purchase.

1. Konsekuensi Yuridis

Konsekuensi Yuridis dari Para Pinak bila dalam kontrak tidak cakap

berbuat adalah : (Munir Fuady, 1999 : 61)

(@) Jika kontrak Tersebgt dilakukan oleh anak yang belum dewasq,
maka perjanjian tersebut batal demi hukum atas permintaan dari
anak yang belum dewasa, hanya karena alasan kebelum
dewasaannya. Linat pasal 1446 ayat (1) KUHPerdata juncto pasal
1331 ayat (1) KUHPerdata.

(b) Jika perjanjian tersebut dilakukan oleh orang yang dibawah
‘pengampuan, maka peranjian fersebut batal demi hukum atas
perrninfoon dari- orang dibawah pPengampuan, hanya karena

: oloson keberadaannya dibawah pPengampuan tersebut.
( ) remodap peranjian yang dibuat wanita hanyalah batal demi

W blla petjanjian tersebut melampaui kekuasaan merekaq.

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

36

(d) Terthadap perdanjionkontiak yang dibuat oleh orang yang dilarang
undang-undang untuk melakukon perbuaton terentu, mMaka

mereka dopat menuntut pembatalan kontrok tersebut kecudli

ditentukan lain oleh undang-undang.

Bila perjanjion yang dibuat oleh para pihak fidok cakop mMmaka

dapat menjadi batal, para pihak harus menempatkan seclah-clah

perjanjian itu tidak pernah ada.

2. Teori Ratifikasi

Terhadap suatu perjanjian yang dibuat oleh orang dibawah umur
atau oleh orang dibawah pengampuan oleh hukum dimungkinkan untuk
dilakukan beberapa alternatif, dengan konsekuensi hukumnya masing-
masing.
1. Dibiarkan apa adanya

“ Yong dmaksud dengan tindakan “ratifikasi® adalah suatu tindakan
e ' jon m menguatkan kontrak yang telah dilakukan sebelumnyaq,
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Ratifikasi tersebut dilakukan oleh pihak yang kompeten tethadop kontiak
yang bersangkutan. Misalnya oleh anak tersebut setelah dewasa, atau
oleh orang dibawah pengampuan setelah dia fidak lagi dibawaoh
pengampuan.,

Metode pelaksanaan ratifikasi atas perjanjian yang dilakukan oleh
anak yang belum dewassa atau oleh orang dibawah pengampuan
tersebut adalah sebagai berikut:

a. Ratifikasi secara tegas

b. Ratifikasi dengan sikap

c. Tidak membatalkan perjanjian tersebut dalam batas waktu yang
reasonable yakni waktu yang ditoleransi oleh hukum.

Pembatalan kontrak tersebut dibatasi oleh 2 faktor sebagai berikut:
1. Bila tuntutan pembatalannya belum kadaluwarsa

suatu tuntutan hukum ada masa kedaluwarsanya. Masa kedaluwarsa

yang umum adalah 30 tahun. Seperti dalom Pasal 1967 KUHPerdata

menentukan bahwa :

*Segala tuntutan hukum, baik yang bersifat perbendaan maupun

yang bersifat perseorangan, hapus karena  daluwarsa  dengan
lewalnya waktu figa puluh tahun, sedangkan siapa yang
g menumLIkkon .~ akan odanya daluwarsa  itu fidak  usah

 mempertunjukkan suatu alas hok, lagi pula tok dapatiah dimajukan
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tehadapnya sesuaty tangkisan yang didasarkan kepada itikadnya

yang buruk”,
2. Bila belum dilakukan ratifikasi
Tuntutan agar dibatalkan perjanjian yang dibuat baik oleh anak yang
belum dewasa atau oleh orang dibawah pengampuan dapat
dilakukan selama belum dilakukan ratifikasi. Jika findakan ratifikasi
sudah dilakukan maka dengan sendiinya perjanjian tersebut fidak
dapat diganggu gugat lagi dengan alasan yuridis yaitu :
a. Ratifikasi berlaku sebagai perjanjian baru
Ratifikasi terhadap tindakan yang telah dilakukan oleh anak yang
belum dewasa atau oleh orang yang dibawah pengampuan
merupakan kesempatan baru, sehingga berlaku dan mempunyai
kekuatan hukum sebagamana layaknya sebuah bentuk
perjanjian.
b. Penghentian masa kedaluwarsa
Menurut KUHPerdata, suatu tenggang waktu berakunya masa
kedaluwarsa dapat dihentikan oleh pihak yang mempunyai hak
1y _unfuk melakukan kedaluwarsa  tersebut.  Penghention  masa
o kédcluworsd dapat dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut :
- Dilokukan secaraegas.

it : ;‘frDil cmkdn 'se__coro: d_iom-diom

i PadO ,"‘,’qsd_f]_gn_fguuperdatq menentukan bahwa :
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"Tak di
Perkenankaniah seorang melepaskan daluwarsa, sbelum

tiba
waktunya, namun bolehlah ia melepaskan suatu daluwarsa

yang sudah diperolehnya”,

Pada Pasal 1948 KUHPerdata menentukan bahwa :

"Ada pelepasan daluwarsa yang dilakukan dengan tegas, dan
ada pelepasan daluwarsa yang terjadi secara diam-diam”.
¢. Meminta tidak dibatalkan

Jika oleh hukum diberi kemungkinan minta di-batalkannya kontrak
yang dibuat oleh anak dibawah umur atau oleh orang yang
berada dibawah pengampuan (pasal 1331 KUHPerdata) maka
adalah logis jika mereka juga dapat memintakan perjanjian
tersebut  tidak dibatalkan.  Ketegasan tidak  dibatalkkannya

perjanjian inilah yang disebut dengan "Ratifikasi”.

3 fentang anak dibawah umur
Menun_.ﬂ KUHPerdata, yang dianggap para pihak yang telah
'Vdew}oso »_c:ddlyoh’: ,
1 ‘sudcn} génob beiumur?] tahun
2. :suq.ah kc:wm mesknpun belum berumur 21 tahun.

3 Sudoh kgwm dan kemudicn bercerai meskipun belum genap

o beurnur2lfahun.
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Dalam hukum ada teori tentang penetapan umur kedewasaan
(Ibid hal 66-67)

Q) Teoii kepastian

Teorn ini mengatakan bahwa kedewasaan harulah dilihat dari segi
umur semata-mata. Arinya jika seseorang sudah mencapai umur
tetentu, seperti umur 21 dalam KUHPerdata atau umur 18 tahun
menurut UU Perkawinan No. 1 tahun 1994. Jika belum mencapai
umur tersebut dianggap dewasa pada umur 21 tahun maka

dianggap belum dewasa walaupun umurnya 20 tahun 11 bulan.

b) Teori redlitas
Teori ini mengatakan bahwa seseorang dianggap telah dewasa
apabila dia dalam kenyataanya memang telah dapat dianggap
dewasa, tanpa terlau mempertimbangkan umurnya. Implementasi
dari teori ini dalam praktek muncul dalam bentuk :
1. Faktor sudah kawin atau sudah pemah kawin
, Seaang dewasa pada umur 21 tahun yang dimaksud dalam
KUHPerdata. Tetapi KUHPerdata juga menetukan bahwa jika
seseorang sudah kawin atou sudah pernah kawin sungguhpun
o belurmn berumur 21 fahun dianggap juga sudh dewasa.
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Fakfor mencar sebagai ukuran kedewasaan dianut oleh hukum
adat. Dalam hal ini seseorang yang sudah kawin belum dianggap
seudah dewasa oleh masyarakat sebelum dia “mencar’. Yang
dimaksud dengan “mencar’ adalah kenyataan berpindahnya

sebuah keluarga baru dari mertuanya untuk tinggal berpisah dari

rumah mertuanya.

. Bentuk pendewasaan

KUHPerdata mengenal bentuk dewasanya seseorang yang masin
belumn berumur 21 tahun lewat institusi yang disebut
*pendewasaan”. Apabila proses unfuk pendewasaan dilalui maka
anak tersebut sudah dianggap dewasa, sungguh pun dia belum
berumur 21 tahun

. Bentuk kebebasan hakim

Ada sistem hukum yang semata-mata memberikan kepada
hakim kebebasan untuk menentukan apakah seseorang sudah
dewasa untuk melakukan perbuatan tertentu, dengan melinat
: kemctongon dalam realitanya, tanpa melihat berapa umur orang

: tefsebuf Misalnya : keputusan-keputusan di Pengadilan USA

G enghadapi kasus perbuatan melawan hukum (forf).
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F. Hak dan Kewajiban Para Pihak

Perjanjian sewa beli sebagaimana halnya juga banyak perjanjian
lainnya seperti jual beli, sewa menyewa dan sebagainya adalah juga
merupakan perjanjian yang timbal balik. Baik kreditur maupun debitur,
masing-masing merupakan hak dan kewajiban atas prestasi yang
diperjanjikan. Sehingga dapat dikatakan bahwa sebagai perjanjian
timbal balk, maka perjanjian sewa beli pun masing-masing pihaknya
mempunyai hak dan kewajiban.

Jadl dalam hal perjanjian sewa beli maka isi perjanjian adalah
salah satu pihak menginginkan barang sedangkan pihak lainnya (dalam
hal ini penjual) menginginkan uang, tetapi didalam perjanjian itu
dikaitkan syarat bahwa pembayaran dilakukan dengan angsuran.

Hak dan kewajiban para pihak yang mengadakan perjanjian sewa
beli Ini tidak diatur secara khusus dalam KUHPerdata, maka mereka

menetapkan sendiri hak serta kewajibannya,

Perjanjian sewa beli tersebut merupakan suatu bentuk jual beli
dengan angsuran dimana diperianjikan secara tegas bahwa walaupun

parang yong diperanjikan teloh diserahkan dengan nyata oleh penjual
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kepada pembeli, akan tetapl hak milk atas barang itu tetop berada
ditangan penjual dan bars akan beralih setelah angsuran  kemarin
terakhir dibayar lunas.

Penyerahan yang dimaksud dalam perjaniion sewa beli adaiah
penyerahan nyata jadi bukan penyerahan seperti halnya penghibahan,
akan tetapi dalam hal ini si Penerima barang tersebut atau pembeli
(Pertamina) diberikan haknya untuk menerima barang tersebut sesuci
dengan kegunaannya dan sepenuhnya, hak milik atas barang tersebut
baru diserahkan kepada si pembeli setelah melunasi angsurannya
tersebut.

Dengan demikian kedudukan si pembeli atau si penerima barang
sebelum angsuran dilunasi, berkedudukan sebagai penyewa belaka,
sedangkan si pemilik barang tersebut berkedudukan sebagai orang yang
menyewakan. Anggapan si pembeli sebagai penyewa, mungkin sgja
olean *eflOd bahwa suatu barang yang hampir dibayar penuh akan

- tetapi sl penyewa karena sesuatu hal tidak dapat membayar angsuran

, fef:lm‘ W si pemilik barang mempunyai hak untuk menuntut
-~ : k w tanpa berkewajiban mengembalikan semua uang
ehe  ;:~ | m W katena pada hakekatnya semua uang yang telah
i hal demikian, kepentingan si penyewa sangat
ik W fe‘mm
: G Mmpdakm mendapat keuntungan.

i
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Pada pasal 1338 ayat 3 KUHPerdata adalah :
Suatu peranjian harus dilaksanakan dengan iikad baik’, sehingga bila
ada sengketa maka kepada hakim diberikan wewenang  untuk

mempertimbangkan berdasarkan pada azas keadilan.

Menurut Prof. Subekdi, mengemukakan bahwa : * Hire Purchase
Act 1965 memberikan ketentuan-ketentuan untuk melindungi pihak
penyewa dari penyalahgunaan kekuasaan pemilik barang, yaitu dengan
menentukan bahwa benftuk perjanjian harus dibuat secara  tertulis
dengan judul "SEWA BELI. Dan larangan bagi pemilk barang untuk
mengambil kembali barangnya begitu sgja, apabila si penyewa
menunggak pembayarannya pada hal si penyewa sudah mengangsur
angsurannya lebih dari sepertiga dari harga barang/harga beli.

Penuntutan kembali harus dilakukan melalui putusan hakim dan

penegasan mengenai pembayaran pertama  dilaksanakan  sebelum

~ perjanjian ditanda tangani dan kepada si penyewa selalu diperbolehkan

thengokhiﬂ pefianjion sewanya tfanpa sesuafu ancaman  untuk
membeﬂkcn ganti rugi dan lain-lain.

' Berdosorkon maksud dari perjanjian sewa beli dapat dikatakan

| vbahwo kewcpbcﬂ Penjual adalah menyerahkan barang yang menjadi

: objek perjonjic:n tetsebm kepodo pembeh Penyerahan disini ada 3 fase :
| (&bekﬂ 1972 az;
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1. Penyerahaq
v N kekuasaan atas borong Pada saat pembeli membayar

angsuran pertamanyq,

2. Menyerah - .
y kan hak milik dari borong tersebut setelah pembeli melunasi

angsurannya yang terakhir.

3. Waijib menanggung ketentraman Pembeli untuk menikmati barang
tersebut dan cacat yang tersembunyi pada barang itu.
Dalam pasal 1473 KUHPerdata menentukan bahwa :
" Si Penjual diwajibkan Menyatakan dengan tegas untuk apa ia
mengikafkan dirinya; segala janji yang tidak terang dan dapat diberikan
berbagai pengertian, harus ditafsitkan kerugiannya”,
Kewqjiban Pembeli adalah :
1. Membayar harga barang yang disewa belikan secara angsuran
hingga lunas atau dengan kata lain si pembeli berkewajiban

membayar setiap angsuran tepat pada waktunya hingga angsuran

yang terakhir.
2. Tidak memindah tangankan barang yang disewa belikan sebelum ia

~‘melunasi angsurannya yang terakhir karena seperti diketahui bahwa

- dolam sewa beli hak milik atas baarang yang disewa belikan belum

-,,_,berdliﬁ scmﬁ‘bdi ‘dngsurcn yang ferakhir dapat dilunasi, sehingga

o Opcb"o 5, pembeﬁ memmdoh tangankan barang tersebut maka ia

43 dcpcn cmunmt berdosarkan peﬂQQE"CPO“
) a itu dengan baik
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BAB 111
PERISTIWA HUKUM YANG DAPAT TIMBUL

DARI PERJANJIAN SEWA BELI KAPAL TANKER

A. Kondisi Perjanjian

Didalam perjanjian sewa beli kapal tanker (Bare boat hire
purchase) ini terdapat kondisi perjanjian yang terdir dari para pihak yang
hubungan hukumnyo adalah dua pihak ditambah dengan diikutsertakan
pembangun kapal tanker. Pertamina sebagai debifur yaitu yang
berhutang dan investor swasta sebagai kreditur yaitu yang berpiutang.

Didalam perikatan sewa beli kapal tanker ini haruslah ditentukan
siapa yang menjadi kreditur, namun bila dalam perikatan tersebut ada

5 pergantion kreditur dan debitur maka diperbolehkan sebelum terjadi
penoﬁdctangcnan perjanjian. Penggantian tersebut harus diketahui oleh
| pdrc pih_oki Pada perikatan harusiah diwakili oleh satu orang kreditur dan

| ‘sdtu orang debitur..

S Hdk danikeWOIibGn para pihak pun ditenfukan dalam sewa bel

‘kopcl 1anker Kewqxbondm Debitur (Perfamina) adalah :

Debitur waub membayc: horga sewa beli.
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Membayar hoarga sewa beli kopal seperti yong telah diseparot
hargonya antara pihak  debitr dan  pihok  weditu.  Sermua
permnbayaran sewa bell kopal tanker dolom peronian ini akon
diakukan secara bulanon dalom mata uang dollar Ameria.
Angsuran sewa bell kopal  tankers setiop bulonnya  dihitung
berdasarkan perkalian antara bobot mati kapal tanker dengan harga
sewa beli per ton bobot mati per bulan.

Dalarm hal bobot mati (ukuran berat kapal) yang sebenarmya dar
kopal tanker ketika teloh selesal dibongun besamya soma alou
dibowah bobot mati yang dijomin, maka besamya angsuran sewa
beli bulanan adalah hasil kali bobot mati yang sebenarnya dengan
harga sewa bell perbobot mati perbulan. Apabila bobot mati
sesungguhnya besarmya diatas bobot mati yang dijamin, maka
angsuran sewa bell bulanan merupakan hasil perkalion dar bobot
miati yong dilamin seperfi dengan harga sewa beli perton bobot mat

pﬁ m : V.

Basorrw angsuian sewa bell kopal akan dituangkan kemudion

ddea 'Acda yang difandatangani oleh debitur dan kieditur

o m mpcl dsemh fefimakan, Angsuran sewa beli kapal dan

W Wm cxm dilompitkon dengan lampiran tersendir
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Angsuran pertama sewa bell kapal tanker akan dibayar bersarna
dengan pembayaran harga consurmable store yang tersisa dialas
kapal pada saat penyerahan kapal. Sisa angsuran akan dibayor
setelah angsuran pertama dilaksanakan kepada Kreditur dalarm 143
angsuran dan angsuran terakhir harus dibayar pada akhir  darl
keseratus empat puluh tiga bulan sejak tanggal penyerahan Kaopal
kepada Kreditur.

Dalam waktu tidak lebin dari 14 hari sebelum tanggal penyeranan
kapal, kedua belah pihak akan menentukan persetujuan mengenai
besamya pengenaan denda.

Setiap dan semua cicilan yang dibayar setelah penyerahan kapal
akan dibayar melalui transfer oleh debitur (Pertamina) kepada
Rekening Bank yang ditunjuk oleh kreditur yang akan diberikan oleh
debitur sebelum penyerahan kapal kecudli diberitahukan lain oleh

Kreditur pada setiap tanggal jatuh tempo.

. Debitur wajib fidak mermindahkan kepernilikan kapal tanker.

: Kepemilikan kapal tanker tidak dapat berpindah kepemilikannya

4, '._."‘isreldmd _pembcyomn kapal tanker belum lunas dan wajb tidak
fe fime'o" ukcn penggOdG‘On kapal baik itu debitur maupun nahkoda
‘—Vf{.:?ﬂ_i?kopcl hdc:k mempUﬂvc* hiolekekuasoan  atou. wewendang - apapun.

= e ’_,'fKofeno kepemthkcn yang berlc:ku selama angsuran pembayaran
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belum jatuh tempo dan lunas maka kepemilikan kapal fanker itu

masih dimiliki oleh pihak Kreditur.

3. Debitur wajib memelihara kapal tanker.

Memelihara kapal tanker ini maksudnya adalah selama debitur
menyewa kapal tanker sampai pembayarannya lunas.

Dalam hal yang berhubungan dengan pemeliharaan kapal maka
bagi debitur wajib melakukan pemeriksaan kapal untuk menentukan
keadaan kapal. Apabila kreditur menemukan kesalahan atau cacat
dalam operasi kapal tanker atau hal lainnya maka kreditur berhak
untuk meminta debitur untuk memperbaiki hal itu atas biaya kreditur

P dalam waktu yang wajar.

‘ Debitur dalam memelihara kapal tanker waqjib dalam
pemeliharaannya untuk fidak merubah struktural apapun juga dalam
kapal tanpa persefujuan dari pihak kreditur kecuali untuk kepentingan

keselamatan kapal.

Kewaijiban dari Kreditur adalah :
1. Kreditur wajib melakukan penyerahan kapal tanker.
‘Penyerahon kapal tanker dari pihak kreditur kepada pihak debitur,
Pehye(ohén kapal tanker akan diserahkan kepada debitur  di

| goiongon kapal. Penyerahan kapal tanker akan dilakukan dalam
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waklu 24 bulan setelah tanggal berlakunya petjanfion  sewo ol
lersebut,

Dalam hal terdadl kelambatan dalam penyerahan kagpal fanker
merupakan - kelambatan  yang  disebabkan  oloh sebab sotats
perubahan atau karena todambalnya  ponyotahan  potongkagarn
yang harus disediakan oleh dobitur, Blla adanya kololarmbaton
penyerahan kapal fanker kepada debltur maka jangka  wakiu
penyerahan kapal tanker akan diperpanjang domikian,

Pada waktu penyerahan kapal tanker akan dilakukan di galangan
kecuali disepakati hal lain oleh pihak debitur dan kreditur. Pada wakiu
penyerahan kapal dilakukan dengan penandatanganan berita acara

penyerahan kapal tanker oleh kreditur kepada debitur,

2. Kreditur wajib memberikan peralihan hak milik kapal tanker.

Peralihan hak milik kapal tanker berpindah kepada debitur setelah

pembayaran sewa beli kapal fanker tersebut lunas oleh debitur. Pada
waktu peralihan hak milik atas kapal tanker tersebut kepada debitur
kcpd fonkef itu akan memiliki kelas dan sertifikatnya bebas dari

| S segala rekomendasi. Setelah seluruh pembayaran yang ada dalam
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3. Kieditur wajio menanggung seluruh cacat yang ada pada kapal
tanker.

Cacat yang dimaksud disini adalah bila cacat tersebut terdapat
dalam pembangunan kapal tanker sebelum kapal tanker tersebut
beroperasi. Pada waktu penyerahan kapal tanker, kreditur menjamin
selama 12 bulan sejak penyerahan kapal tanker termasuk semua
peralatan permesinan serta keseluruhan perlengkapannya tetapi tidak
termasuk  peralatan yang dimiliki  debitur. Maka  kreditur fidak
mempunyai kewgijiban terhadap segala cacat yang ditemukan
sebelum habisnya masa jaminan kecuali pemberitahuan mengenai
cacat tersebut oleh debitur selambatnya 30 hari sesudah habisnya

masa itu.

Kewajiban Pembangun kapal tanker adalah :
1. Pembangun waijib memenuhi apa yang diinginkan oleh pihak debitur
dan krediiur- baik dar segi spesifikasi kapal, model kapal, bobot
(ukuran Kapal), serta fasilitas-fasilitas yang menunjang pada bagian
dalam kopal.
5 g Pernbangun waijio menjamin kualitas dari kerangka kapal sampai

" yopal fersebut dopat berlayar dengan baik.
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Kewajiban dari Asuransi adalah :
Asuransi wajio mengganti segala kerugion yong disebation kaena
kerusakan pada kapal tanker akibat fabrakan, ledakan don veooromnn,

kandas serta kerusakan mesin,

Hak Debitur dalam sewa beli kapal tanker adalah :
1. Debitur berthak menerma peralihan kapal tanker,

Peralihan kapal tfanker setelah debitur rmelunasi pernbayaran-
pembayaran sewa beli kapal tanker selama masa  angsuran
maksimal 12 tahun dengan pembayarannya diangsur tiap bulan,
saompal pembayaran  tersebut  lunas  barulah  pihak  keditur
memberikan peralihan kepemilikan kapal tanker dari pihak kreditur

E kepada pihak debitur,

e Koty sod

2. Debitur berhak untuk melakukan pembayaran di muka,

Debitur mempunyai hak untuk membayar dimuka kepada keditur,

‘ sisa harga perjanjion dan bunga sepenuhnya secara tunai sekaligus
| podo “akhir “ sefiop jongka wakitu 12 bulan dalam jongka waktu
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Hak debitur dalam meminta denda kepada kieditur odalah bilo
penyerahan kapal tanker tesebut tedambat diserahkan kepada
debitur. Jika kelambatan penyerahan kopal fidak melarmpaui 30 (tiga
puluh) hari darl fanggal penyerchan sebagaimana yang telah
ditetopkan.

Apabila penyerahan kapal tertunda lebih darl 30 har, seteloh
tanggal penyerahan maka Kreditur akan dikenakan denda rmisainya :
sebesar USS 15.500 per hari keterlambatan. Akan tetapi pengenaan
denda maksimum fidak lebih dari apabila kelambatannya mencopa
90 hari dihitung darl sejak tanggal penyerahan kapal yang ditentukan
tanggainya.

Namun jika penyerahan kapal terlambat lebin dari 120 hari dari

i ~ fanggal penyerchan, mMaka debitur dapat membatalkan
petanjannya  setelah jangka  wakiu tersebut  habis  dengan
pemberitahuan  secarQ terfulis kepada kreditur mengenai
: p«mmdm fersebut akan beraku pada har pemberitahuan

2 ‘ mm diterima keditur, Apabila kelambatan penyerahan sudah

mmi 120 hai dor tanggal penyerahan, dan debitur belum

1entmg adonya pembatalan, kieditur  dapat

;nmwc :acao %emlh kﬂpoda Pembeli agar dalam waktu 30 hari
M” Pembel menatlmo permlntoon tersebut, memberitahu
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Penjual mengenai niatnya untuk membatalkan atau setuju menerima
penyerahan kapal pada tanggal yang disetujul kedua belah pihak.
Pembeli berhak untuk membatalkan dengan persyaratan yang sama
seperti yang telah ditentukan sebelumnya.
Penyerahan kapal akan dianggap terlambat apabila kapal tanker
tidak diserahkan sesuai tanggal penyerahan kecudli jka penundaan
% tanggal penyerahan ini bukan disebabkan oleh kesalahan keditur
baik secara langsung maupun tidak langsung.
Debitur pun berhak meminta denda kepada kreditur bila bobot

mati dari kapal tanker yang diinginkan fidak sesuai dengan keinginan

debitur, sehingga mengalami kekurangan bobot pada kapal tanker
ftu sendiri. Sehingga kredifur pun menjamin bobot mati yang telah
ditetapkan sebelumnya. Setelah kapal selesai dibangun dan apabila
bobot mati lebih kecil dari bobot mati yang ditentukan dan
kekurangannya kurang dari 350 long ton, maka kreditur tfidak
dikenakan denda .
Namun apabila kekurangan melebihi 350 long ton dari bobot mati
- yong ditenfukan, debitur dapat menolak kapal tanker dan
o mermbatalkan perjanjion atau dapat menerima kapal tanker dengan
S > Wm harga yang besamya disepakati bersama kedua belah
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Debiur berhak meminta denda kepada kreditur juga disebabkan
kecepaton perjalanan  kapal tanker tidok sesuai dengan keinginan
Gebiur. Keditur fidak dikenakan denda opabia kecepatan yang
SSSungguhnya memadai.

Konsumsi bahan bakar yong berlebihan maka debitur dapat
mengenakan denda kepada kreditur bila hal tersebut terjadi. Karena
dengan komsumsi bahan bakar yang boros, hal ini dapat merugikan
pihak debifur nanti dalam operasionil pengadaan kapalnya.

Nomun bila keditur dalam pembangunan kapal tankemya
membuat konsumsi bahan bakar minyak tidak berlebihan, seperti
yang telah ditetapkan dan diharuskan oleh debitur maka tidak
dikenakan denda. Namun bila konsumsi bahan bakamya melebini
3% maka debitur akan mendenda kreditur dengan jumiah
pembayaran dalam dollar perbulan.

" Penerapan denda-denda yang dikenakan tersebut akan dipotong dari

angsuran bulanan.

; Hak kreditur dalam sewa beli kapal tanker adalah :
i Kreditur berhak menerima pembayaran dari pihak debitur.
ch yang dilakukan debitur dengan cara angsuran setiap

bLMWO wmpd pembayaran tersebut lunas, dengan jangka wakiu
’ yong mson dnenh.km dalam perjanjian. Untuk Harga sewa beli kapal
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ditentukan dengan cara sistim tender kapal dengan menyebutkan

bobot mati (ukuran berat kapal) dari Kapal Tanker tersebut.

2. Kreditr berhak menuntut debitur bila  memindahtangankan
kepemilikan kapal tanker sebelum angsurannya lunas.

Kreditur berhak menuntut kepada debitur dan dapat melaporkan
kepada pihak yang berwenang atas perbuatan debitur, dapat pula
dikenakan sangsi hukum tantang penggelapan pada pasal 372 KUHP
yaitu :

“Barang siapa dengan sengaja dan melawan hukum mengaku
sebagai milik sendiri (aich foeeigenen) barang sesuafu yang
seluruhnya atau sebagian adalah kepunyaan orang lain, tetapi yang
ada dalam kekuasaannya bukan karena kejahatan, diancam, karena
penggelapan, dengan pidana penjara paling lama empat tahun

atau denda paling banyak enam puluh rupiah *,

 Hak dari pihak asuransi adalah :

1. Asuransi berhak untuk membatalkan klaim dari pihak kreditur maupun

. debitur bila kiaim tersebut dianggap tidak sesuai dengan aturan yang

" ada pada asuransi yang digunakan oleh para pihak tersebut.
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2. Phak asuransi berthak untuk  memeriksa kejadiaryperistiwa yang

bethubungan dengan kapal tankerr Itu, agar dopat diketahul

penggantian biaya yang akan diberikan oleh pihak asuransi.

Jaminan

Jaminan berupa Perfornance Bond akan diserahkan oleh kreditur
pada saat penyerahan kapal tanker kepada debitur sebesar 5 persen
dari harga sewa beli kapal tfanker selambatnya 15 hari setelah
dikeluarkannya /lefter of intent (surat keterangan). Jaminan akan dicairkan

apabila :

- kreditur lalai dalam menandatangani perjanjian sewa beli  kapal
tanker setelah letter of intent diterbitkan.

- Keditur selama 4 bulan setelah tanda tangan perfjanjian tidak

menunjukan kearah kemajuan pelaksanaan perjanjian sewa beli

kapal tanker.

Kreditur lalal dalam menyelesaikan pembangunan kapal tanker dan

. menyerahkan kepada debitur fidak sesuai jadwalnya yang ditentukan.

Jangko Woktu
: 7 Untuk sewa bell kopol tanker tanpa awak ini mempunyai jangka

pmmm sewa beli kapalnya adalah 12 tahun dengan

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

@ngsurannya dibayarkan dengan fiap bulan dan berakunya perjanjian

fersebut pada saat setelah penandatanganan perianiian.

B. Kondisi Kapal Tanker

Kondisi kapal tanker yang boleh berialan adalah kondisi kapal
yang sudah memenuhi persyaratan keselamatan dan laik layar sehingga

mMampu melakukan pelayaran dalam cuaca yang bagaimanapun juga

sesuai dengan daerah pelayaran yang diizinkan dalam sertifikat kapal.
Dan untuk kelaikan lautnya maka diperlukan suatu perijinan

berupa sertifikat kapal yang dikeluarkan oleh Deperla dan Biro Kiasifikasi

Indonesia. Oleh Departemen tersebut dapat diketahui kondisi kapal yang

boleh berlayar atau tidak, maka semua persyaratan haruslah dipenuhi

oleh pemilik kapal tanker untuk memenuhi perijinan itu,
Dalam hal ini kondisi kapal tanker merupakan obyek dari perikatan
peranjion sewa beli kapal tanker. Menurut pasal 1320 KUHPerdata

adalah syarat ketiga bagi sahnya perikatan adalah obyek tertentu,

kapal tanker merupakan benda bergerak menurut sifatnya pada

pqsd 509_ KUHPerdata yaitu * Kebendaan bergerak karena sifatnya ialah

_ ; kebendom yong dapm berpindah atau dipindahkan”. Pada kapal
: ‘!\ : " m@; sebogu! suotu benda bergerak dikenal mengenai

1. Bealf (keduckukon berkuasa)
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2. Levering (penyerahan)
3. Verjaring (kadaluwarsq)
4. Bezwaring (pembebanan)

Jaminan yang merupakan kebendaan adalah berupa gadai ( titel
20 buku Il KUHPerdata), namun didalam sewa beli kapal tanker debitur
tidak berhak melakukan gadai atau hipotek dengan alasan apapun.

Ketentuannya pada pasal 1134 ayat 2 KUHPerdata bahwa ™ Gadai dan

hipotik adalah lebih finggi daripada hak istimewa, kecuali dalam hal-hal
dimana oleh undang-undang ditentukan sebaliknya®.
Cara memperoleh hak milik pada pasal 584 KUHPerdata adalah :
1. Pendakuan (foeeigening)
2. lkutan (natrekking)
3. Kadaluwarsa (verjaring)
4. Pewarisan (erfoopvolging)
5. Penyerahan (levering)

Untuk kapal tanker menggunakan sistim penyerahan (levering).

Penyerahan ini merupakan cara memperoleh hak milik yang penting dan
yang pdaling sering terjadi dalam masyarakat. Dalam Hukum Perdata
yang dimaksud dengan penyerahan adalah suatu benda oleh pemilik
'_ofou atas namanya kepada orang lain, sehingga orang lain ini
~_memperoleh hak milik atas benda itu (kapal tanker). Sedangkan dalam

L sewa beﬂ_ kapal tanker, penyerahan kapal tefjiadi pada saat
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Pembangunan kapal tanker telah selesai maka akan ada penyerahan
dari pihak penjual kepada pihak pembeli. Dan Hak milik atas barang
tersebut berpindah setelah angsuran pembayaran tersebut lunas.

Penyerahan yang dilakukan pada kapal fanker adalah
penyerahan secara nyata yang jelas-jelas terihat kapal tankernya. Untuk
sahnya penyerahan pada kapal tanker memenuhi syarat-syarat tertentu :
1. Harus ada perjanjian antara penjual, pembeli dan pembangun kapal

tanker.

2. Harus ada alas hak

Alas hak disini adaloh adanya hubungan hukum yang

. mengakibatkan penyerahan atau peralihan barang. Menurut pasal

%5 548 KUHPerdata ayat 1 bahwa * Tiap-tiap kedudukan berkuasa yang

beritikad baik, memberi kepada si yang memangkunya, hak-hak atas
kebendaan yang dikuasai...”.

Pada kondisi kapal tanker sesuai dengan ajaran causal yang untuk
sahnya penyerahan tergantung dari alas haknya, jika alas haknya sah
maka penyerahannya sah begitu juga sebaliknya bila alas haknya
ﬁack sah mokc penyerahannya tidak sah. Untuk sahnya penyerahan

Sl dtpenukon ﬁtelyong nyata/iill.
/‘  , A Hm;}dnqkwon oleh orang yang wewenang menguasai benda-
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Untuk membangun sebuah kapal tanker, diperukan persiopan dan
perencanaan dengan balk serta memenuhi ketentuan-ketentuancya.
Seteloh kapal selesal dibangun dan telah diadakan permeriksaan
akhir maka Pejabat Pemerintah yang berwenang akan menerbitkan
sertifikat-serfifikat yang didukung dengan suvey dan test yong
membukfikan bahwa kapal tersebut telah mernenuhi persyaratan
kondisi kapal yang baik untuk berlayar dan diberikan ijin  untuk
beroperasi.

4. Harus ada penyerahan nyata, yaitu penyerahan kapal fanker antara
penjual kepada pembeli.

Kapal tanker yang kondisinya tidak laik laut atau tidak layak untuk
berlayar daopat pula diihat dari  kesiapan-kesiapanya dalam
melengkapi peralatan yang diperlukan dikapal, seperti kompas,
sekoci, lampu serta juga kelengkapan sertifikat kapal yang nantinya

| akan diperiksa oleh syahbandar untuk dapat mengawasi sampai

dimcnc kesiopan sebuah kapal, khususnya kapal tanker untuk

berlayar.

o éil_o kondisi kapal tidak diperhatikan sebelum berayar maupun
sesuador\ berlayar maka akan lebih berbahaya resikonya, apalagi

 dengon membawa muatan berupa minyak. Tumpahan minyak

o tersebut dopcﬁ munculnya pencemaran minyak dilaut seperti diatur
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dalom Keputusan Menter Perhubungan Nomor KM. 183/AL.506/
Phb-83,

ehubungan dengan semakin meningkatnya pengguncan kapal-
kapal fanker cleh Pertarning, maka risiko  dalom pengoperasian kapal
pun semakin tinggi antara lain dapat terjadinya kecelakaan kapal seperti
tenggelarn, kandas, tabrakan, kebakaran atou meledak yang dapat
mengakibatkan  kehilangan jiwa maonusia, kerugion materi  dan

pencemaran lingkungan.

C. Pemeliharaan Kapal Tanker

Pemeliharaan kapal tanker wajib dilakukan oleh pembeli, selama
kapal tanker tersebut beroperasi. Baik itu sistim pemeliharaan kapal yang
dilaksanakan secara tetap/berkala, teratur dan terus menerus dan haru
sesuai dengan persyaratan/peraturan dari Kasifikasi maupun pe«ofurdn
Pemetinklh.

| Dari pemeliharaan yang dilakukan pembeli selama kapal tersebut
dipakai beroperasi oleh pihak pembeli, namun bukan berari pihak
pernbéﬂ mempunyai hak unfuk merubah spesifikasi maupun bentuk
kopd yong jeloh oda dalom kesepakatan perjanjian sebelumnya.

Sisﬁm pemehhaocn kapal model PM$ adalh pemeliharaan kapal

;, ;  be;enc wcng befkesnnombungcn dengan sefiap jangka wakiu
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S tahun sekali. Tujuannya unfuk mencapai efisiensi dan efektifitas dari
operasi kapal, Dalam pemeliharaan kapal mengatur juga mengenai :
Q. Perencanaan pelaksanaan dan pengawasan pemeliharaan kapal.
b. Harga dan biaya perbaikan.
C. Wewenang tanda tangan surat perintah kerja.
d. Kontrak kerja
€. Penyerahan pekerjaan
Pemeliharaan kapal dapat berupa :

1. Docking Repair

Pemeliharaannya dari 1 tahun sekali sampai empat tahun sekali.
2. Running Repair

Yang dimaksud dengan running repair yaitu kegiatannya mencakup :

1. Perbaikan selama kapal dalam masa operasi.

2. Emergency repair diatas dock.

D. Pola Pendanaan Dan Rancang Bangun Kapal Tanker

Pola BBPHP (Bare boat hire purchase) adalah pola sewa beli
]angko panjang tamker baru dengan spesifikasi  sesuai dengan
kebutuhan Perfaming, dan disewa dari pemasok kapal dalam keadaan

kosong tefapi siap pakai untuk untuk dioperasikan sendiri oleh Pertamina.
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Pola BBHP merupakan alternatit dari pola pembangunan kapal sendi
dengan anggaran investasi,

Karena pola BBHP sebagal pola alternatif, dengan sendifinya
mempunyai tingkat keekonomian yang lebih rendah daripada pola
investasi langsung, karena pola BBHP akan melibatkan bunga dana
komersial yang harus diperhitungkan dalam bentuk biaya sewa beli
setiap tahun.

Dengan kata lain, pola BBHP diusulkan bukan sebagai alternatif
ekonomis, tetapi sebagai dlternatif pengadaan pendanaan investasi.
Dengan demikian, pola BBHP dimaksudkan untuk meringankan beban
_investasi Pertamina.

Contoh : Pengadaan kapal ukuran 17.500 DWT memerlukan dana
investasi sekitar Rp. 69.000.000.000,00 untuk nilai tukar Rp. 2.000,00/USS
1,00 dalam masa konstruksi dua tahun anggaran, bila dilakukan dengan
' dana investasi langsung.

Bila pengadaannya dilakukan dengan pola BBHP dengan masa
| ~sewa 12 tahun, dengan asumsi bunga dana sebesar 10 % per tahun,
| 'ckah mémerlukcn pengeluaran sekitar Rp. 9.950.000.000,00 per tahun

o) blcyc sewa (Bare bocf portion) un'ruk selama masa sewa.
; | : o . chct ik usic m yong akan diremajakan rata-rata mempunyai

‘Commis:on DG}’S (kekuoton wck'ru atau har) yang semakin menurun,

i kurczngn a Se;utof 80 hatt setiop tahun bila dlbondlngkon dengan kapal

FN
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charter, Rig diremajokan, diharapkon adanya peningkatan  “Cormmision
GOs” sefiap kapal sebanyak 60 har (tdak selunh 80 har dapat dicopal
karena sekitar 20 har kelebihon — “corrmision clays” kaopal charter
abanding kapal milik Larsumber dan berbagal keleluasaan birckasi
POTA kapal charter),

Dengan adanya peremajaan kapal maka biaya permeliharaan
kDA Utk setidaknyg 12 tahun pertama akan dopat dhemat. Dengan
kata lan, peremajoan pada contoh diatas yaitu pada ukuran kopal
17.500 tersebut dengan pola BBHP akan mempunyai perkiraon profi
keekonomian selama 12 tahun sebagai berikut:

1. Pengeluaran
- Setara dengan biaya sewa kapal BBHP selama 60 hari per tahun
£ wiomq 12 tahun sebesar Rp. 19.480.000.000,00.
: fiz Penghematon
: ammmwh@lpeﬂmunuanse@ormu
W W‘O bam Rp: 15.750.000.000,00 (atas dasar biaya

enghern uay\a permeiharaan kapal sekitar 404.000,000,00
WWW mmto) otou Rp. 4.848.000.000,00 calam

OF
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Mamfaat Pelemajaan sebenarmya lebih besar darl angka yang

digambarkan lersebut diatas, karena kapal usla tua cenderung sernakin
banyak mengalami poteng| kerusakan dan kecelakaan, yang fidak
dapat dinilaj Secara konkiit, kecual gangguan terthadop kelangsungan
angkutan bahan bakear minyak di laut, juga fidak diperhitungkan nila
kapal yang digantikan.

Dalam kondisi yang tidak tersedianya dana investasi, pola BBHP
dinilai merupakan yang terbaik dar piihan yang ada sehingga dapat
memenuhi sskebutuhan Pengangkutan kapal tanker yang diperiukan dari
segala ukuran.

Untuk menarik calon-calon investor, kondisi tertentu dimasukan
dalam ketentuan lelang terutama :

a. Kebebasan memilih galangan ( baik dalam negeri maupun luar
negeri )
b. Kebebasan membuat rancang bangun kapal sehingga sesuaqi
dengan kemampuan optimal galangan ,
c. Kebebasan menghimpun pendanaan baik dalam negeri maupun
 luar negeri.
" d. Kebebasan memilih bendera kapal.

Pola BBHP ini harus - direkayasa ferultama agar dapat menarik
i mm csmg kﬂl enﬂ d,pe,kuokcn dana investasi didalam negeri figak

E‘W cukup Kpndlslvkondﬁl tersebut Pada hakikatnya samaq
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dengan pola charter jangka panjang (LITC) yang telah cukup berhasil

selama ini,

Dalam kepenﬁngon-kepenﬂngon yang lain pun Pertamina selalu
Mmengupayakan pendayagunaan kemampuan dalom negeri, baik
dalam hal produk maupun jasa. Hal ini juga diarahkan dalam surat
Menteri Keuangan dalam menanggapi usul pola BBHP.

Namun dalam hal pola BBHP ini (dengan tingkat kemampuan
produksi galangan dalam negeri dewasa ini), tidak dapat menjamin
mutlak akan tercapainya partisipasi galangan dalam negeri tersebut,
atas dasar pertimbangan sebagai berikut
1. Beberapa galangan dalam negerii memang mempunyai potensi

kemampuan teknis untuk membangun jenis-jenis kapal yang
diinginkan, tetapi menurut statistik kinerja beberapa galangan utama
dalam membangun kapal Pertaming, belum dapat membuktikan
dapat menyelesaikan pekerjaan secara tepat waktu, Keterlambatan
jadwal masih dinilai berlebihan.

2. Pola BBHP pada hakekamnya adalah pola untuk menarik minat
investor. Termasuk modal asing, karena modal dalam negeri masih
ferbatas don mempunyai bunga dana yang tingg.

Bila keharusaan penggunaan dalam neger dijadikan persyaratan
lelang yang mutiak, maka dikhawatikan akan tigak menarik minat

L asing. Terlebih pula karena pola BBHP ini tidak didukung oleh
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suatu Jaminan apapun oleh Pertamina dalam hal resiko investasi,

kecuali kontrak sewa beli kapal tersebut,

Dalam hal Ini, kepentingan mempertahankan kredibilitas pola BBHP
sebagal pola invstasl untuk menarik minat modal asing lebih relevan,
karena pola ini masih akan dibutuhkan jangka panjang untuk
pengadaan kapal-kapal.

3. Memperhatikan hal tersebut diatas, dalam pelaksanaan BBHP bila
diizinkan untuk mengikutsertakan galangan luar negeri dalam proses
lelang, kami akan menentukan syarat-syarat yang memberi peluang
besar bagi galangan dalam negeri dalam bentuk
a. Memberikan tenggang waktu konstruksi yang cukup lama dari

jadwal semestinya.

b. Memberikan preferensi pada galangan dalam negeri bila harga
tidak melebihi 15 % dari harga terendah hasil lelang. Peluang
tersebut merupakan suatu peluang yang cukup besar, meskipun
tidak menjamin (dalam pola LTIC, cara ini dapat memenangkan
beberapa galangan dalam negeri). Dengan demikian, tidak ada

. keputusan untuk memenangkan galangan kapal dalam negeri

atas dosq kiteria yang lain diluar persyaratan lelang tersebut,

i W kredibilitas pola BBHP tetap terjiaga dimata calon

m‘ ‘
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4. Bi i |
Bla hal fersebut tidak disefuiui dan dipandong peru  untuk

menempatkan kepentingan penggunaan galangan dalam negeri

diatas kepentingan menjaga minat investasi modal asing, maka

kemungkinan dapat dipertimbangkan pola mencari dana, seperti
dalam pola "Caraka Jaya” dengan pendekatan sebagai berikut :

a. Petamina mengajukan kebutuhan kapal tankemya dengan
spesifikasi yang sesuai dengan kebutuhan kepada penyandang
dana.

b. Penyandang dana mencar dana dan melakukan investasi
pembangunan kapal-kapal tersebut yang akan dibangun di
galangan-galangan dalam negeri.

c. Perfamina akan melakukan sewa beli kapal-kapal tersebut
dengan penyandang dana, dengan biaya sewa yang
disepakati/disetujui Pemerintah (karena dalam pola ini Pefamina
tidak mengendalikan strategi pendanaannya).

Namun pada dasamya cara mencar dana seperti pola "Caraka

Joya” fersebut menggunakan jenis sumber dana kredit lunak yang

dijomin oleh Pemerintan, sedangkan dana itu tidak tersedianya,dana

jenis fersebut.

: 5 Bia dana Pemerlnfah dopat disediakan dan Pertamina dapat

i menggmﬂkomyo untuk pengadaan kapal, maka Pertamina akan
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dapat melakukan Peémamfaatan galangan dalam negeri dengan

semaksimal mungkin, dengan pendekatan :

Q. Menunjuk galangan kapal BUMN untuk membangun beberapa
kapal sejenis pada satu galangan, sehingga galangan kapal
dapat melakukan optimalisasi pembangunannya. Proses lelang
fidak dilakukan karena kemampuan galangan-galangan  di
Indonesia tidak setara untuk proses lelang yang waijar.

b. Pengadaan kapal fidak melalui pola sewa beli, tetapi
pembangunan langsung sebagai proyek investasi Pertamina.

C. Harga kapal dilakukan melalui negosiasi dan hasilnya disetujui oleh
Pemerintah.

d. Dalam pendekatan ini, penggunaan potensi galangan kapal
nasional akan maksimal, dengan kesediaan Pertamina
menanggung dampak resiko keterlambatan jadwal.

Namun cara ini juga tidak digjukan karena adanya keterbatasan
anggaran investasi yang diperiukan.
6. Ditingkatkan potensi partisipasi galangan dalam negeri, dapat
dilakukan hal sebagai berikut :

a. Pioses lelang hanya diberikan kepada galangan kapal dalam

‘ negeri dan memberi kebebasan galangan kapal untuk

B mengupéyokon investasi  pengadaan  kapal, termasuk

; membentuk kénSorsIum dengan pendanaan dan perusahaan

-
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Pelayaran, bila hal itu dipandang perlu. Pengkhususan ini disertai

kondisi bahwa kapal harus dibuat digalangan dalam negeri.

b. Namun pola demikian mengandung resiko yang harus dihadapi
Pefamina, terutama tidak dapat tersedianya dana yang
mencukupi dan terllambatnya pengadaan kapal.

Dalam Pembangunan kapal dengan pola BBHP ini, Pertamina
hanya akan memberikan outline specification sebagai persyaratan teknis
yang akan menjadi dokumen tender.

Pola rekayasa (engineeringl dan rancang bangun  (design)
pembangunan kapal-kapal milk Pertamina dengan pola BBHP dapat
merupakan beberapa kemungkinan yaitu :

A. Galangan Pembangunan kapal dengan rekayasa dan rancang

bangun kapal dipilih sendir oleh perusahaan pemenang tender.

Salah satu alasan mendasar pengadaan kapal-kapal tanker
Pertamina dengan pola BBHP adalah kelangkaan dan tidak tersedianya
dana investasi yang cukup. Oleh sebab itu, perlu diupayakan terciptanya
ikim yang menarik bagi investor baik domestik maupun asing untuk
i ’mh,wm upaya yang dapat ditempuh adalah dengan tidak

! mmmWsydman yang terlalu ketat. Manifestasinya diwujukan

dolam bentuk kebebasan memilih galangan pembangun kapal sebagai
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mifra  bisnisnya  (termasuk pembuatan rekayasa  dan  rancang
bangunnya).

Sefiap Perusahaan pemenang fender bebas memilih galangan
kapal yang disukainya berdasarkan pesyaratan  teknis yang telah
ditentukan oleh Pertamina. Fenomena semacam ini nampaknya paling
disukai oleh para investor (terbukti pembangunan kapal-kapal LTIC yang
dinilai telah berhasi memuaskan dengan pola sperti ini). Jika
keadaannya demikian, rekayasa, rancang bangun dan pembuatan
kapal dilakukan oleh galangan kapal yang dipiih oleh pemenang
tender, bak galangan dalom negeri maupun galangan kapal luar
negeri, mana yang dianggap paling menarik.

Adanya esensi daya tarik bagi investor untuk mermbangun kapal di
galangan kapal dalam negeri yang terdapat dalam bentuk preferensi
harga dan lomanya pembangunan kapal. Memang preferensi yang
diberikan tidak menjamin, tetapi menjanjikan peluang yang cukup besar

sementara kredibilitas pola BBHP ini tetap terjaga dimata investor,

B. Memamfaatkan peluang bina rekayasafrancang bangun dalam
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Pola s ;
emacam ini memang merupakan salah satu  alternatif

dalam melaksanakan Pembangunan kapal pada ukuran terentu
didalam negeri sebagai proyek perinfis,

Pada masa yang lalu galangan-galangan kapal didalam neger
telah mendapatkan kesempatan unfuk membangun kapal-kapal tanker
Pertamina yaitu tanker berukuran 3.500 long ton  sampai ukuran 17.500
long ton. Tanker ukuran 3.500 long ton dan 6.500 long ton dengan status
pembelian langsung (direct purchase) investasi Pertamina.

Rekayasa kapal tanker ukuran 3.500 long ton tersebut dibuat oleh
IHI Marine Engineering (IMES), sedangkan rancang bangunnya dibuat
atas kerjasama PT. PAL Indonesia dan PT. DOK & Perkapalan Kodja Bahari.
Kapal tanker ukuran 17.500 long ton dapat dipilih untuk dijadikan proyek
perintis, karena kapal ini merupakan ukuran terbesar yang belum pemnah
dibangun ditanah air, sehingga layak untuk disebut sebagai pilot
projecr(proyek besar)

Bila disefujui untuk mernanfaatkan kesempatan pembangunan
kapal ini unfuk bina rekayasa/rancang bangun, utamanya untuk kapal
berukuran 17.500 long ton, dengan cara mencabut satu kapal jenis

tersebut -dari daftar lelang dan dijadikan pilot project kerjasama
7 péﬁm dengan PT. PAL Indonesia yang perlu didukung dana investasi

~ dari Pernerintah.
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Confoh: Pengadaan Kapal yang meliputi 12 buah tanker berbagal jenis

ukuran (Data Dinas Operast Tanker, 1999)
~ UKURAN : JUMLAH MENGGANTIKAN
1.500 DW1 2 UNIT M. Raharja

MI, Raharja V

6.500 DWIT 6 UNIT MT. Permina 15
MT. Permina 16

MT. Perminal @

MT. Bitung/P.55

MT. Bekapai/P.56
17.500 DWT 4 UNIT MT. Permina 27
MT. Permina 28
MT. Permina 30

MT. Permina 31

|
I
|
|
!
|
I
l
|
i
u
|
l
!, MT. Bekasap/P.54
|
l
l
|
l
l
|
l
l

’Petdwcnom fisik pada kapal tanker dilakukan bertahap dan dikgii

uang bovdosakm statistik kinerja setiap kapal yang akan digantikan.

" m om wesm vong diperlukan adalah ekivalen Rp. 485 Milyar (data
; podom"' 1993 darl Dllmm PKK Pertaminq)
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PRIORBOON sl IIHE yong cinginkon ontuk cipoetocatkon
AR RN T kerompnion fekoyosafone ang bangun kopal
VRO TS B00 g on seporlt yong diasetkon PEFPAL Inconesto, enakea
VRO PO rneng stk dnduk
O Mencabut sato kebsafabon kopsal kueon 12,800 ong fon: cor BIEP,

Vloh secoia ook foangaung diseahkan aneang - bangun clan
Roomtiobsion o hepsacda PEPAL Inclonesion
B Peloksanoaniyg meloalul pola keasama Petamina dengan 111 PAL
uonesiy, - Aossiyg dalame aspeks tokayosa dan  rancang
¢ Pendanaan petu disediokan oleh Permerdntan, yang dapat disalukan
oo melakd P, M naonesia ataupun Pedamina (sebagal angoaran
f_ t& m W Mukm melalul negosiast antara Petamina dan PT,
PM. W dgan  disetujl oleh Pomalintah ¢.q  Dopartemen
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BAB IV
ANALISA PERMASALAHAN HUKUM YANG AKAN
TIMBUL DALAM PERJANJIAN SEWA BELI

KAPAL TANKER

A. Analisa Hubungan Antara Pertamina dan Investor
[

Swasta

Analisa hubungan antara Pertamina dengan investor swasta
adalah dalam hal ini Pertamina sebagai Pembeli ( pihak pertama) kapal
dengan sistim bare hire purchase, yaitu sewa beli kapal tanker dengan
tanpa awak kapal, yaitu kapal tersebut dengan keadaan kosong tanpa
crew kapal (anak buah kapal) dan dengan keadaan yang baru selesai

- dibangun oleh pihak Pembangun. Sedangkan investor swasta disini
adalah sebagai penyandang dana dan membuat kapal tersebut selesqi
pada waktunya yang telah ditentukan untuk dapat delivery kapal dan
dapat dikatakan sebagai Penjual (pihak kedua).

ﬂ j’ _. Uhtuk dapcﬂ'melokukan hubungan antara investor swasta dengan
. : pengmmg,mukq pihak investor swasta mengikuli tender yang diadakan
o&ehp eﬂom‘f’lﬂ vUﬂ"ka»dopm mengikuti tender kapal tersebut investor

sw csta h m mgnglkuﬁ bebefcpa ‘Peéfsyaratan yang diinginkan oleh
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Pertamina. Maka akan diadakan lelang yang ditentukan waktu, tempat,
fanggal serta pembelian dokumen lelang kapal tanker tersebut oleh
Pertamina,
Syarat-syarat lelang dalam pola bare boat hire purchase adalah :
1. Ruang lingkup pekeriaan
a. Proyek yang dilelangkan
Proyek yang dilelangkan meliputi ruang lingkup  pekeriaan
pembangunan dan penyerahan kapal baru dengan cara BBHP,
dengan spesifikasi seperti yang terlampir dalam dokumen lelang.
b. Jumlah penawaran yang diizinkan
Peserta lelang dapat menawarkan lebih dari satu kapal untuk satu
jenis kapal.
¢. Cara pengadaan kapal
Pengadaan kapal tanker tersebut dilakukan dengan pola bare
boat hire purchase dalam jangka waktu antara 8 - 12 tahun.
d. Galangan pembangun/Shipbuilder
Tanker-tanker tersebut akan dibangun digalangan kapal yang
- telah menyatakan kesanggupannyadan dinilai mampu oleh
- Perlamina unfuk membangun sesuai dengan ketentuan yang
ditetapkan dalam dokumen lelang ini.
219 e, Pendanaan
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Pembiayaan pPembangunan  tanker-tanker tersebut  dapat

dilakukan dengan dana sendii atau mengatur dana yang

dialokasikan.
f.  Penyerahan kapal

Masing-masing  kapal  tanker tersebut  harus  sudah
diserahterimakan kepada Pertamina di Galangan Pembangun
dengan waktu sesuaqi dengan kemampuan masing-masing
galangan secara bertanggung jawab, yang dinyatakan dalam
jadwal pelaksanaan pembangunan dan penyerahan kapal. Untuk
kapal yang dibangun digalangan dalam negeri  dan
dibandingkan kapal yang dibangun diluar negeri.

(Data Dinas Operasi Tanker, 1999)

Tipe kapal Dalam negeri Luar negeri
1.500 DWT 17 bulan 15 bulan
6.500 DWT 21 bulan 18 bulan

2. Dokumen lelang
Dokumen lelang dapat dilakukan pada waktu dan tanggal yang
ditentukan dalam surat undangan lelang, setelah peserta lelang telah

‘menyetor pembayaran pembelion  dokumen lelang dengan

' menunjukkan tanda bukti setor.

R
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Kepada peserta lelong daopat diberikan penjelasan lelang oleh
panitia lelang dan kepada peserta lelang diberikan kesempatan
unfuk mengajukan beberapa pertanyaan dari segi teknis dan non
teknis. Dan setelah ada penjelasan lelong diberikan berita acara
penjelasan lelang bila nantinya ada perubahan-perubahan.
4. Surat penawaran
Surat penawaran harus diketik di kop perusahaan dan ditempeli
materai Rp. 6000,- yang terdiri dari 3 (tiga) rangkap yaitu 1 (satu) asli
dan 2 (duq) rangkap copy. Dan dalam surat penawaran adanya
lampiran-lampiran penawaran yaitu : laporan keuangan, daftar
susunan pemilik modal, daftar susunan pengurus, copy akte pendirian
perusahaan, asli daftar pengalaman kerfja, copy NPWP, copy
pengusaha kena pajak (PKP), asli surat keterangan Bank, copy surat
jaminan penawaran (Bid Bond), copy tanda daftar rekanan (TDR).
5. Jaminan penawaran (Bid Bond)
Besamya nilai jaminan penawaran untuk setuap kapal minimal 1 %
dari harga sebuah kapal yang ditawarkan dalam mata uang doliars
(US$) atou Rupich (Rp). Masa laku dari jaminan ini adalah 6 bulan
- ferhitung sejok penutupan lelang.
b Jmimnpe!d(nwom (Perfornance bonq)
‘ Bosanya nud dari lominon pelaksanaan untuk setiap kapal adalah
% - mm 5 % darl harga direct purchase setiap kapal. Masa laku dari
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Jaminan adalah sejok tanggal diserahkan terimakan kapal kepada

Pertamina.

7. Penilaian lelang

Penawaran yang syah dan dipandang mengunfungkan bagi
Perfamina dan memenuhi syarat secara teknis maupun non teknis.

8. Pengumuman lelang
Pengumuman pemenang akan disampaikan secara tertulis. Dan
Pertamina akan menyampaikan Surat keputusan pemenang lelang
kepada pihak investor swasta yang sebagai pemenang lelang.
Namun juga disampaikan bila lelang dianggap gagal dan akan
diadakan lelang ulang.

9. Kontrak sewa beli kapal
Investor swasta yang sebagai pemenang lelang akan
menandatangani Kontrak sewa beli kapal tanker dengan Pertamina.
Dan kontrak sebélum akan dinegosiasikan serta dibahas isinya
sehingga ferbentuknya kesepakatan dan barulah  diadakan

penandatanganan kontraknya.

Investor swastanya dari segi penyandang dana adalah investor

- "e‘ . dcpdt berupa Bank maupun non Bank. Namun yang pasti

< Parfamlnd mnyq menemukon dari model, spesifikasi kapal, bobot mati

k seﬁﬂ hoi hol umyq yang berupc teknis meupun non teknis dan
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Pertamina pun ikut serta dalam survey darl kapal sebelurn dibangun
sampai kapal tersebut dapat mulal berlayar,

Investor harus mencanturmkan besamnya dana yang sanggup
dialokasikan, sehingga Pertamina mengetahul kermampuan darl pihak
Investor,  Investor jJuga harus berpengalaman dalam  pendanaan
dibidang pembangunan kapal serfa membuat suatu permyataan yang
tertuiis bahwa Investor memang bebar-benar sanggup untuk menjadi
penyandang dana. Pertamina tidak membatasi berapa orang/badan
hukum untuk menjadi investor dalam pembangunan kapalnya, namun
kesanggupan tersebut haruslah dibuat  tertulis. Sehingga dapat
memenuhi jangka waktu pembangunan sesuai dengan jatuh tempo
yang telah ditentukan.

Investor membuat suatu kesepakatan dengan Pertamina serta
galangan mengenai kesanggupan dan persetujuan untuk bekerjasama
dalam rangka pembangunan kapal tanker tersebut,

Namun dari hal diatas dalarn analisa riset penulis sering terjadi
adanya wanprestasi dari pihak Investor mengenai jangka wakfy yang
ditentukan serta tersendat-sendatnya dana dari pihak Investor, sehingga
hal ini dapat merugikan dari pihak Petaming, Karena dengan on hire
(mulai ber;cycr kapal) kapal tiap menit serta detik telah diperhitungkan

- sekali oleh pihak Pertamina, karena Pertaming sangat membutuhkan

G 'kOpdf,fefS ebut untuk mengangkut muatan minyak kedaeran yang dituju.
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Petamina memberlakukan denda bagi pihak investor sefiap
harinya bial teflambat dari wakiu yang ditentukan, tapi karena investor
juga menggunakan galangan kapal dari pihak BUMN maka terkadang
wanprestasi yang dilakukan oleh pihak investor disangkut pautkan
kepada pembuatan pembangunan kapal itu sendii. Sehingga seperti
suatu siklus lingkaran yang tidak ada henti-hentinya, dan yang pasti pihak
investor tidoak mau disalahkan yang memang pengerjaan

/ pembangunan kapalnya wajib digalangan milik Pemerintah juga seperti :

PT. PAL Indonesia.

B. Hubungan Hukum Antara Penjual, Pembeli dan

Pembangun Kapal Tanker.

Hubungan hukum antara penjual dan pembeli ada perikatan-
perikatan yang dibuat karena adanya suatu itikad baik dan tercipta pula

dengan adanya kesepakatan diantara kedua belah pihak. Yang

ditentukan dalam pasal 1233 KUHPerdata yaitu * Tiap-iap perikatan
dilahirkan baik karena persetujuan, baik itu karena undang-undang”.
Dalam hal ini antara Penjual dan Pembeli dalam sewa beli kapal
tanker tersebut telah sepakat untuk mengikatkan dii  dalam
kontrak/perianjian  dengan segala ketentuan-ketentuan yang ada.

- Penjual telah sefuju unfuk menjual dengan pola sewa beli kapal tanker
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dengan bobot yang felah ditentukan dari Pembeli dengan keadaan

fanpa awak kapal. Dan Pembeli sefuju untuk membeli kapal tanker

dengan cara angsuran selama jangka waklu yang telah ditentukan.
Sedangkan untuk pihak pembangun kapal tanker adalah
merupakan suatu  badan usaha milk negara, agar biaya atau
pendanaannya masih demi kepentingan devisa negara yaitu dibawah
PT. PAL Indonesia. Pembangun kapal tanker ini dapat disebut dengan
pinak ketiga yang ikut serta dalam pembuatan kapal tanker. Seperti yang

ditentukan dalam pasal 1340 KUHPerdata Jo 1317 KUHPerdata yaitu
pasal 1340 KUHperdata adalah :
" Suatu perjanjian hanya berlaku antara pihak-pihak  yang
membuatnya.

Suatu perjanjian tidak dapat membawa rugi kepada pihak-pihak
ketiga; tak dapat pihak-pihak ketiga mendapat mamfaat karenanya,
selain dalam hal yang diatur dalam pasal 1317 *,

Pasal 1317 KUHPerdata adalah :

" Lagi pun diperbolehkan juga untuk meminta ditetapkannya suatu

janji guna kepentingan seorang pinak kefiga, apabila suaty penetapan
~ janii, ymg dbuot oleh seorang unfuk diinya sendii, atau suatu
_pemberian yang dilakukannya kepada seorang lain, memuat suaty janii
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Siapa yang telah memperjanjikan sesuatu seperti itu, tidak boleh
menarknya kembali, opabila pihak kefiga fersebut teloh menyatakan
hendak mempergunakannya *,

Pembangunannya  berdasarkan  segala  ketentuan-ketentuan
hukum yang telah diatur seperti surat pernyataan dari pembeli, penjual
dan pembangun, dan spesifikasi kapal serta pelaksanaan lelang.

Penjual akan menyerahkan kopal tanker kepada Pembeli di
galangan kapal. Penyerahon akan dilakukan dalam 24 bulan setelah
tanggal berlakunya kontrak. Penyerahan tfersebut dilakukan Penjual
disertai pula dengan penandatanganan berita acara  dengan
penerimaannya oleh si Pembeli. Landasan hukumnya adalah pasal 612
KUHPerdata yaitu "Penyerahan kebendaan bergerak, terkecuali yang tak
bertubuh, diakukan dengan penyerahan nyata akan kebendaan itu oleh
atau atas nama pemilik, atau dengan penyerahan kunci-kunci dari

bangunan, dalom mana kebendaan itu berada *.

Pada saat pembangunan kapal tanker penyerahan kapal dari
Penjual kepada Pembeli dapat mengalami suatu penangguhan karena

: semotuhd m memaksa keadaan, seperti adanya perang, revolusi,

: m bencona adlam dan lain-ain, maka hal tersebut diluar

' km Pm bila ferqadi hal tsb. Seperti ditentukan dalam pasal
i " - ,  1245 dea yanu * Tidaklah blaya rugi dan bunga harus digantinya,
i WO ionicxm suotu ke}odm tak disengaja si berutang beralangan
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memberkan atau berbual sesuatu yang diwajibkan, lantaran hal-hol

yang sama telah melakukan perbuatan terdarang *.

Harga sewa beli serta cara pembayaran sewa beli kapal tanker
dengan angsuran ditetapkan dalam perjanjian tersebut dan merupakan
kewagjiban bagi si pembeli untuk dapat memenuhinya. Seperti yang
ditenfukan dalam pasal 1513 KUHPerdata yaitu * Kewgjiban utama si
pembeli ialah membayar harga pembelian, pada waktu don ditempat
sebagaimana ditetapkan dalam perjanjian *,

Jika terjadi kelambatan pada penyerahan kapal, maka Pembeii
berhak untuk membatalkan perjanjian tersebut kepada Penjual. Namun
bila Pembeli menyetujui utnuk dapat tidak membatalkan perjanjian dan

memperpanjuang waktu penyerahan sampai suaty tanggal tertentu.
Dalom pasal 1266 KUHPerdata menentukan bahwa * Syarat batal

dianggap selalu dicantumkan dalam Persetujuan-persetujuan yang
bertimbal balik, manakala salah  sqfy Pihak  tidok  memenuni

s kewajibannya”. Dan pasal 1267 KUHPerdatq yaitu * Pihak terthadap siapa

iU masin
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Pembeli berwenang memberitahukan secara tertulis kepada
Penjual mengenai cacatkerusakan. Pemberitahuan  tertulis  ini
menjelaskan cacat/kerusakan yang ditimbulkan olehnya. Penjual akan
memperbaiki cacat dari kapal tanker dan segala bagian dari peralatan
yang dijamin dan perbaikan dari cacat tersebut akan dilakukan pada
galangan Pembangun.

Penjual tidak akan memperbaiki cacat pada kapal tanker bila
perbaikan kapal tersebut telah dilakukan oleh kontraktor lain. Ketentuan
yang ada dalam pasal 1506 KUHPerdata vyaitu * la diwajibkan
menanggung terhadap cacat yang tersembunyi, meskipun ia sendiri
tidak mengetahui adanya cacat itu, kecuali jika ia, dalam hal yang
demikian, telah meminta diperjanjikan bahwa ia tidak diwgjibkan
menanggung sesuatu apapun .

Hubungan hukum antara Penjual, Pembeli dan Pembangun pun
terihat setelah pengumuman pemenang lelang kapal tanker tersebut
sampai dengan penyerahan kapalnya pihak Pembeli (Petamina) akan
berhubungan langsung dengan galangan pembangun untuk masalah-
masalah survey. Selama masa pembangunan kapal tanker, Pembeli
akan langsung ke tempat Pembangun (PT. PAL Indonesia )  untuk

it ROk pemenkscm aogar kapal yang dibangun sesuai dengan
 sesifikasi dan desain yong diseuiui oleh Pernibel
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Ada beberapa syarat bagi Pembangun kapal tanker yaitu :

Pembangun kapal tanker telah berpengalaman unfuk membangun

kapal sejenis.

Tersedia fasilitas-fasilitas yang diperlukan oleh Pembangun untuk

membangun kapal tanker.

. Adanya kesepakatan bersama antara Penjual, Pembeli dan

Pembangun dalam rangka pembangunan kapal tanker.
C. Peralihan Kepemilikan Sebagai Suatu Proses Hukum

Tentang peralihan hak milik, beberapa sistim hukum mengenalnya
dengan cara yang berbeda. Seperti dalam Hukum Perdata kita yang
mengambil alih dari sistim hukum  perdata  Belanda, mengenal
perbedaan-perbedaan perpindahan hak milik ini, untuk tiap-tiap jenis
atau macam benda yaitu benda bergerak, benda tidak bergerakdan
piutang atas nama.

Menurut  KUHPerdata, cara-cara peralihan hak  milik adalah
sebagai berikut :

1. Untuk benda bergerak
' Penyerahan dilakukan dengan penyerahan nyata.

: Hal ini diatur dalam pasal 612 ayat 1 KUHPerdata yaitu "Penyerahan

L kebendaan bergerak, ferkecuali yang tak bertubuh, dilakukan dengan
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penyerahan yang nyata akan kebendaan itu oleh atau atas nama

pemilik, atau dengan penyerahan kunci-kunci dar bangunan, dalam
mana kebendaan itu berada®.

rJ

Untuk benda tidak bergerak

Penyerahan dilakukan dengan perbuatan yang dinamakan balik
nama.
Hal ini diatur dalam pasal 616 KUHPerdata Jo pasal 620 KUHPerdata
Yaitu pasal 616 KUHPerdata menentukan bahwa * Penyerahan atau
penunjukan akan kebendaan tak bergerak dilakukan dengan
pengumuman akta-akta yang bersangkutan dengan cara seperi
ditentukan dalam pasal 620°.
Don pasal 620 KUHPerdata menentukan bahwa “Dengan
mengindahkan ketentuan-ketentuan termuat dalam tiga pasal yang
ialy, pengumuman termaksud  diatas  dilakukan  dengan
memindahkan sebuah salinan otentik yang lengkap dari akta otentik
otou keputusan yong bersangkutan ke kantor penyimpan hipotik,
yang mana dalom lingkungannya barang-barang tidak bergerak
m m diserahkon itu berada, dan dengn membukukannya
' ddomveoiﬂ“ ‘
Wm\a dengon pemindahan tersebut di atas, pihak yang

e 221_::{ W m menyampaikan juga kepada penyimpan
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hipotik. sebuah salinan ofentik yong kedua afau sebuch petian
olenfik darl okla afou keputusan itu, agar penyimpan mencatat
legister yong bersangkutan *.

3. Unhuik piutang atas nama

Penyerchon dickukan dengon pembuatan suatu okia  yong
anamakon CESSIE,

Hol ini dots dolom pasol 613 KUHPerdata yaitu bohwa ©
Penyerchon cken pastong-pautang atos nama dan kebendoan 1ok
bedubuh lcinnyo, dilokukon dengon jolan membuat sebuch okla

Mmmmdengmmm&mh atas

o ~ kebendoan il diimpahkon kepada orang lain.

mmww tu abertahukon kepadanya, alou
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Oalam  perjanjian Séwa beli bahwa meskipun barang yang
menjadi obyek perjanjian telah diserahkan kepada si pembeli tetapi
tidaklah berarti bahwa hak milik atas barang tersebut telah beralih pada
saat itu juga. Penyerahan yang dilakukan hanya merupakan penyreajan

kekuasaaan diatas barang itu sajq, sedang hak milik atas barang masih

ditangan penjual,

Hak milik cnosl barang tersebut baru beralih kepada pembeli
apabila pembeli telah melunasi seluruh jumlah angsuran yang telah
diperjanjikan.

Maka dalam hal ini penyerahan hak milik itu terjadi pada saat si pembeli
membayar uang angsuran yang terakhir sekali (lunas). Hal ini berbeda
dengan jual beli dengan angsuran.

Dimana dalam jual beli angsuran, begitu barangnya diserahkan
kepada pembeli, pada saat itu hak milik atas barang berpindah dari
penjual kepada pembeli dengan harga yang boleh diangsur/dicicil.
Dengan demikian si pembeli seketika sudah menjadi pemilik mutiak atas
barang tersebut dan tinggal si pembeli mempunyai hutang kepada si
penjual berupa harga atau sebagian dari harga barang yang belum
dibayor. Dan begifu pembeli menerima barangnya begitu ia bebas
menjuainya logi karena barang itu sudah menjadi miliknya,

Berdasorkan cara perpindahan hak milik dalam sewa beli yang

b Ak bﬁo ditinjau dari sudut hukum adat ternyata sewa beli
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fidak sesual dengan prinsip hukum  adat, seflop  perbuatan  yang
maksudnya jual harusiah merupakan perbuatan yong bersifat terang dan
funal maksudnya adaloh dengan dilaksanakan jual beli maka bararg

yang diperjualbelikan akan beralih hak miliknya seketiva dari penjual

kepada pembeli.

Untuk pengambil alihan kapal tanker segera setelah penyerahan
(delivery) kapal tersebut, Maka pembeli akan mernindahkan kapal dari
galangan dalam waktu 2 minggu sesudah penyerahan dilaksanakan,

Untuk pengambil alihan hak milik kapal tanker adalah setelah
pembayaran penuh sebagaimana telah ditetapkan, hak atas kapal
dengan semua kelengkapannya baik yang berada diatas kapal maupun
yoang berada didarat akan dialihkan kepada Pembeli tanpa
pembayaran tambahan kepada Penjual.

Pada wakiu pengalihan hak miik atas kapal kepada Permbeli
kapal tanker itu akan memiliki kelas dan serifikat kelasnya bebas dari
rekomendasi. Serta seluruh pembayaran atau  pembayaran yang
dipercepat sebagaimana ditentukan dalam kontrak dibayar penuh,
Penjual akan segera melaksanakan atau menyuruh melaksanakan
pengalihan hak atas kapal kepada si Pembel,
| Penjual akan menyediokon dan menyerahkan kepada Pembeli ;
~a. Suot penjualan

b, Beiita Accrq pengatlihan hak milik
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C. Surat pengapusan dari Register kapal, kecuali diberifahu lain oleh

Pembeli setelan pPengalinan hak milik.

(Data Subdin Keuangan Pertamina, 1999)

PEMBAYARAN YANG MASIH PRESENTASE YANG HARUS DIBAYAR
TERUTANG SETELAH :
1 Tahun setelah Penyerahan 61.25 %
2 Tahun setelah penyerahan 57.88 %
3 Tahun setelah Penyerahan 54.19 %
4 Tahun setelah penyerahan 50.14 %
5 Tahun setelah Penyerahan 45.71 %
6 Tahun setelah penyerahan 40.85 %
7 Tahun setelah Penyerahan 35.52 %
8 Tahun setelah penyerahan 29.67 %
9 Tahun setelah Penyerahan 23.25%
10 Tahun setelah penyerahan 16.21 %
11 Tahun setelah Penyerahan 8.48 %
12 Tonuri setelah penyerahan 0.00 %
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D. Asuransi Kapal Tanker

Asuransi atay pertanggungan didalamnya selalu mengandung

pengertian adanya suatu resiko. Resiko termaksud terjadinya belum posi
karena masih tergantung pada suatu peristiwa yang belum pasfi pula.

Resiko tidak hanya dihadapi oleh manusia pada masa sekarang
saja, namun jauh sebelumnya yaitu sejak manusia itu pada hakikatnya
selalu menghadapi resiko, tetapi dengan akal budinya ia juga berusaha
menghadapi resko, bagaimana caranya menanggulangi semua
macam resiko yang dihadapinya. Oleh karena itu manusia mencari jalan
dan upaya bagaimana caranya agar resiko yang seharusnya ia
tanggung sendiri itu dapat dikurangi dan dibagi kepada pihak lain yang
bersedia menanggung resiko tersebut (Sri Rejeki, 1997 : 14-15).

Pendapat dari Robert I. Mehr Cs yang menyatakan bahwa :
"Resiko  mempengaruhi  asuransi, sehingga secara sederhana resiko
daopat disebutkan sebagal ketidakpastian mengenai kerugian”, Yang
sebenamnya didalam resiko tersebut mengandung konsep dasar yaitu

ketidakpastian dan kerugian

Hubungan antara resikko dengan asuransi merupakan hubungan
yang erat satu sama lain. Yang satu akan selalu melekat dan mengikuti
yang lain. Jodi tidakich mungkin bila kita berbicara mengenai asuransi

~tanpa membicarakan resiko karena disitulah inti dari asuransi.
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Ada pendapat Prof, Emmy Pangaribuan Simanjuntak,S.H yang

menyatakan peralihan resiko dengan pertanggungan/asuransi dalam
bidang usaha-usaha besar

dianggap suatu cara yang paling
menguntungkan,

Penanggung sebagai lembaga dalam prakteknya biasanya
adalah perusahaan pertanggungan/asuransi. Oleh karena itu lembaga
peralihan resiko ini merupakan satu manifestasi dari usaha manusia untuk
menghindari paling sedikit mengurangi serta menyerbarkan resiko yang
seharusnya ditanggung sendiri kemudian dialihkan kepada pihak Iain
yang bersedia meneiimanya melalui perjanjian asuransi - atau
pertanggungan.

Pada pasal 246 KUHD memberikan batasan tentang asuransi atau
pertanggungan sebagai berikut:

1. Asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjanjian dimana
penanggung dengan menikmati suatu premi mengikat  dirinya
terhadap tertanggung untuk membebaskannya dari kerugian karena
kehilangan, kerugian atau ketiadaan keuntungan yang diharapkan,
yang dapat didefito olehnya karena suatu kejadian yang tidak pasti

(SmSoemorhnl 1986 : 81)

‘  2 : Asud,,g ofou pertonggungcn adalah suatu perjanjian, dengan mana
i : seor ang penonggm mengikatkan diri kepada seorang tertanggung,
dengon menenmo suatu premi, untuk memberikan penggantian

_kq;eno suatu  kerugian, kerusakan atau kehilangan
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keuntungan yang diharapkan, yang mungkin akan diderita karenanya
suatu peristiwa yang tidak tertentu,

Kedudukan pasal 271 KUHD, adalah merupakan satu-satunya
pasal  yang memberi hak kepada penanggung  untuk
mempertangungkan lagi tanggung jawabnya kepada
pPenanggung/penanggung-penanggung lain. Pasal 271 KUHD, pada
dasamya memberikan ketentuan bahwa : “Penanggung selalu dapat
mengasuransikan lagi apa yang telah ia tanggung”.

Dalom pasal ini  tertkandung maksud karena  akhimya
penanggunglah yang menerima resiko dari pihak-pihak terfanggung,
sehingga sesungguhnya ia sendiri sebenarmnya yang mempunyai beban
resiko relatif lebih besar dari masing-masing tertanggung.

Setiap perjanjian pasti memerlukan dokumen dan mempunyai arti
yang sangat penting karena berfungsi sebagai alat bukti. Pentingnya
bukan hanya oleh para pihak saja, namun juga pihak ketiga yang
mempunyal hubungan langsung atau tidak langsung dengan perjanjian
yang bersangkutan.

Pada pasal 2556 KUHD disebutkan bahwa : “Suatu tanggungan
harus dibuat secara tertulis dalam suatu akta yang dinamakan polis”.

v sedangkan pada Pasal 257 ayat 1 KUHD menentukan bahwa

- ian perfanggungan diterbitkan seketika setelah ia ditutup, hak-hak

mn.}kemwn,kewqibon bertimbal balik dari si pPenanggung dan s;
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fertanggung mulai berlaku semenjak saat itu, bahkan sebeium polismya
ditandatangani®,

Berdasarkan  ketentuan pasal 255 KUHD dan pasal 257
ayat 1 KUHD temyata terdapat dua hal yang saling bertentangan, yang
satu tethadap yang lain yaitu mengenai :

- Saat terjadinya dan saat sahnya perjanjian asuransi

- Apakah polis merupakan syarat sahnya perfjanjian asuransi Giau
bukan?

- Apcakah fungsi dari polis ?

Polis sebagai suatu akta yang formalitasnya diatur didalam
undang-undang, mempunyai arti yangsangat penting pada perjanjian
asuransi baik pada tahap awal, selama perjanjian berlaku dan dalam
masa pelaksanaan perjanjian. Jadi polis tetap mempunyai arfi yang
schgot penﬁng didalam perjanjian asuransi, meskipun bukan merupakan

| syarat bagi sahnya perjanjian, karena polis merupakan satu-satunya alat

" bukli bagi tertanggung tethadap penanggung. Sebagaimana diatur

| ; ddgm Poscl 256 ayat 3 KUHD bahwa : "Polis tersebut harus
. dﬂm\dotonganl oleh tiap-iop penanggung”.

. Dddm Abe_rio'de;s‘eieldh penyerahan polis, alat bukti yang sangat

penﬂng iqld'\ »m{vis'cl;f:r{,ddu surat serta permulaan pembuktian dengan

b e "-;Ybngdﬁemukondolcm pasal 258 ayat 1 KUHD yaitu :
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“Untuk membuktikan i
hal ditutupnyq Perjanjian tersebut, diperlukan

pembuktian dengan tulisan®,

Didalam menjalankan operasi kapal tanker Pertamina sangat
memeriukan - asuransi don juga adanya kemungkinan-kemungkinan
kerugian (losses).

Sesuai dengan Keputusan Presiden Rl nomor 44 tahun 1975
tentang pokok-pokok organisasi PERTAMINA telah ditetapkan fungsi dari
Pertamina adalah menyelenggarakan pengangkutan minyak bumi,
bahan bakar dan barang-barang Iainnya untuk kepentingan Pertamina.
Untuk menyelenggarakan pengangkutan tadi diperlukan adanya alat-
alat angkut yaitu kapal-kapal tanker serta kapal-kapal ringan sebagai
penunjang pengoperasian kapal-kapal tanker tersebut. Sesuai dengan
fungsinya sebagai alat angkut maka dalam pelayarannya kapal tanker
dari satu pelabuhan ke pelabuhan lainnya banyak sekali menghadapi
segala resiko, seperti terjadinya tabrakan dengan kapal lain, tabrakan
dehgm dermaga, kandas, terbakar dan lain-ain, yang akibatnya akan
sangat merugikan pertamina.

~ Melalui usaha-usaha tertentu kerugian akibat terjadinya resiko

dcpct dikurangi tetapl resiko itu sendii fidak dapat dihindari. Untuk
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menghindari semacam ity Pertamina kemudian mengalihkan resiko
fersebut dengan menggunakan asuransi.

Asuransi yang digunakan oleh Perfamina adalah asurans PT. Tugu
Prafama Indonesia. Dalam kontrak PT. Tugu Pratama berjanji akan
memberikan  penggantian kepada  Pertaming sebagai terfanggung
apabila Pertamina menderita suatu kerugian akibat dari suatu resiko.
Berapa besarnya Penggantian itu serta syarat-syarat apa yang harus
dipenuhi kedua belah pihak diatur dalam konfrak tersebut dan kontrak
tersebut yang disebut dengan POLS.

Underwriter’s Surveyor adalah merupakan suatu badan yang
terpisah  dari penanggung yang bertugas untuk  mengadakan
penyelidikan langsung mengenai sebab-sebab terjadinya  kerusakan
kapal, luas kerusakan yang dialami, bagian-bagian yang harus diganti
dan menentukan berapa besarnya biaya perbaikan atas kerusakan tadi,

Prinsip-prinsip asuransi :

1. ,bohwd calon tertanggung hanya boleh menutup asuransi atas
. e biic ia mempunyai kepentingan atas barang tersebut,

>, pénutupan asuransi itu baru dianggap berlaku atau syah apabila
i dilqkuk§n’ctcs dasar itikad baik.
3. Dqur p‘_enggcnﬁon kepada tertanggung dalam hal kerugian setinggi-

i .Tingginycx adalah sebesar kerugian yang dideritanya.
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4. Apabila 1t
ernanggung telah mendapat penggantian dari satu pihak
atas da ' B
SAar Indemnity, ia tidak berhak lagi mendapat penggantian

dari pi i i
Piak lain walaupun pihak ity jelas bertanggung jawab atas

kérugian. Penggantian dari pihak lain harus diserahkan kepada

asuransi yang telah memberikan indemnity.

Resiko-resiko yYang dialihkan oleh Pertamina meliputi resiko yang
langsung dialami oleh kapal itu sendiri maupun tanggung jawab yang
mungkin fimbul akibat adanya kecelakaan yang dialami kapal tersebut.

Dalam Polis Shif kepentingan-kepentingan tadi ditutup secara

~ all risks. Pengertian all risk dalom asuransi laut tidaklah dapat diartikan
bahwa semua resiko yang timbul dijamin dalam polis, tetapi tetap ada
hal-hal yang dikecualikan/tidak dijamin. Resiko-resiko yang dihadapi oleh
Pertamina mengenai kecelakaan pada kapal tanker .

' 1.-. Tabrakan

-Kerusakan yang diakibatkan oleh tabrakan/benturan dengan kapal

,loin' atau dengan benda lain.

fonggung jowab atas akibat dari tabrakan tersebut.
2. Ledakan dan kebakaran
R kefuscnkoh pada kcpdl akibat ledakan kebakaran.

3 Cuccabumnk -
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ot :". _ _m5101051{§ecmof nuklir di atas ka

. Kandas

Kerusakan pada kapal akibat kandas (ada batu karang)

. Kerusakan mesin

Kerusakan pada mesin kapal biasanya karena kelalaian crew kapal

ataupun kelalaian dari Pemandu kapal.

Seperti yang felah ditentukan dalam Instruksi No. INST.03/G
0000/83 Direktur Perkapalan dan Telekomunikasi (PERTAMINA) yaitu
menginstruksikan (lll) : “Kecelakaan kapal yang dimaksud adalah
apabila kapal mengalami :

Q. Kandas, terbakar, tenggelam
b. Tabrakan dengan kapal lain/kapal sendiri, pesawat terbang,
kendaraan di darat, dok, peralatan/instalasi pelabuhan (dermaga,

jetty dan lain-lain), dengan benda-benda bergerak/tidak bergerak

di tengah lautan

¢ Sefiap kerusakan badan kapal, mesin-mesin dan perlengkapan

- kOpd! deg disebabkan karena adanya ledakan di atas kapal/di
Yempot lain, gempa bumi, sambaran  petir,  ledakan

pal ataupun di tempat lain.
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Pada Pertamina terdapat dua jenis asuransi kapal tanker yaitu

1. Asuransi rangka kapal (Hul & Machhinery Insurance) yang

memberikan jaminan atas resiko kerusakan atau kerugian kapal serta
mesin dan perlatannya yang disebabkan oleh bahaya-bahaya di
laut.

Asuransi Protection and Indemnity (P & 1), yang memberikan jaminan

atas resiko tanggung gugat yang tidak dapat ditutup dalam asuransi

rangka kapal.

Pada asuransi rangka kapal, resiko-resiko yang dijamin dalam polis
meliputi resiko yang akan menyebabkan kerugian secara total ( total [oss)
maupun kerugian sebagian (partial loss). Kerugian fofal loss meliputi
actual total loss dan constructive totfal loss. Sedangkan partial loss
meliputi particular average dan general average.

Kerugian fofal Joss/keseluruhan kapal (klausula SIHF 1/10/70) .

a. Actual fotal loss

- Jika kapal tidak dapat diperoleh kembal, misalnya kapala tersebut
| tenggelam pada laut dalam.

- Jika kcpdl hcni:ur total sehingga tidak ada lagi manfaainya.

- -'.V;Iik'c kopd dinyatakan hilang.

I b. Constructive fofal loss

iriy Jika biaya pe'rboikc':_n'melebihi harga pertanggungan kapal.

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Kerugian partial joss :

1. Particular average

Kerusakan sebagian tethadap rangka kapal dan mesin kapal,
misalnya rusaknya mesin kapal yang ddisebabkan oleh crew kapal.
2. General average
Kapal dapat dinyatakan mengalami kerugian general average
(kerugian umum) jika memenuhi syarat sebagai berikut :
- Kapal mengalami bahaya
- Adanya tindakan sengaja dan seharusnya nahkoda menyelamatkan
kapal bila terjadi kecelakaan. Misal : kapal kandas, nahkoda
memaksa menjalankan mesin  untuk  mengapungkan  kembali
sehingga baling-baling rusak.
- Adanya pengorbanan materi yang luar biasa
Sedangkan resiko-resiko yang fidak dijamin didalam Polis meliputi
1. Resiko perang/huru-hara/pemogokan
2. Sengaja merusakan
5 3 Kesalahan manajemen
4 ReskoP&|
5. Delay kapal,

P & | Club adalah usaha asuransi bersama para pemilik kapal untuk

| ' menanggulang resiko-resiko fanggung gugat pada sadl pengoperasian
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kapal .

Resi
iko ’ronggung gugat tersebut timbul dar tiga hal : (Akademi

Marifim Indonesia, 1984 : 1 1)

1.

Confractual Liabilities

Tanggung jawab yang timbul daii perikatan atau persetujuan
pengangkutan.

Statutory Obligation

Peraturan-peraturan  baik  lokal mMaupun International yang harus
dipatuhi oleh setiap pemilik/oengelola kapal. Bia terjadi pelanggaran
tethadap ketentuan ini akan menimbulkan sangsi berupa denda,
penalti, atau keharusan pembayaran ganti kerugian dii.

Third Party Liabilities

Keharusan pemilik kapal untuk memberikan ganti kerugian akibat
pengoperasian kapal :

Kapal menabrak kapal lain

Kapal menabrak jeftry

i?emihdchon bangkai kapal yang menganggu pelayaran

Tcngg'ung jowab terhadap pekerja pelabuhan

Anggota dinydfckcn keluar dari keanggotaan P & | karena hal-hal

sebogo; berikut :

g

kopcl menga!cmt kerugton total loss

2 Kapcxl duuol

: 3 penge;olcon kcpcl dcxhhkcn

P
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4. Apabila anggota tigak membayar iuran pada saat jatuh tempo
S. Apabila perusahaan anggota dibubarkan (bangkrut)

P & I memiliki divisi khusus untuk menangani kerugian-kerugian P & |
yang dialami oleh kapal-kapal angota dari P & I. Perwakilan P & | adalah

perusahaan lokal yang memiliki pengetahuan mengenai kebiasaan,

peraturan dan hukum negara setempat antara lain untuk :

Memberikan informasi yang diperlukan oleh anggota yang berkaitan

dengan aspek hukum.

Membantu anggota dalam pelaksanaan survey kondisi kapal.

Membantu anggota dalam penanggulangan klaim dan  aspek

hukum yang berkaitan dengan kiaim tersebut.

- Melakukan negosiasi dengan pihak-pihak yang terkait, misal : dengan
pihak cargo, perpajakan, imigrasi dan lain-lain.
- Membantu dan memberi petunjuk dalam usaha membebaskan

kapal yang ditahan.

Angnsonyo adalah mengapa angsuran yang telah sebagian
dibayarkan Perfamina kepada investor swasta tidok diganti oleh pihak
mvestor swasta ? Bila kapal tersebut mengalami kecelakaan sehingga
kop0|.‘1ef$ebm tenggelom. Padahal pihak swasta mempunyai asurans;.

At Mengapa hal -‘_semoccm' ini fidak  dimasukkan  didalam  kontrak/

E Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Karena bilg Kapal tersebut tenggelam Pertamina bukan hanya
mengalami kerugian dai S€gi angsuran yang felah disetorkan setiap
bulannya kepada pihak SWasta, namun Pertamina mengalami kerugian

juga dari segi cargonya serta dapat pula dari segi crew kapalnya (anak

buah kapal) dan kerugian kerugian lainnya,

Perfamina  merupakan Badan usaha milik negara yang yang
merupakan suatu perusahaan negara yang cukup besar dan dalam hal
ini pun penanganan Manajemen perusahaan pun cukup baik, rekanan
Pertamina /pihak swasta dari dalam mMaupun luar negeri. Namun
mengapa justru dalam kontrak Pertaming dengan pihak swasta hal ini
tidak dimasukkan dalam ketentuan-ketentuan kontrak yang mengatur
didalamnya ? . Pinak Pertamina menginginkan agar investor swasta yang
mengikuti tender di Pertamina khususnya pola bare boat hire purchase
ini agar pesertanya banyak sehingga kudlitas dan harga sewa beli yang
mereka tawarkan dapat bervariasi serta daya saingnya dapat teriinat.,
Sehingga Pertamina dapat mempunyai  banyak pilihan  untuk
mendapatkan hasil yang baik dengan harga yang murah. Persyaratan

| ddri ‘mengikuﬁ tender sampai  pembuatan  kontrak/perjanjian

~ kefiasomanya fidak  feflalu  memberatkan dari  pihak  swasta.
Kémungklhcn lain, Pertamina memperkirakan bahwa  tidak harus

b ; _fhenggmbuv suﬁfu resiko yang berat jika Pertamina tetop mengadakan

fende, -namun  dengan memilih atau memenangkan tender dari
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Peusahaan-perusahaan fertentu yang telah biasa bekerjasama kepada
Pertamina. Hal ini dapat dikatakon bisnis monopoli, dan untuk era
reformasi, ini tidak boleh dilakukan,

Hal ini tidak Sésuai dengan ketentuan pasal 1445 KUHPerdata
yang menyatakan * Jika barang yang terutang, diluar salahnya si
berutang musnah, tak lagi dapat diperdagangkan atau hilang, maka si
berutang, jika ia Mempunyai hak-hak atau tuntutan ganti rugi mengenai
barang tersebut, diwajibkan memberikan hak-hak dan tuntutan tersebut
kepada orang Yang mengutangkan padanya *,

Asuransi hanyg menanggung dari segi rangka kapalnya namun
angsuran yang telah dibayarkan tidak ditanggung dan dapat
mengakibatkan kerugian yang sangat besar bagi Pertamina. Tapi dari
segi muatan/cargonya yang hiang Pertamina mendapatkan
penggantian dari asuransi.

Dalam pembahasan ini terdapat dug segi hukum yaitu lex
generalis dan lex specialis. Untuk lex generalisnyg, landasan hukumnyaq
adalah  kitab  undang-undang hukum  perdata sedangkan  lex
specialisnya, adalah kitab undang-undang hukum dagang.

Pembahasan masalah dari segi sewa beli kapal tanker baik itu
. ssstem perjanjiannya, hak dan kewajiban parqg pihak, para pihak ity

| "s. i, cacat tersembunyi pada benda (kapal tanker) peralihan

‘ » ._ ‘: k B pembayaran don lain-lain. Yang seluruh ketentuannya
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lerdapat pada KUHPerdata, dan hal ity seluruhnya terrasuk lex generalis
yaitu hukum umum

Sedangkan pembahasan  masalah  dalam  hal per-
langgungan/asurangi balk dari jenisjenis asuransi, bentuk kerugiannya,
reslko-resiko, polis dan lain-lain, Yang juga seluruh ketentuannya terdapat
pPada KUHD, dan hal itu semua termasuk lex specialis yaitu hukum khusus.

Pertamina seharusnya untuk menghadapl era globalisasi harus
dapat lebih teliti dalam pembuatan kontrak dengan landasan-landasan
hukum yang kuat. Pertamina harus dapat mengantisipasi bila terjadi
kasus yang seperti ini dengan perencanaan yang sangat kedepan.

Dalam hal Inl Pertamina harus lebih konsisten dalam menerapkan
aspek-aspek hukumnya terutama mengenai asuransi maupun jaminan
~ yang akan terjadi karena kapal itu tabrakan, kandas atau pembuatan
pembangunan kapalnya fidak baik sehingga dari hal itu semua dapat
~ mengakibatkan kapal itu tenggelam dilaut, dan pihak Pertamina tidak
g me bevbuqf apa-apa karena belum ada aturan yang menerapkan

dolam segi angsuran pembayaran yang telah dilakukan Pertaming
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Benfuk perjanjian sewa beli kapal tanker adalah merupakan bentuk
perianjian antara perjanjian sewa menyewa dan perjanjian jual beli.
Yang dalam pola bare boat hire purchase yaitu pola sewa beli
jangka panjang kapal tanker baru dengan spesifikasi sesuai dengan
kebutuhan Pertamina dan disewa dari investor swasta atau pihak
swasta. Penyewaan kapal untuk bentuk sewa beli kapal tanker
dengan tanpa awak kapal, sistim pembayarannya dengan cara

angsuran sefiap bulannya.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam perjanjian sewa beli kapal
tanker ini adalah adanya hak dan kewajiban para pihak baik itu dari
pihak debitur (Pertamina), pihak kreditur (investor swasta), pihak

: Pembongm kapal tanker serta dari pihak asuransi.

: 3 Kedudukm perfamina adalah sebagai debitur (pihak pertama)

, dgm per}onﬁm sewa beli kapal tanker dan peranannya juga
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sebagai pembeli, Sedangkan investor swasta berkedudukan sebagai

kieditur  (pihak  kedua) dan berperan sebagai penjual dalam

peranjian sewa beli kapal tanker tersebut.

Pola bare boat hire purchase (perjanjian sewa beli kapal tanker tanpa
awak) adalah pola yang tingkat ekonominya lebih rendah daripada
pola investasi langsung. Maka pola ini dapat dikatakan sebagai
pendanaan investasi, serfa untuk dapat meringankan beban investasi
Pertamina. Timbulnya hambatan hukum pada investasi kapal tanker
yaitu apabila terjadi wanprestasi dari salah satu pihak. Contohnya
spesifikasi kapal yang disepakati tidak sesuai dengan yang diinginkan,
lewatnya jangka waktu penyerahan kapal kepada pihak Pertaming,

serta bila fidak lengkapnya sertifikat-sertifikat kapal yang waijib dimiliki.

5. Apabila kapal tanker tenggelam sedangkan angsuran sebagian telah
dibayarkan Pertamina kepada pihak investor swasta, pada
kenyataannya angsuran tersebut fidak diganti. Mengapa Pertamina
id okr mengdnﬁsiposi bila perstiwa tersebut terfjadi 2, mengapa
Pertamina tidak memasukan ketentuan-ketentuan dalam kontrak
yang mengatur hal itu didalamnya ?. Pertanyaan-pertanyaan
semocom tnﬂoh yang menjadi suatu analisa penulis. Pada obyek

S mabehkﬂpd fanker, asuransi sangat berperan penting bila terjadi

s
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resiko-resiko maka asuransi akan memberikan premi  untuk

memberikan penggantian kerugian atas kerusakan atau kehilangan

benda karena suatu peristiwa tertentu.

. Masalah-masalah hukum yang dapat muncul dalam perjanjian sewa

beli kapal tanker adalah :

- Bila terjadi wanprestasi diantara para pihak adalah karena tidak
dilaksanakannya prestasi atau kewaijiban sebagaimana mestinya
yang telah ada dalam perjanjian. Tindakan wanprestasi tersebut,
bagi pihak yang merasa dirugikan dapat menuntut ganti rugi
dengan juga tuntutan penegakan hukum didalamnya.

- Bila feriadi kecelakaan kapal tanker, misalnya tabrakan kapal,

kandas maupun kapal tenggelam.

. Pola bare boat hire purchase (sewa beli kapal tanker tanpa awak)
adalah pola yang fingkat ekonominya lebih rendah daripada pola
investasi - langsung. Maka pola ini dapat dikatakan sebagai

pendanaan investasi, serta untuk dapat meringankan beban investasi

- Pertamina.

e hd “ dindungan hukum pada  bare boat hire purchase

iy ,i_ﬁ : e dengmﬂme_chodef adalah perlindungan hukum yang
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didapatkan oleh investor swasta untuk perjanjian sewa beli kapal
tanker lebih menjadi satu paket, karena penyerahan kapal pada saat
perjanjian felah sepakat dengan jangka waktu antara 10 sampai
12 tahun dan pembangunan kapalnya telah jadi, maka perlindungan
hukum terdapat dalam isi perjanjiannya. Sedangkan untuk time
charter, kapal disewa oleh pihak Pertamina dengan jangka waktu
antara 1 sampai 2 tahun dan pemilik kapal harus menyediakan anak
buah kapal (ABK), biaya docking setiap tahunnya, pemeliharaan
kapal, biaya operasi dan lain-lain. Tahapa-tahapan yuridisnya lebin
banyak pada pola time charter. Maka baik darii segi yuridis maupun

ekonomi lebih menguntungkan dengan pola bare boat hire purchase

B. Saran-saran

1. Meskipun perjanjian sewa beli adalah merupakan ciptaan praktek,
akan fetapi peru juga diatur didalam undang-undang, sehingga

dapat dicegah ketentuan-ketentuan dalam perjanjian yang dibuat

oleh para pihak, agar fidak merugikan salah satu pihak saja.

i Dibuomyo sugtu peraturan ferutama mengenai sewa beli kapal
. fanker khususnya ogar adanya suatu kepastian hukum didalamnya.

e mra investor swasta maupun asing akan dapat

B B 5 A > A . .
AP TR B Y S MBI S AL v PR $ e
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semakin tertarik
denga
i 9An adanya kepastian-kepast
ukum bisnisnyq, pasiian hukum secara

. Agar adan
YQ kese;Q
e gaman dalam penerapan hukumnya sebalknya
apat m
embuat ketentuan-ketentuan hukum mengenal

peranjian sew
A bell dan khususnya sewa bell kapal tanker

. Dengan sistim
bare boat
- hire purchase Ini pada analisa ekonominya
mang sQ
ngat  menguntungkan, namun  akan  lebih
menguntungkan lagi
| H ' .
Qi bagi negara, bila pihak Pertamina sangat
memperhat
perhatikan celah-celah hukum atau strategi hukum apa yang
dapat di
P igunakan dalam mengadakan kontrak dengan pinak investor
swasta. Agar fidak banyak tefjadi penyimpangan-penyimpangan
maupun kebocoran investasi bagi Perttamina.
yang dapat

. Asuransi yang digunakan  sebaiknya asuransi

untungkan kedua belah pihak bila
ka baik dar pihak investor swasta

meng adanya suatu peristiwa

ng fidak terduga. Ma

hukum Yya
mempunyai asuransi yang dapat giandalkan begitu juga dengan
P edaﬁﬂna maka kerugian yang akan timbul akan dapat lebih

- diperkecil.

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

6. Pembangunan kapal fanker yang teloh ditenfukan galangan-
galangan fertentu untuk membangun dapat membuka peluang

untuk terjadinya monopoli usaha didalamnya, sebaiknya permnbangun

pun dapat ditenderkan.

FESRE N LR S S SN
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DAFTAR PENGADAAN KAPAL BARU POLA BBHP | &2

Bulan : Januan 2000 Lampiran I
No TYPE PEMENANG | GALANGAN | _ Komtrak i Harga KETERANGAN
KRAPAL LELANG Nomor Tanggal [ Mam Dellvery | DWI/Balma | Waktu | Progress | Efekuf
-Pemhangunan a.mwv ) Date
.| Lejow= PT. Citra MP PI DK B- SPB-738/C0000:97-S5 | 04.0097 | 17bulan | 29.12.98 73.33 8th | 58956 | 08.0897 | MT. PANDAN
i i — . Sedang Konstruksi
2. 1smow = PT. Marspec PTDKB SPB-1323/C0000:97-S6 | 18.09.97 | 17hulan | 2503.99 | 74.95 8th. | 43.43 | 250097 | MT. PAMANUKAN
- — ) o I Sedang Konstruksi
3| sccoB* PT. Damar SA PT.IMI SPB-1460/C0000:9-S6 | 18119 | 2dbulan | 18.11.98 | 36.20 8th 100 | I1811.95 | MT KUANG
_— - Eoene & o | Delivery 17 Nopember 1998
4! 65C0B PT. Citra MP PI.DPS SPB-0109/C000096-S6 j 02.02.96 | 0bulan | 01.12.97 | 27.24 12th 100 | 01.0496 | MT KETALING
I I | . | - g SR o _ i Deliverv 03 Apnl 1998
5. 6sc6W= | PT. DPS PT. DPS Tiduk pukai nomor 210797 | 22bulin | 03.06.99 | 3595 ) 100 | 030897 | MT. KATOMAS
. o . _ Deliverv 31 Maret 1999
o. \ 6.40W* \ PT. DPS Tiduk paka nomor 24.07.97 2o bulan 03.10.99 35.96 8th 100 030897 | MT KLASOGUN
_ ) Deliverv 0S5 November 1999
| 7] eSXtw= [PT.IMI L PT. IMI Tidak pakai nomor 210797 | 22bulan | 03.06.99 | 3596 8th 100 | 03.0897 | MT. KLAWOTONG
\ | \ ) Delivery 14 Juni 1999
~ 651 W= @ PT JMI PT. IMI “ Tidak pakai nomor 210797 | obulan | 03.10.99 | 3506 8th 100 |03.0897 | MT. KRASAK
| I (S AT N | . Delivery 12 Oktober 1990
\ 7.500 3/'W \ PT Pan Maritine | PT. PAL Ind. | SPB-1.05'C0000/95-S6 | 00,1095 | >1lulan | 240598 16.79 12th 03 | 240596 | MT. PALU SIPAT/ P.1025
| | Sedang Konstruksi _
17.500 BAV = | PT. Kwarta Daya P | Sasebo-Jepang | SPB-739/C0000/97-SS | 04.06.97 [ IXbulan | 30.01.99 22.50 81th 100 | 300797 | MT. PEGADEN/ 1024
\ \ N | Delivery 31 Agustus 1998
1L \ 17.500 /W RE o:maes NP *3 PALInd. . [ Tidak pakainomor | 0409.95 2dbulan | 040997 | 1700 | 12th - - | Kontrak dibatalken
\ 17. §w>< \ PT. onmamau NP [ PT.PAL Ind. Tidak pakai nomor | 04.09.95 | 2tbulan | 04.09.97 16.20 12th . - Kontrak dibatatkan
BBHP 1-2a DATA-1 ’
Keterangan :

= pengadaannya dil

akukan lelang ulang
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DIREKTORAT PERKAFALAN, .BANDARAN DAN KOMUNIKASI ‘
PERTAMINA f w e
! AN Tatun 199171992 ‘
VAVAS (194....../19.............) . . L. i
( VOYAGE ACCOUNTING VARIANCES ANALYSIS SYSTEM ) 1USS = Rp 1,969.—
\ M70O = Rp. 200Alter
MDO = Rp.21),64/iter
STANDARD DAILY FUEL & FRESH WATER CONSUMPTION HSD nn.:w.a»:.
VESSEL NAME : SPEED LOADED = . . Knots, Duly = 24 x ... omiles = ... .miles W = US§2S= Rp. a.ouu.m.o\z._.
SSEL COD AASE = oty Daily = 24 d .
M-:n”___ com INBALLASI Knoty, Daly ) miles o IN PORT Tahun 199271993 P
$ o " o s indiE RATE/DAY : USS = Rp.
1 orE x SDW WORKING [ IDLL
: B . e e
; LOA _ Sp k... o Spibhss. o [pomsp|  w 0 | pomsp| W vg: A wn. “Mu.S\\_”m”
» V. SPEE B L s M S : e
SUMMER DRAFT STANDARD (A PELED s Anots HSD = Rp 290 50Miter
TROPICAL DRAFT : A = USS = Rp. 5.000,-/MT
Tahun 1991/1992
ATA 1 (L1)OB... : ATA..(L..)OB ATA..(L..)0B . ATA..(L..)0D . FRESH WATER (FW) (TPK) = Rp.9.000.-
I'RESH WATER (F%) (SBY) = Rp 9.000.-
. ATA 2 (L2) 0B... : ATA..(L..)OD . ATA..(L..)OB . ATA..(L .)OB. FRESH WATER (F4) (UPG) = Rp.9.600.-
VOYAGLE TIME FUEL v *AGE COST
_— CONSUMPTION CARGO o
VoY DESCRIPT. LOAD DISCH LOAD TOTAL WATER |CARRIE FREIGHT |FREICHT | FREIGHT | FREICHT | RATE
NO. *| PORT PORT : L .
ROUND| CALLS [ONSUMI| PER B/ FUEL | WATER | PORT SHIP TOTAL | PERUT |PERMT | PERKL | PERLTR |TONAMLE
PORT| SEA PORT
e | time | TRIP MFO | HSD | MDO (LT | cosT | COST |CHARGES| COST [vOYCOST
DAYS Rp.000 | Rp.000 | Rp.000 | Rp.000 Rp-000 | Rp 000 | Rp 000 | Rp.000 Rp. Rp-
ACTUAL
PLAN
[vamiance]
ACTUAL
PLAN
?E)Zﬁm\ & _
ACTUAL
PLAN 1
T
\<>E>znl _ _ ] # _ L
ACTUAL
PLAN .
|
T>E>znl § 1
TOTAL ACTUAL
TOTAL PLAN .
TOTAL VARIANCE
»
()= UNTUNG
APPROVED BY: PREPARED BY:
(MASTER ) u ( CHIEF ENGINEER) (CHIEF OFFICER) &
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\DDENDU N N |
TO

o AT HIRE PURCHAS). CO

It
" ;{]l’ l,,\11 D OCTOBER 6, 1995 N( )l lil\»k !
o i« QOOOI5-56, 1L l\l'l EN -y ’“
HOSR L WIRA VAWTTR A AL

LAY
1\|‘ SARTA
\ sELLER AND Pl l(U.u\lh\fl\\f:

4 |(['\\4”AN(,’\\J MINY AK DAN GAS

\|lf\|"\‘\\(lll‘l ANIINA) O ) TAK AR A
3 : 7

[ i pereby  mtually agreed  and conlinned
petween Seller and Buyer, that ; i

.‘-(ul\\ilhsl;mdnl)_‘. the Bare Boat e Paichase
Contiact NOSPB-TH08CO000/99-56  dated
Ocaber G, 19950 Article XX the date of the Bare
poat Hue Purchase Contiact shall

dlective on May 2.4, 1996.

becume

Al other erms, conditions, hue purchase prices,
aeptions and - exemptions, ol the above Bare
ol Hire Purchase to remain the same and
ualicred

Foramd on behall of Scller
FLPAR NMARITINE WIRA PAWITRA

= A

SARAL T A‘I L

-

‘? \_-

MUWIIANTO u}
Mesident Director/Direktur Utama

ADDENDUM NO. |

PADA

KONTRAK  SEWA BI11 BAPAL TAMNPA
AWAK (BBHE) TANGGAL 6 OKTOBER 1995
NO.SPB-1405/COO00/95-S6  ANTARA T,
PAN MARITVIME WIRA PAWITRA, IAKAWTA
SEBAGAL PENJUAL DAN  PERUSAHAAN
PERTAMBANGAN  MINYAK  DAN  GAS

'}"'Ml NEGARA (PERTAMINA), DEJAKARTA
SEIVAGAT PPENISELL

s ‘\\f\f\” | 'l”/’l'”’

J .-

p,!’ L‘ R
(‘( DINERTH DTALIA

——-*uv]l‘ CTANTO

-“._.

PENJUAL dan PEMBELL sctuju dan sepahal
Lahwa :

Tanggal berlakunya secara clleklil Fontrak Sewa

Beli Kapal  Tanpa Awak No.SP'B-
1405/COO0O5-86  tanggal 6 Oktober 1995,

sehagaimana  dimaksud - dalanm s al NN akan

berlaku pada tanggal 24 Mei 1996.

Semua symat-syarat lain, hondise  sewa bel,
pembebasan  dan kehecualian - yang,  lercantum
dalam Kontrak Sewa Beli Tanpa Awak tersebul
diatas tetap sama tidak berub: the e u e

Jakarta, 31 Juli 1998

For and on behall of Buyer
PERUSATTAAN PERTAMBANGAN MINY AR
DAN GAS BUNMI NEGARA (PERTANURA)

i

W

Ling

President Director/Direkiar Ultana
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OptE‘:neANGUNAN DAN PEMBELIAN
SATU (1Y UNIT TANKER 17.500 DWT

ANTARA
PERTAMINA
DAN

DT. PAN MARITIME WIRA PAWITRA

DIBANGUN OLEH
o7 PAL INDONESIA
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pARE BOAT NWLRE PURCHASE ooy

KONTRAK SEWA BELI KAPAL KOSONG

TRACT (BBHEP) For
(SBKK) UNTUK

i COUSTRUCTLION AL purciagy VEHBANGUNAN DAN PEHBELIAN

or

OdE (L) 17500 DRT HOTOR TANKEW SATU (1) TANKER HOTOR 17.500 DWT

BY AND BETWEEN OLEN DAN ANTARA

PERTAHINA PERTAHINA

AND DAN

DT PAN HARITIHE WIRA UAWITRA Ul PAR HARITIHE WIRA PAWITRA
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paRE BOAT WTRE DUngyag N
CONTRACT

1
Tl1elLl 1= e
ARTLCL vureose g
OBJECTIVES
2
ARTILIJ& I - l)hSCRIl”PlON AND
CLASS
L. Detorajingog .
9
' @ Lla:Sthcation,Rules
and Reulat iong .
. \,
3. l’l"dll.‘lpu[ l);lrt‘lcularu
of the VESSEL 8
" Subeant, rneting 9
9. Ship's Hodel 9
ARTICLE 1IL1 - PRICE AND TERKS
PAYHENT 10
1. Hive Purchaso Price 10
2. Terms of Payment 10
3. Hethod of Paymont 12
. Prepayment 12
9. Suspension on Payment 13
6. Cencral Exception
Clavae 13
ARTICLE TV - PEHALTY Lo
I. Delayed Delivery Lo
2. lnsutficient Deadweight.
!
Tonnase ,
5. lnsutficient Specd A9
4. Execseive Fuel Consump-
i 20
Lion ’1
5. Excessive Dealt ¢
5. Applicution of Redues
a2

tion

THDEY
Ualooan
KON RaK SUWA BELI KAPAL
TANPA AWAK 1
N
PASAL T - HAKSUD DAN TUJUAN 2
PASAL IT - URAIAN f DAM KELAS
l. Uraian 5
2. Klasifikasi, Ketentuan
dnn Poraturan 5
3. Ukuran Pokok dari -
Kapal 6
1. Subkontruk Y
5. Hodeol Kapal 9
PASAL III - HARGA DAH SYARAT
PEHBAYARAN 10
1. Horga Sowa Boll 10
2. Syarat Pembayaran 10
3. Cara Pembayaran 12
4. Pembayaran di Huka 13
5. Penangguhan Pembayaran 13
6. Klausul Pengecualian
Umum 13
PASAL 1V = DENDA s
1. Penyerahan young Ler-
lambat 15
2. Kokuvungun Bobot Hnt i 17
3. Kecepatan tidak memudailB
4. Konsumsi Bahan Bakar
Borlebihan 20
5. Sarot Borlobihan 21
G. Penerapan Denda 22

1»,
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A

. th
INSPECTION

1. Projeect Ofy¢ ERTRT

2. Appointment of the

BUYER "¢ ¢ ‘v
WPy \Soy
3. Authorvity oy the Suy
20

visor

Facility

andd Acomoda -
tion

5. Liability of the
SELLER

6. Salaries and Expenges

7. Rosponuibility of the
Buyer

JRTICLE VI - HODIFICATION,

CHAHGES AHD EXTRAS
1. Hoditication

2. Changes in Cluasy,

3. Substitution of

Ete

Hatevials

23
23

i
r-
24

28

290

30

32

32
34

36

ARTICLE VII - APPROVAL DRAWINGS

ARTICLY

O, Correctiun

b, Eftect

AUHD PLAUS

VITI - TRIALS
1. Hotice
2. How Conducted
3. Trinls Load Drutlt
4. Hethod of Acceptance

or Hejection
ot Causes
for Rejcction

ol Accuptnnce
or Rejection

or Regection

8. Final Docking

349

40
40
al

Dicposition of Surplus

g6
46

> (8]
PASAL v - pENGAWASAN DAN

PEHERIKSAAN

1. Pimpinan Proyeck

2. Pengangkatan Pengawas
oloh Pomboll

3. Hewenang Pengawas

4. Fasilitas dan Akomo-
dagi

5. Pembatasan Tanggung
Penjual

6. GujJi dan Biaya

7. Tanggung Jawab Pem-
boli

PASAL VI - HODIFIRASI, PERU-

BAHAN DAN TAHBATIAN

1. Hodifikasli

2. Porubahan Dalam Kelas
D1l.

3. Ponggantian Haterial

23
23

23
24

28
29

30

30

32

32
34

36

PASAL VII - REHNCAHNA DAH GAHBAR
YAHNG PERLU PERSETUJUAH

PASAL

VITI

1.
2.

(@8]

G.

- UJI COBA
Pemberitahuan

Cara Pelaksanuan
.Uji—Cobu Dayn Angkut
Cara Penerimuan atau
Ponolakan
Kovreksi untas sebub-
sebab Penolakan
Akibat Pencrimuan
atau Pcnolokan
Pombagian Kolebihan
Bokanl y¢g Dapat Dipa-
kai Habis

Nalk Dok Terankhiv

38

40
40

Q

a2

46
46

-
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An'rl(:ln‘\ 1 x hd Dl'.l. l vl-: l(\{

| 1. Time and Place"

= 2. When

and Haouw

EftCoea Lad

3. Documents v Qe

UL‘Iin_--
red to the Buverp

. Pounension
‘. -Il“' R”"“-)V:ll

of Vessel

5. Transfer of Tiye

ARTICLE X - DELAYS AHD EXTEN-
SIOH OF TIHE
(FORCLE HAJLEURLE)
1. Causes of Delays
Hotice of Dclays
Definitions of Permis-
sible Delay
4. Right to Cancol lor

Excessive Delay

ARTICLY XI - WARRANTY Or
QUALITY
1. Guaurantee Period

Uotice of Deflfcects

(5% I oS

Reaedy of Defects

-
-

Extent of the Sﬂll”ris
Responusibility

N (hIHFHH|JH"“|”i“""r

ARTICLE XIT - [HDENTLEICATION
OF HATERLALS

147
17

18

49

55

LY

TR

PASAL 1X - PENYERAIAN a7
1. Waktu dan Tempat 47
2. Bila dan Bagaimona
Terpengaruh a7
3.

Dokumen-dokumen ysng

Horus Diseraohkan kepodu

Pembeli 48
4. Pomilikan dan Pomindohan
Kapal 48

5. Pengalihan Hak Hilik 50

PASAL X - PENANGGUHAH DAN
PERPARJANGAN WAKTU

(FORCE HAJEURE) 92
1. Sebab-sebab Penang-

guhan ) . 52
2. Pemberitahuan tentang

Penangguhan 53
3. Dofinisi Penangguhun

yang Diijinkan 595

4. Hak untuk MHombatalkan
Penangguhan yang Ber-

lebihan 595

PASAL XI - JAHINAN TERHADAP 91
HUTU KAPAL

Hasa Jaminan $7
2. Pemberitahuan atas

Cacat §7
3. Perbaikan atus Cacat S8

4. Toanggung Jawab Penjunl 6O

5. Tokniol Jamlnoan (]
PASAL XIT - THDENTIFIKASGI
HATERIAL 69
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Other [

Uy ang
nsuruncu
Policien
2. War Rigsk Ge
71
MwlCLE X1V - vost DEL[VFuY ,
. . y 2
1. Registratioy, )
2. Injuri . e
2. ML Caegons i
3. Eaployment imi g
: Lxm\tution 73
4. Sub-Let
[ 3 74
f : l.T VU CUHN NG Viegg,) 74
B: Bill of Lading 75
7. InSﬂ':Cti(ln "/'I
. Salvuye i
1
3. Alterationg 78
10, Libels: 7
11. totice 80
ARTICLE XV - SETLEMENT OF 81
DISPUTES
ARTICLE XVI - RIGHT OF ASSIGH-
HENT 83
ARTICLE XVII -~ TAXES AUD
DUTIES 85
ARTICLE XVIII - BUYER SUPPLIED
EQUIPHENT AHD BUYER™S
INSIGHIA Lh
1. Buyer Supp liod
; ’ g6
Fgquipment
z . ; 87
2. Ingignla
ARTICLE XIX - COMHUNTCATION BU
: 680
1. Addrcess 45
2. Language
"

PASAL

XIIT - ASURANSI GH
l. Polis Asuransi Lambung,

Mesin, Dan Lain-lain 66

2. Risiko Porang 71

PASAL XIV - PASCA PEHNYERAHAN 72

1. Registrasi 72

2. Kargo Borbahuyu 73

3. Pembatasan Penggunaan 73

4. MHenyewakan Kembali 74

5. Fuk Gadai atas Kapal 74

6. Konosemen 75

7. Pemoriksuaan 77

. Penyelamnatan 78

9. Perubahan - 78

10. Tuntutun il 79

11. Pemberitahuan 80

PASAL XV - PENYELESAIAN 81

PERSELISIHAN

PASAL XVI - HAK HENGALIHAN

HAK 83

PASAL XVII - PAJAK DAN BEA 85

PASAL

XVIIT - PERALATAN YANG

DIPASOK PEHBELTI DAN  LOGO
PEMBELT 66
1. Peralaton yung dipasok 06
2. Lodo Pembeli 137/
pasal. XIX = KOHUHLIKASI 88
1. Alamat 86
2. Bohasa g9
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OF CONTRACT

ARTI(;LE XXI - PERFORKMANCE
BONHD

AuTICLE XXIT-THTERPRETATION

XHIBIT "A" - PAYHENT
SCHEDULE

EXHIBIT "BY - PREPAYHENT
DISCOUNT

a0

Jl

PASAL XX - TANGGAL BERLAKU-
HYA KONTRAK 00

PASAL XXI - PERFORHANCE
BOHD 91

PASAL XXII - PEHAFSIRAN 83

LAHPIRAN “A" - JADWAL
PEHBAYARAN

LAHPIRAN “B" - DISKON PEH-
BAYARAH DIHUKA
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pARE DOAT iy

PURCHASF
/—_\h\ T e— ” -
Homor :vivy. "N';/Cuu.,u/
9. $G.
1S CONTRACT, Biud g

tngd CNtep-
LTRang

'-X.GIday Of

thO yoar of

ed into on thisg
OCTDQQQ 4

pineteen nlnuLyrivU. by ang
petween

1. PERUSAHAAN PERTAHBANGAN
NYAK DAN Gas BUMI
(PERTAMINA), , State
prisoe oryunized und ¢
under the lays

HI-
NEGARA
enter-

Xisting

of the Repub-

lic of Indonesia Ho. 6 of the

yeur 1971, huving ity prin-

cipal office aut Jalun
ka Tiaur 1A,

Herdo-
Jukurta,
Indonesia, in this case
represented by F. ABDA'OF
acting au the Uresident
Director by virtue of the
Presidential Dueruvo No.lU2/H
vear of 1993 dated 12th of
Hay 1093, thus wcting for
and on behull of the nbove
aentioned company (herei-
nafter referred to as the
BUYER), and

- PT Pan Maritine Wira Pavitra
8 limited liability conpany
Orgunized und exicting under
the luws of the Republic of
Indonesia, having its regis-
tered office at J1.Enkguno
15 Blok €/, Jukurta Utara.

KUNTI(AK

SEWA BELT KAPAL

TANPA Aupg

—

e ———————

Homor : spyg -

140% /Coooo /g5 - §C

KONTRAK ini dibuat Pada hari
in{,Jym'ar

tahun g

oribu combilan ratug

Senbilan Puluh lima antara

1.

hal  ini

PERUSAHAAN PERTAMBANGAN HI-
HYAK DAN Gas BUHI NEGARA

(PERTAHINA) vyang didirikan
berdusarkan Undang - Undang
Republik Indonesia No. B

tuhun 1971 borkedydukun di
Jalan Medan Herdeka
Ho. 1A Jakarta, dan
diwakili oleh
F. ABDA'OE selaku Direktur
Utama bordasarkan Koppros RI
lo. 102/H Tahun 1993 tanggal

12 Moi 1983, dongun domikian
Lortindak

Tiour

dalanm

untuk dan utag
nana Perusahaan tersobut di-
atas, selanjutnya dalan por-
Junjian {n{ disebut PEHBELI,

dan

UT Pan Maritine Wira Pawitra
“uutu porusahaan yang didi-

rikun berdasarkan

hukum
Kepubllik Indonesia berkedy-

dukan di Jln. Enggano Ho.15

Blok C/CG, Jakarta Utaru.
%/
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U re .

g Presont o,

by Hugxaantn 'S Pre ILntLLj
: - ‘ | Sldent

Director, ae ~.uipulat.-;-d un -

der liotarig) Deed pg

. ! an

Rasdaveadj i SH My 1906 g Led

: Uty

24th January 1935 thyg
us

acting for ang on behalg of

Ntioned Compuny
(herein-aftey

the SELLER) .

the above oo

referred to as

In consideration of mutua)
covenunts herein tontained both
parties has agreed to enter
into a Bare Boat Hipe
CONTRACT (hereinafter referred
to as the COUTRACT) upon the
terns and conditions herein

setforth

Purchase

ARTICLE I - PURPOSE AND
OBJECTIVES
1. The SELLER apgroed Lo causo
to be built, launched and
completed one (1) double
hulled, uingle screw diveol
driven crude/product oil
tanker of 17.500 long tons
of dead weight ag more
fully described in Article
IT herevof (hereinalter ves
ferred to as the VESSEL),to
be registered by the SELLER
under the (lug of Canama and
to be constructed by PT PAL

Indonesia (Persuero).

dalam hal ini diwakili oleh
Hugijunto se¢bagai Direktur
Utama berdasarkan ketentuan
anggaran dasarnya dalam Ak-
te Notaric Adam Kasdarmadji
SH No. 196 tanggal 24 Ja-
nuari 1995 dengan demikian
bertindak untuk dan atas
nNama perusahaan tersebut
dlatas (untuk selanjutnya
disebut PENJUAL)
Berdasarkan kesspakatan bersama
Kedua Beluh Pihak telanh sepakat
untuk mengikatkan diri dalam
suatu KOHTRAF Sewa Beli Kapal
Tanpa Awak (untuk gélanjutnya-
disebut KONTRAK) dengan keten-
tuan dan syarat tersebut dalam

pasal-pacal berikut
PASAL I - HAKSUD DAN TUJUAHN

1. PENJUAL telah setuju untuk
membangun, meluncurkan, dan
menyelesaikan satu (1) buah
kapal tanker minyak berlam-
bung ganda, digerakkan de-
ngan aovsin utama diosel tor-
baling-baling tunggal, ber-
ukurun bobot mati 17.500
longton sebagailmana diuvai-
kan lebih lengkap dalam Fa-
cal TI KONTRAK ini (celan-
Jutnya dlsebut KAPAL), di-
daftarkan oleh FENJUAL diba-
vah bondera Panama dun di-
bangun oleh PT PAL Indonecia

(Persero).,
/.f/
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(heredfdllel referpreg gy as
the BUILDER) at jrg
in FT PAL Indonesig
baya.

(hercinuftur refereed Lo ag
the SHIPYARD)

Sux-a_

and to
deliver und sell tg the
RUYER and Lhe BUYER

Agrecy
to hire purchase the VESSEL
for the period of twelve

(12) yours from the SELLER.

S The  iaplementation of  the
construction and delivery of
VESSEL

in

the atrev subject to

and accordance with

Guicdelines

(&)

of Implemanta-

tion of the Bare Boat Hi-

re Purchase tender in-

cluding lts attachmonts;

b. Specilfications including

General Arrvangenents and
LList;

Hakevr' s

¢. Censtruction and delivery
schedule;
Lhe

J. Letier Otfer trom

SELLER No.023/PH/1/94/Ext
20, 1994.

ol

dated Januari

¢. Lettwr of Intent from Lhe
BUYER dated 19,
195 .

f. BUILDER'S statement o,
214/HK/DT/J/FAL/1/1994
dated January 17, 1994 .

ctatement

Jated

Hovember

£. Yinancier’'s
No.0149/1/TP/ 1894

January 12, 1934.

shipyard |

|
\/"/Q/‘(\_O")

(3

4

(selanjutnya disebut PEMEA-
NGUN) di galangan kapal PT
PAL Indonesia Surabaya.
(selanjutnya disebut GALANG-
AU) dan akan diserahkan
serta disewabelikan kepada
PEMBELI, dan PEMBELI csetuju
untuk membeli dengan cara
angsuran selama jangka waktu
12 (dua belas) tahun.

lew 2 ¢

e

Pclaksanaun'rpembnnuunun KA-
FAL dinaksud didacarkan ke-
pada dan tidak mznyimpang
dari ketentuan =ebagaimnana

tersebut dalam

fa) Fctunjuk Pelaksanaun Le-

lang Bare Boat Hire

i Purchase dan lampirannya;

l) Spacifilkust termasule Ge-
neral Arrangemnent dan

List.

¢. Jadwal Peaban,unan

Haker ' s

rapal.,

Jy Surat Penuwaran dari

© PENJUAL Ho. 023/FM/1/G4/
Ext tanggal 20 Januori
1334,

o) Surat Pernyutaan dari

PEMBELI tanggal 17 Hopem-

bor 1934.
g. Surat Peruyataun dari
FEMEANGUN Mo.214/WK/DT/.J/

FAL/I/1931 Langgal (7
Januari 1934,
g)Surat Fernyataan Jari

Financler HNo.0149/1/TP/94

tanggal 12 Januari 1994,

X —

A
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and Lheruotore the ubove

dan karenanya dokumen-doku~-
men tersebut merupakan kesa-
tuan yang tidak terpisahkan
dari KONTRAK ini.

nentioned documents forms

are an integral part of
this COHNTRACT.

(EHND OF ARTICLE I) (AKHIR PASAL I)
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ARTICLE 11 = Dy

WCRL o Aty
CLASS

(1) DESCRIPTION:

(2)

The VESSEL vhal)
BUILDER'S hul)

and chall b conu:tructod
cquipped ang Coml’lct,cd b)./
the BUILDER i,
with the

hlIV” Lh()

NO.H000132

COlelancc
Spcciflcutlonc.
General Arrangomcnt Plang,
Curgo Pipling Arrunucmcnt.
Maker e Lict apg Addendup,
or Addenda, iy any, which
ave olgned vy Loth Purtice
(hereinafter Collectiveoly
vreferred to ag the "PLANS
AND SPECIFICATIONS") the
PLANS AND SPECIFICATION

chall be attached to this

CONTRACT and made part
hereof.
CLASSIFICATION, RULES AND

RRGULATIONS :

The VESSEL ehull be built
to the following clace:
hloyd ' ¢ Hegtloter of Ship-
(hereinafter
to uc LKS)
of +100A 1 "0OLl Tanker”
+LUC  wnd Bilro Klaciflikael
Indonecia (hevelnaftor
referred to ac BKI) by the
tymbol of A100 L & +5H
tor the hull, machlinery
and  inetallation for tank
chip carrying crude oll

In  bulk chall

ving referred

by the cymbol

and

PAGAL

(1)

eud

. (2)

IT - URAIAN DAN KELAS

URATAN:

KAPAL'Itu aksn dibori Homor
Lambung PEMBANGUN HNo.
M000132 dan aken dibangun,
dilengkapi dan dieeleeaikan
oloh PEMBANGUHN
dengan Speeifikael,
Pengaturan Umum, Pongaturan

eeeual
Rencana

Pipa muatan, Daftar Merk
dan Addendum/Adenda, Jika
ada, yang ditandatanganti

oleh Kedua Belah Pihak
(eelanjutnya ‘digebut eecara

koloktif “"RENCANA DAN
SPESIFIKASI"), dimana REN-

CANA DAN SPESIFIKASI dimak-
akan dilampirkan di-
eini dan menjadi bagian

dari KONTRAK.

KLASIFIKASI, KETENTUAN DAN
PEKRATORAN
KAPAL akan dibangun menurut

kelac berikut:
Lloyd'e Reglieter of Ship-

ping ( celanjutnya digebut

LRS ) dengan eimbol +1004a 1§
"0il +LMC  dan Bilro

Klacifikael Indonectia
(solanjutnya diecbut BKI)
dengan eimbol A100 1 & +SH

untuk lambung, meoin dan
inctalaei untuk kapal tanki

yang mengangkut minyak
mentah curah dan akan pulg

#
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(3)

also conply with g,

\‘ful . ¢ rulQ"‘
res ations and : o
. fequire-
pnonts a8 provide

A b ed for ipn
the .;pm:\l.u:ul_iun.~
The requireaonty of ¢
S of afore
S:\id avthoritiog "
are to in_
clude any additional py)
cs
and/or clreular, {usyug d
. - o an
beco=ne L‘foCt.iVu up to th
(8]
date of signing of the
CONTRACT. All foos und
charges 1ncidentul to Clus-
gification and to conm-
plianco with tho ubove
specified rules, regule-
tions and roqQuiroments of

this CONTRACT, as well as
royalties, if any, payablo
on account of the construc-
tion of the VESSEL, shall
bo for thu uccount of the
SELLER.
said Classification Soclieoty

Duocision of tho

as to counpliunce or noncom-
pliance with the Classifi-
cation shall be finalized

and binding upon both

parties hercto.
PRINCIPAL PARTICULARS ov
THE VESSEL

The principul
and dimensions of
VESSEL for hull and machino

ry szshall Lo ne (JUSCl'lb“d in

the PLANS AHND spECIFICATION

attached heroto:

particulurs

the

sesual dengan ketentuan,
peraturan dan persyaratan

vang ditetapkan didalam
Spesitikasli.

Persyaratan yang ditentukan
oleh yang berwenang terso-
but di atas akan mencakup
sogala aturan tambahan dan
/atau sirkuler, yang dike-
luarkan dan berlaku sampai
kopada tanggal ponanda-
tanganan KONTRAK.

Somua biaya yang ditimbul-
kan oloh Klus}fikusi dan
untuk memenuhi ketentuan,
poraturan dan percyaratan

diatas serta persyaratan

dari KONTRAK ini, maupun
royalty, Jika ada, yongd
harus dibayar akibat pem-
bangunan KAPAL, akan nonja-
di boban PENJUAL.

Keputusan dari Lembaga Kla-
sifikasl torsebut mongenal
memenuhi atau tidak meme-
nuhi syarat Klasifikasl 1tu
morupakun koputusan yang
mengikat kedua belah pihak.

(3) UKURAHN POKOK DARI KAPAL

Ukurun pokok dari KAPAL

untuk lambung dun mesin

alkan mengikuti uralan dolam
REHCANA DAU SPESIFIKASI
yang torlampir disini:

5{,
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(a) Hull:
Lensth overal) 160
pengdth,between ntve
perpendiculare 15
4 mty
]

Rreadth , mouldegg

26.80 mtre

11.50 ntre
Deelsned load draft

pepth.moulded

ulded
s B 7 .mtre

(b) propelling Machinery

(c

~

The VESSEL chall be cquipp-
cd In With the
PLANS AHD SPECIFICATIONS
with ono cot of MAN B & W
type 7S535MHC diceel engine

accordance

developing a maximum con-
tinuous output of 6.650 BUP
at 170 RPM at normal con-
tinuous output of 5985 BHP

at 164.1 RPH.

Dcadwelight, Cuuranteced:
The VESSEL,
chall be capablo of carry-

when completed,

Ing & total deadwetleght
tonnage ol 17.500 longtons
on the draftt accigned by

Classification Soclety

correcponding to Inter
I'reo board

of 1,025

{ncluding
1AY &)

na-

tional summel’

in cea water

epecific gravity
cargo, fuel oil,
more fully cpccificd in the

PLANS AHD SPECIFICATIONS.

etcC.

(a)

(b)

(c)

Loambung
PanJang koooluruhan
160 neter
Panjang antara dua gorle
togak 104 motor
Lebar moulded 26,080 meter

Tinggl moulded 11,00 metor

Deeigned load draft
moulded 1 motor
Mesin Penggerok

KAPAL akan dilengkapl 6o~
cuai HRENCANA DAN SPESIFIKA-
SI, dengan eatu cet mosin
utama merk MAN D & W tipe
7535MC yang mehghaeilkan
tenaga makelmum
teruc menerue

6.650 BHP dengan 170 RPH
normal ecocara
5985

secara
sebooar

dan tenaga
teruc menerug ecbesar

BHP dongan 164,1 RPM.

Jominan Bobot matli :

KAPAL eetelah ecleeal di-
bangun, haruc mampu membaua
total bobot vzebecar
17.500 long pada
cyarat-syarat yuang dite-
tupkhn Lembaga/Blro
Klacifikaci, setara dengan
International Summor Free
Board dalam air laut

dongan borat Jonioc 1,025
bahan bakar

mati
ton

oleh

termacuk kargo,
minyak., dll, eebagaimana

dicebutkan lebih rinecl
dolam RENCANA DAN SPESIFI-

KAST.
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The

TTRTNENIND

SELLER

uuurunl.(md
. guurunLucs
208 trIUIS of thO VE
Lhe

on
SSEL,
Not g4,

0

sSpoaed of
Lhan

. ad
condition corrcuponding b
o

uummu,_- 1'1111
load draft ang at normg)

continuous

the ussSignod

()\lt "llL ()l'.

aain '
finn

cagine in .
Pru-
ngrCO of not
cuutort and ot
open decep
cloan botton,

shall be

vailing winq
wote Lhun

calao, Sca with

thoe spood

Qleasured as provy-

ded in the PLANS AND SPECI-
FICATIONS.

(o) Fuoel 0il Consuwption,
Guaruntced:
The SELLER shall guarantece
the fuol o0il consuzptlion
129

grams per BHP por hour at

rate of not exceeding

the conlinuous outpuat of

5085 (iP) at sea trial
with u toleranco of 3.0
puorcent, as mentioned in
the PLANS AND SPECIFICA-
TIONS with dliecoel oil ha-
ving lower culorific value
of 10.200 Kcal/kg. If fuol
oil of ditlovont culorifio
tho consump-

shull

value is used,

tion rate given above
based upon 11~

be adjusted, l
i uo
noar inverso ratlo of £

. o2 luo.
woight to calorific V@

(d) Jominan Kocepatan Uji-Cobn

A (/

PENJUAL menjamin pada uji

coba KAPAL di laut, keco-
patannya tiduk kurang dari

13,00 knot dengan keadaan,_;,
nuatan penuh setara dengan‘f
surat musim panas dengan '
muatan penuh dan pada ke-
luurun normal torus monorus
darl anezin utama dalam cu-

aca bailk dan ko kuatan EYZ)/é/
ngin tidak lebih dari@Be— bt/
aufort dan dilaut dalam

vyand tonang dan torbuka,

dengan dasar bersih, kece

patannya akan diukur menu-
rut yang ditotapkan dalam

RENCANA DAN SPESIFIKASI.

(o) Jaminan pemakaian Bahan

Bakar Minyak :
PENJUAL akan menjamin pe-
makaian bahan bakar minyak

tidak lebih dari 129 gramp;;y{

porjum dengun koluaurun nor-
dari
nosin vtama sobosar 59895
(HP) pada uji-cobu di-
bengkel dengan toleransi
3.0
disebutkan dalam Spesifika-

mal torus menerus

poroaon, soportd

si dongan minyak diesel
yang nilal

kalor lebih rondah dard
10.200 Kcal/kg. Jika bahan
bakar minyak yang dipnkui

mompunyuai

borboeda nilail kalornya,

3
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(4) SUBCONTRACTING

)

The BUILDER may,

at fty
sole discretlon and frespon-
sibi?ity, Subcontruct Lown
portion of tho Constructiep
work of the VESSEL, but not
major portion, buoing
ggreed hosever, thay the

asseubly of the VESSEL

shall take place at the

yard of the BUILDER.
SHIP"S HODEL:
Ono (1) 3Ship’'s =zmodol with

150 to be
dolivorud by tho SELLER to
the BUYER before the deliv-
ery of the VESSEL.

scale of 1

(END OF ARTICLE II)

(

n

)

disesuaikan dengan linear
inverse ratio dari bobot

bahan bakar terhadap nilai
kalor.

(4) SUBKOMTRAK:

PEHEANGUN dapat, atas kebi-
Juksanoan dan tanggung ja-
“ab condiri,
kan sobegian dari pekerjaan
tetapi

menosubkontrak-

peabungunan KAPAL,

Lukan bagian wutamanya,
dongan keteontuan bahwa
FAPAL  akun dirakit di

galangan PEHMBANGUMN.

HODEL KAPAL:
Satu (1) buauh modol Kapal
dengan skala 1 150 harus

diserahkan oleh PENJUAL ke-
pada PEHBELI gsebelun ponyo-

rohan KAPAL.

(AKHIR PASAL II)

:
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N TERHS OF PAYHENT-
) HIRE PURCHASE PRICK.

The VESSEL  hyye Purchage
ratec le US3 16,79 (Uniteq
state Dollar

«
letoon Qnd
ceventy

cent)
doadwolaht ton pey

nine p
er

nonth,

(2) TERHS OF PAYHENT:

any and all vaymentg on tho

hivre purchace g Gtipulated

in thiec COHTRACT chall be

nado monthly

and {n
United Statee dollareg,

tho

The VESSEL hire Purchase
fnctallasent

Per month
calculated baced on the
multiplication of doad-

welght tonnage and the hire

purchace rate perdeaduweight
In the event

that the actual deadweight

tonnage of the VESSEL when
io

below the guaranteced decad-

ton .per month.

completed the came or

woluht tonnongo ao opocifiod
in Article II, 3(c) then
the hire purchaee inctall-
ment chall be the actual

deadwelight multiplied - by

hire purchace rate perdead-
welght permonth.

In the event that the
deadwelght
guarantccd dead-
n tho monthly
chall be

of

ic
actual

above the
weight the
hre inctallment

the multiplication

lc‘

PASAL I1II - HARGA DAN

(1)

(2)

SYARAT-SYARAT PEMBAYARAN
HARGA SEWA BELI
Harga sewa bell kapal

.adalah gebeear US$ 16,79

(Enam belae tujuh puluh
cembilan cen Amerika Dol-
lar) per ton bobot matd
pPer bulan,

SYARAT PEMBAYARAN :

Semua pembayaran sowa boll
kapal dalam KONTRAK ini
akan dilakukan secara

bulanan dolam mata uang
Dollar Amerika.

tngeuran cewa bell kapal ce
tiap bulannya dihitung ber-
daearkan perkalian antara
bobot mati kapal dengan
Harga Sewa Belil per ton

bobot mati per bulan.
Daulam hal bobot mati yang

ecbenarnya dari KAPAL ke-
tika telah ececleeal diba-

ngun, becarnya cuama atau di
bawah bobot matil yang di-
Jamin cobagaimana yang dloco
but Qalam Pacal I1I1.3.(c¢),
maka beecarnya angsuran ccwa
belli bulanan, adalah hacil
kali bobot mati yang eebe-
narnyn dengan Harga Sewa
Bell perbobot mati perbulan
Apablila bobot matl eeccung-
guhnya diavtue

bobot mati yang dijamin,

becarnya

maka angeuran eecwa beli
hasil

7

bulanan nerupakan
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3. (¢)
rate penr

month.

The VESSEL hiye Pur

Cc 3
inctallment haee

umount Uhul
1l be
gtated 1in the Protoco;

clgned by the SELLER and
the BUYER oy 4Ppointed
officlial, arfter the d;~
livery of the VEssgy.

The monthly Hire Purchage

Inctallment and tabulation
of paymentoc to Yo madeo af

ter dellivery of the VESSEL

attached
hereto ac BExhibit “a"

of which chall bve

The firct inetallment ag
cpeclificd Iin Exhibit =-pac
chall be pald
together with the price of

concumable ctore

hereto,

remaining
on board of the VESSEL, if

any. at the timoe of do-
livery of the VESSEL ac
provided 1in Article VIII

clauvse (7) heveof.
ae further

Exhibit "A"
firct

The balance,

gpecified in
cehall be puaid aftel

inectallment of the VESSEL
to tho SELLER {n ono

hundred fourty three (143)

inetallmente, and the lact

{nstallment payable

11

vyung dijamin esepercti

but dalam Pasal
dongan

diee-

I1.3.(c)
Harga Sowa DBell
Perton bobot mati perbulan.

Beearnya angeuran eewa beli

kapal akan dituangkan ke-

nmudian dalam Berita Acara

vang ditandatangani oleh
PENJUAL dan PEMBELI atau
Pejabat yang ditunjuk, eete
lah kapal dicerahterimakan.

Angeuran Sewa Beli KAPAL

dan tabulasi pembayaran
akan ditetapkan dolam lam-
piran EXHIBI® "A", dan
akan dibuat eetelah cerah
terima KAPAL.

Angeuran Pertama Scwa Bell
KAPAL
dalam

cobagaimana tercecbut

EXHIBIT "A",

dibayar bersama dengan pem-

akan

bayaran harga concumable
getore vang tereica diatae
kapa) pada coat ponyorahan
kapal, Jika ada, ccbagaima-

na ditetapkan dalam Pacal
VII1 ayat (7).

Siganya, cebagalmana dite-

tapkan dalam EXHIBIT "A"
ukan dibayar cetelah ongecur

an pertoma dilakocanakan
kopada PENJUAL, dalam cora-
tue empat puluh tiga (143)
angeuran, dan angecuran ter-

nkhir pada

%/
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the LBUYLY.
ol later than tourteon
(14) days Prior 4, the

scheduley delivegy date

horeto

of
Lthe Parties
thal) Uxecute ¢

finsl sgrecneny en al)

penelties

(3) KETHOQD Q¥ PAYHENT -

Any 8nd u}| tayalle
stallounty after dc13VQf7
of the YESSIL
Loluginghl.

UUYLK

=

“hell be paid
LENS

Lhig

Lemanlor Ly
Lhe  Lunk
scecount to bLe dosignatod by

the SELLER whieh will ve
given by the SELLER before
VESSEL un-
less othervise nutified by
the SELLER on ecach due daste
b Latigat A

ly

delivery of the

en el foilh

heretlo.

{4) PREPAYRENT:

whinil Lava Ll

The BUYLA
Tight to prepsy Lo the
SELLER remnining CONTRACT

nlerust

cash

price and acvrued |1

thereon in full
cutright at the end of

in
any

(3)

(4)

akhir dar{ ke zoratus empat
puluh tiga (143) bulan
tejuk tanggal penyerahan

EAPAL kepada PEMBELI.
Dalam waktu tiduk lebih

dari{ 14 har!{ sobelum tang-
#al penyerahan KAPAL, kedua
belah pihak akan menentukan
persatujuan mengenai besar-
nya pengenaan denda.

CARA PEHMDAYARAN:

Sotiap dan comua clollaen
yang dibayar sotelah penye-
rahan KAPAL oskan dibayar
vulsnlul telugrvephle Lrunu-
ftaor oleh PEMDELI nopudu
rolkening bank yoang ekon
tunjuh oleh PENJUAL yang
askan diberikan oloh PENJUAL
sobelus penyorahan KAPAL ke
cusli diveritahukan lain
aoleh PENJUAL pads soliap
tengdsl Jatuh torpo sebagal
nena ditetspkan dalon
CXHIBIT "A" d1 sint,

i

PERUATANAN UL nura
PEMBEL! mempunys! hak untuk
sepbayer 4L esuks kepuda PEN
JUAL uisa herge RONTRAK dan
Lunganys seponuhnys secara
tunsl cekaligus pada  akhir
cetiap Jangka waktu dua be-

1
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(G)

tuelve (12) month"

within the CO“TRACT
aftor the

Period

¢ Puriod
Uirst tuelve (12)

calendar monthg Commonce |
ng

from the dolivery date of
the VESSEL, i
six (6) monthg Prior notjcg
of BUYER g intontigg, is to
be given to the SELLER,

The BUYER may offaer tho
said prepayment fop full
unexpired period with the
reduction
Exhibit "B*"

specified ip
on the balance

outstanding in considerg-

tion of the immediate cash

settlement.

SUSPENSION OF PAYHENT;

In the event of actual
total loss or constructive
total lous ot tho VESSEL
before trunsfer of title to
the BUYER the COHTRACT
should be suspended aund,
the total amount rcmaining
to be paid to tho SELLER on
such time iu to bo sottlaod
according to Article XIII,
thon tho CONTRACT shall bo

terminated.

GENERAL EXCEPTIOH CLAUSE:
of tho nation

In the event .
ESSEL belongs

to which the V

(5) PEHANGGUHAN

las (12) bulan dalam jangka
waktu KONTRAK, sotelah dua
bolas (12) bu}nn takwim
pertama yang dimulai dari
tanggal penyerahan KAPAL,
dalam hal mana pemberita-

huan 6 bulan sobelumnya
mongonai niat PEMBELI {itu
harus disampaikan kepada
PEHJUAL. PEHBELI dapat
mcluksanakan pembayaran di-
muka itu untuk seluruh
jangka waktu yang tersisa
dengan pengurangan yang te-
lah ditetapkan dalam EX-
HIBIT “B" atas sisa pen-
bayaran yang masih terhu-
tang dongan pongortian pe-
nyelesaian pembayaran
dilaksanakan segera secara

tunai.

PEHBAYARAN :
Apabila terjadi aktual
total loss atau construc-
tivo total loss pudu KAPAL
sebelum  pengalihan  hak
kcppdu PEMBELI, maka KON-
TRAK harus ditangguhkan,
jumlah seluruh sisa yang
masih horus dibayar kepada
PENJUAL pudua waktu itu akan
disclesaikan menurut Pasal
XIII, komudian KOHTRAK akan

dibatalkan.

(6) KLAUSUL PEHGECUALIAN UHUM:

Dalam hal negora pemilik
KAPAL atau tempat KAPAL {tuy
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!
or rogdistored bucominu
engaged in war o hostilg
ties and requiripgy the

VES?EL to bLe WOLIlized, the
payment shall pe ccased
during the continuanco
of such war and hostili-
ties, if tho BUYER finds i{t
is impossible to cauploy the
VESSEL 1in consequence, It
is agrood that all doton-
tion or lossy of timo pro-
vided for {n this clause
und not paid lor shall not
be counted us part of the
twelve (12) yoars paymont

period speccified under
paragraph (2) of this

Article.

(End of Article III)

didaftar terlibat dnlam
perang atnu pertikalian dan
mongharuskan KAPAL untuk
dimobilisasi, pembayaran

akan dihentikon solamn masa
porang dan portikonian tor-
sobut, jikan PEMBELI worasa
tidak mungkin untuk monggu=-
nalkkan KAPAL sebugui aki-

batnya.
Tolah disotujul buhwa waktu
yang hilang sebagol akibat

penahanan atau korugilan
sobagoimana dimaksud daloam

klausul ini dan tidok di-
bayar, tidalk aokan dihitung
sebagai bagian dari jangka
waktu pembayaran duabelas
(12) tahun yang ditotapkan
menurut ayat (2) dari Pasal

int.

(Akhir Pasal III)
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priChi BV = UKNALTY

cne SELLER ohaly

pc

(1

(a

(b)

 Q l(‘Uﬂldo'd
pnaltico in caoe of

) DELAYED DELIVERy.

) The SELLENR thal) noty )
penallized §¢ Lhe \'1“.--.|.;
dolive ol withyy ”.“"-'y'

(30) duaye oy Julay Ln
delivery of ), VESSEL
beyond the delivepy date ue
cpecificd under Article 1y
and  Article ¥ horoof
(endling ue of twelve
o'clock wmidnight of the

thirty (30) day or dolay).

If the delivory of the
VESSEL ic¢ delayed more than
thirty (30) days after the
delivery date aus determined
under Article IX and
article X hercof, then
Leginning at twelve o’“clock
nidnight wafter from the
date of dolivery 1t \lo
required under thiq CON-
TRACT the SELLER chall be
penallzed in the amount of
USs 15.500 (Unlted Statc
Dollar : Fiftcen thouoand
five hundred) per daoy tor

euch delay.
the total penal-

not be more
the coco
]

However,
ty ehall

than would Do

15

PAGAL IV - DEMDA
PENJUAL akan dikenakan denda

Jika tar)adl hal-hal

(1) PENYERAINAN YANG TEALAMBAT :

(a) PENJUAL tidak nakan d1-
roennkon denda Jika kelam-
bt ponyarahan Fapal
Lidal, soloapaul 30 (tign
pulub ) hard dorl tanduol
penyerahan cebagalmana
ditctapkan dalam Pasal IX
dun Pasal X (berakhir pada
Jum dua belas tengah malam
dar{ harl kelambatan vang
ko tiga puluh harl kerlja).

(b) Apabila penyerahan Kapal
tertunda lebih dari 30
(tiga puluh ) hari, setelah
tanggal penyerahan ecebagal-
mana ditetapkan dalam Faeal

IX dan Paeal X, maka mulal
pulkul dua belac tengah

malam, cetelah dar! tanggal
penyerahan coperti diharue-
kan menurut kontrak {in{,
maka PENJUAL dikonakan
denda ocbecar USYE 15.500.-
(Lima belac vibu lima ratuo
dolar Amorika) per hari
kotorlambatan.

Akan totapl, pongoepaan
donda wmakcimum tidak
lebih dari apabila

kelambatannya mencapal
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for the delay

of s
counting Les 90 dayg

90 (sembilan puluh) hari
dihitung dari tengah ma-

under this coy lam sejak tanggal penye-

TRacT
rahan sebagalmana ditentu-

kan dalam KONTRAK ini.

(¢) But, if the delivery of th
o (

VESSEL 1is delayey more th

120 (one | ' .
wundred tuenty)

days from the date of the

required under

of thig CONTRACT,
then, 1n such event, the

G
~

Tetapi, jika penyerahan Ka-
pal terlambat lebih dari
120 (seratus dua puluh)
hari dari tanggal penyera-

han sebagaimana ditentukan
dalum persyaratan KOHNTRAK

delivery as

the teros

ini, maka dalam keadaan

option, : :
sanael Shisg CONTRACT aEes domikian, PEHMBELI dapat

BUYER may, at ity

nenurut pildihannya sen-
diri, membatalkan KONTRAK
inl soteluh Jangka waktu
torscbut habis, dengan

such period is expired by
)

serving uvpon the SELLER

written notice of cancella-

tion.

mengirim pomberitahuun

Such cancellation shall be tertulis kepada PENJUAL
offoctive as of the date of nengonal pembatalannya.

the recoipt of tho noticu Pombatalan tersebut akan

by the SELLER. berlaku pada hari pemberi-
The SELLER may, at any time ' tahuan tersebut diterima
after the expiration of the oloh PENJUAL.
aforenentioned after 120 Apabila kelambatan poenye-
(one hundred twenty) days rahan sudah molebihi batas
from tho date of tho do- waktu cetelah 120 (seratus
livory, if tho BUYER has dua puluh) hari dari tang-
not served notice of cun- gal penyeruhan, dan PEMBELI

cellation as above provid- belum memberitahukan ten-
tang adanya pembatalun,

PENJUAL dapat meminta ceca-

ra tertulis kepada PEHBELI

agar dalam waktu tiga
puluh (30) harl cetelah

ed, demand in writing
that the BUYER shall,
within thirty (30) days

after such demand 1% re-

ceived by the BUYER, either
notify the CELLER of fLe

y 5
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(d)

Cuneel,

contont iy, do
qul-
Y ot

VESSEL at an
dato,
by the

tho

it ln)lnu UNdopg
Partijipg

such futurg date

shall have the Samo rigne

of cancellatigp upon the

horcinaftor
provided,

the purpose op this
Article, delivery of the
VESSEL shall bo deemed to
bo dolayod whon and Lf tho
VESSEL, except in case of
oxtension of the dolivery
date due to causes directly
or indirectly not attribut-
ablo to the dofault of the
SELLER,

the date upon which deliv-

For

is not dolivered by

ery is required under this

CONTRACT.

(2) INSUFFICIENT DEADWEIGHT

TONNAGE :
The SELLER guaranteces the

deadweight tonnuge statod

‘-
und dotormined in the mutl
o
Nner as spocified in Artic

I (1) and II (3) of this

17

(d)

(2)

PEMBELI menerima permintaan
torsobut, memberitahu PEHN-

JUAL mengenat niatnya untuk
wombatalken, otau gotuju
menerima penyerahan Kapal

Pada tanggal yang disetujui
kedua belah pihak, dengan ,
Pengertian bahwa jika Kapal
tidak diserahkan

tanggal tersebut diatas,
PEMBELI berhak untuk memba-

talkannya dongan porsyara- f

pada

tan yang sama, seperti vang

ditentukan tordahulu.

Untuk keperluan Pasal
penyerahan

ini,
akan

dianggap terlambat, apabila
kapal tidak

sesuai tanggal penyerahan
sebagaimana ditentukan
dalam KONTRAK ini, kecuali
Jika penundoan tanggal
ponyerahan ini bukan digo-
babkan oleh kesalahan
PENJUAL baik secara lang-
Sung maupun tidak langsung.

Kapal

diserahkan

KEKURAHNGAN BOBOT MATI:
PEHJUAL monjamin bobot mati
yang dinyatakan dan diten-
tukan dengun cara yang dij-
tetapkan dalam Pasal I (1)
dan II (3) dari KONTHAK

ini, setelah KAPAL selosal

f?/

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

(3)

(a)

COHTRACT, on Completion
construction the VESSE o
under the conditionodhL‘

. 4 e_
scribed in the Specifica-

tions. In the vvent doad
ad -

welght tonnage is ynder tpe
guaranteed dﬂﬂdwoight Lo~
nage u?d such deficiency in
deadwelght tonnage isg lase
than 350 long tons, tho
SELLER shall not be penal-
fzed.

But if such deficiency is
more than 350 longtons
bolow the guaranteod doad-
weight, then the BUYER, at
its option, may reject the
VESSEL, and roscind tho
CONTRACT, or may accept the
VESSEL at tho reduction in
price to be mutually'
agreed.

Howover, uvdjustmonts in the
VESSEL's deadweight result-
ing from modifications and/
or chungos in tho Spucili-
cations agreed later as
provided for in Articlo VI
shall not be considered as

such decrcase OTL incroaso.
The BUYER shall not paYy for

any excess tonnage.
INSUFFICIENT SPEED:

The SELLER shall not bo
eason of the

penalized by T
S dOtchined

actual speed, 2

18,

\

‘dibangun, adalah sesual de-

(3)

' (a)

ngan kotentuan yung dito-
tapkan didalam Spesifikasi.

Apabila bobot mati lebih
kocil dari bobot mati yang

dijamin dan kekurangan bo-
bot mati tersebut kurang
dari 350 long ton, maka PERN
JUAL tidak dikenakan denda.
Totaopi apubila keckurangan
tersebuﬁ melebihi 350 long
ton dari bobot mati yang
dijamin, PEMBELI atas pi-
lihannya sendiri{ dapat me-
nolak Kapal dan membatalkan
Kontrak atau dagnt menerima

Kapal dengan pongurangan
hargu yang boesarnya akan

disepakati bersanma oleh
kodua bolah pihak.

Akan tetapi, penyesuaian da
lam bobot mati Kapal akibat
modifikusi dan/atau peruba-

han dalam spesifikasi yang

disopakati belakangan seba
gaimana ditentukan dalam

Pasal VI tidak akan diang-
gap cobagal pongurangan
atou tambahan sebagaimana

dimaksud diatas.
PEMBELI tidak askun mombayar
kolebihan tonase.

KECEPATAN TIDAK HEHADAIL:

PENJUAL tidak dikenakan
denda apabila kecepatan
yangd sesungguhnya, secporti

b
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T ——

1 tl-“ b'— 0...3
(4} U{l I t - (o

' 13 knoty gy
of . knoty g “entioned in
Article IT (3) (q) if such
al ’ Suc
deficiency iu ot moro th
2/10 of a knot. -

However, if such deficiency
is more than 2/10 ¢f 4
knot, then the SELLER shall
be penalized uccordingly
for such doficiuncy inp
speed as follows:

Abovo 0.20 up to 0.30 or

knot: The total of

US$ 3,424.-/month,

Above 0.30 up to 0.40 of a
knot: The total of
Us$ 6,848.-/month,

Above 0.40 up to 0.50 of a
knot: The total of

Usg 10,271.-/month.

Above 0.50 up to 0.60 of a
knot: The total of

uss 13,695.-/month..

Above 0.G60 up to 0.70 of

n  knot: Tho total of

Uuss 17,119.-/month.

deficiency 1in

(b) If the
actual spoed of tho
VESSEL upon sald trial

ditentukan dalam uji-coba,

kurang dari kecepatan yang
dijamin yaitu 13 knot

sebagaimana disebutkan da-

lam Pasal II (3) (d), Jika
kekurangan tersebut tidak

lebih dari 2/10 knot.
Akan tetapi jika kekurangan

tersebut melebihi 2/10
knot, maka PENJUAL akan di-
kenukun denda kekurangan
kecepatan tersebut dengan
perincian sebagail berikut
Diatas 0.20 sampai 0.30

dari satu knot: Sejumlah
UsS$ 3.424,-/bu1un.

Diatas 0.30 sampal 0.40
daril satu knot: Sejumlah
Us$ 6.848,-/bulan.
Diatas 0.40 sampail 0.50

dari satu knot: Sejumlah

Us$ 10.271,-/bulan.
Diatas 0.50 sampui 0.60
dari satu knot: Scjumlah
USy 13.695,-/bulan.
Diatug 0.60 sampui 0.70
dari satu knot: Sejumlah
US; 17.119,-/bulun.

(b) Jika kekurangan kecepatan

KAPAL sosungguhnyu pada uji
-coba adalah lebih dardi

| I
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“lian

of a knot bey,, t1 #eh 0.70 knot dibawah Jjaminan
anteed cbeed op 1T Suars kecepatan 13 knot, maka
then the BUYE JL:notu. PEMBELI atue pilihannya
L \
option, may rcject i eendiri, dapat menolak KA-
SEL and rcccléu tihe S PAL dan membatalkan KON-
TRACT, or may uc;l‘ wRits TRAK, atau dapat menerima
cpt
VESSEL at ¢ the KAPAL dengan pengurangan

reducnlon brice

to be mutually QEreed

The BUYER cha)) not pay forl

any additiona] Chead,

(4) EXCESSIVE FUKL CONSUMP-
TION:

(a) The SELLER chall not pe Pe-
nalized If the actual con-
cunption ae determined by
the ehop trial ig Areater
than the guaranteed fuel
concunption, epecified and
required under the provi-
clone of thie COHTRACT and

attached Specificationec, if

cuch actual cxcece ic up to

(4)

(a)

harga yang beesarnya akan
dieepakati bercama oleh

kedua belah pihak.
PEMBELI tidak akan memba-
var kelebihan kecepatan
dari yang di jamin.

KONSUHMSI BAHAN BAKAR
BERLEBIHAN:

PENJUAL tidak dikenakan
denda Jika koneumsi bahan

bakar minyak sesungguhnya
vang ditetapkan ﬁada caat
uji-coba dif pabrik 1lebih
becar dari pada konsumsi
bahan bakar yang dijamin,
vang ditetapkan dan di-

haruckan menurut ketentuan
KONTRAK ini dan Specifikael

3 percent (3%) wbove 129 terlampir,hanya jika kele-
grame pcer LBHP per hour, blhan 1itu tidak meloblhi 3
ueing fuel oill of 10,200 pereen (3 X) diatas 129
Kcal/kg lower calorific gram per Jam, dengan mema-
value. kal bahan bakar minyak
dengan nilal kalor rendah
10,200 Kcal/kg.
(b) uo;cver, if the actual (b) Akan tetapl, Jjika koneumel
concumption 1o in excees of cocungguhnya lebih besar
nore than 3 percent (3%) dari 3 pereen (3X)

g

7
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(c)

above 12y HU g,

per hour Welng ru“:“f o
10,200 Kecalyyyg lou;r T
rific value o c;ho; t_c~u10-
then the SELgy L,hultl“‘l.
penalized by gy, Gum i
dollara 4.200/m0ntsd£2i

each full ope bercent, |

1.
excets in fuel copg %)

umptio
above euaid three Df‘l‘c(r:,
’ S cn
(3%) (fractione o¢ Doy
-

cent to Le Pro-rateq)

If such actual fuel con-

cunption e¢xccecede geven per-
(1%)
qQquired

cent above the re-
and cpeciftied fuel

concumption, the¢ BUYER, at

may reject the
rececind thie

COHNTRACT or may accopt tho

ite option,
VESSEL and

VESSEL at o recduction {in
price TO be mutually
aqreed.

(5) EXCESSIVLE DRALT:

The SELLER guarantece that
the 0 -
cigned cummer

VESSEL te not more than 7,0
meterec ot the fully loaded

mouldod
draft of the

maximum

Cargo.

Lol |

(c)

diatac 129 gram per BHP per
Jam dengan memakai bahan

bakar minyak yang nilal
kalor rendah, yakni 10,200
kcal/kg pada uji-coba di

Pabrik maka PEN JUAL dike-
nakan denda eebanyak US

dollar 4.,280/bulan per
bulan untuk setiap pereen
(1%) penuh kelebihan kon-
sunsl bahan bakar di atas 3
Pereen (3%) ecbagalmana
dieebut diatae (pecahan
eatu persen akan dihitung
cecara proratal.

Jika koneumci bahan bakar
ceceungguhnya melampaul tu-
Jjuh persen (7%) diatae kon-
cunci bahan bakar yang di-
haruekan dan ditentukan
maka PEMBELI, pili-
hannya ocondiri dapat meno-
lak Kapal dan membatalkan
KONTRAK ini ataou dapat me-
nerima KAPAL dengan pengu-
rongan harga yand beearnya
akan dicepakatl bercama

atae

oleh kedua belah pihak.

(5) SARAT BERLEBINAN:

FENJUAL menjamin bahwa ca-

rat makosimum Kapol pada
mucim panae tidak akan le-
bih dari 7,0
muatan penuh,

maotor dengan

¢
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(6)

- -

In the event the guaran

teod manizoa TPV BY JO
i N

signed suaner (
o T -
It ie more

than 7.0 netres, theq t)
) 2 \Q

BUYER, ut ity option

reject the VESSEL, and re

scind this courTracy or ma
-, ay

may

accept the VESSE] at a
LIS ¢ Q-

duction in price to bLg

putually agreed.

APPLICATION OF PENALTY:
Any penalty/ies in this
Avrticle ac stipulated in
Article III Clause (1), (3)
or (4) shall VDo

deducted monthly hirve

abovo
froom

installaoent.

(End of Article 1IV)

t

Apnbila sarat maksinum yany
dldnmin pada wuslm panng
lebih davl 7,0 metoer, makn
PEMDELT ontas pllihannyn
sondirl dapat menolak KAVAL
don mombatalkan KOWTRAK
Inl, ontau monevion KAV AL
dengan poengurangnn harga
yang bosarnya akan disepa-

katl bLersamn oleh kedua

belah pihak.

(6) PENERAPAN DENDA:

Setiap doenda sesual dongan
Pasal III C1),.(3), (4)
diatas akan dipotong doarl

angsuran bulanan.

(Akhiv Pasal 1IV)
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ARTIULD v = SUPE“VISIUN

ARD INSPECT[qy

(1) PROJECT OFFICER.

tho BUYER shal] Lo the

Head of Haritipg Infra-
structuro and
Divig

| Harbour
lon or an official
so designated by hin
(heroinaftoy callod
PROJECT OFFICER).

L. Project Ofricer is
entitled to change or to
modified the Spocifica-
tion as long as those
changes or modification
shall nolt atfectl tho
hire purchase price as
stated in the Articloe
ITI.

(2) APPOIKTHENT OF THEK BUYER®S

SUPERVISOR:

The BUYER shall send to and
maintain at tho SHIPYARD u
representative who shall be

acceptable to theo SELLER

and the BUILDER, and also

nay send an assistunt oOFr

assistants of tho reprosen<

tative (that rcprcscntative

and his agufstant or 8

ssls

PASAL V - PENGAWASAN

(1)

(2)

DAN PEMERIKSAAN
PIKPINAN PROYEK

a. Bertindak sebagai Pimpi

nan Proyek untuk dan ‘
atas nama PEHMBELI adalah
Kepala Divisi Prasarana
Haritim dan Kebandaran
atau Pejabat yang ditun-

Juk olehnya (selan-
Jutnya disebut PIHPIHAN

PROYEK)

L

b. PIMPINAN PROYEK berwe-
nang untuk meérubah atau
mongadakan wmodifikasi
Spesifikasi sepanjang pe

rubahan atau modifikasi
torsobut tidak mompenga

ruhi harga sewa beli
cscbagaimuna terscbut
dalam Pasal III.

PENGANGKATAN PENGAWAS OLEI
PEMBELI -

PEHBELI akan mengirim dan
monémpntkun di galangan
soorang wakilnya yang sudah
disotujul oloh PENJUAL dan
PEMBANGUN, sorta dapat juga
wongirim soorang atau
boberapa uasistoen untuk
waklilnya (wakil dan asisten

ntau asiston-asistennya
yang akan diberi kuasa

s
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(3)

tants are heggy,
4 and hhul
. g 1
w 3 .

Tlting bo duly
Y the BUYER -~
(hereinnfte:

Crred
the SUPQFVisoy

by scparate

anuthorizod
the SELLER,

sunmarily reof N
O ag

) to super-

Pect adequat
the constructig,, of th
¢

VESSEL by the EUTLDER

engine and

vise and ing
oly

her
decessoryeg

the buulnuuu hour°i

BUILDER gt the By-

own

during
of the

ll’.R U Cogst and '-‘XDcn:;c'
These representatiy,. und

shall obey
und koep Lho 1lgey)

his assistantg
tuloy
and other rules at th

SHIPYARD while they are in
the BUILDER'S country.

AUTHORITY OF

THE SUPERVISOR

a. The Supervisor shall, at
all tiaes until delivery
of the VESSEL,
attend

have the
right to and

inspect all construction
and Lestlu ol Lhe VESSLEL,
nachinery and equipment

and materials.

b. However,the BUYER under-

tankes and assures

(3)

oleh PEMBELI dan PENJUAL

(selanjutnya secara ringkas
disobut “Pengawas”) untuk
mengawasi dan memeriksa
soluruh pembangunan Kapal
beserta permesinan dan
porlengkapannya oleh PEH-
BANGUN selama jam kerJjua
PEHBANGUN, pimana semua
ongkos dan biaya ditang-
gung oleh PEHMBELI.

iakil ini dan pura asis-
tennya akan mematuhi dan
tunduk pada aturan sotompat
dan aturan lain di GALANGAN
kupal pada wnkta mereka

berada di negara PEHBANGUN.

WEWENANG PENGAWAS

a. Pengawas cetiop caat
sumpail dengan penyerahan
KAPAL, mempunyai hak
untuk monghadiri dan
memeriksa semua pcmban-
gunan dan uji coba Kapal

, wesin dun peralatan

serta materilnya.

b, Namun, PEHBELI menjamin
bahwa kogiatan PENGAWAS

E Dipindai dengan CamScanner
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vy
thuat hig '-‘l"l'luilil N

visor tha) 1 :-"lll'.;. r

not, whilay

carrying CUR Wiy i
YoAnLp g -

tion ag Hhuclr gy

this CONTRACT .y,
. e JCL
tha BUILDER Durrol.minu

the coneruction

VESSEL.

in

or l'.ho_-

Supervisor el

BUILDER ‘Iill |_1i3r\u.-.-

th
b?sL oanner ip uhichtu;
will carry out ingpec-
tion during the con-
struction of the VESSE
the Supervisor chall "
also have the vright to
inspect the work in pro-
gruoss, whorover cuch
work is bcing:donc, for
the purposes of deter-
mining that tho VESSEL,
her c¢cngines and acccsso-
ries are being con-
structed in conformity

with the terms of this

CONTHRACT.

The SELLER chall cause

tho BUILDER tw glve the

Supervisor & notice
reasonably in advunco us
and time ol

which tho

ie entitled

| XY {_l]l,‘ !’“LU

the tests

v.,‘,crvi::Ol'

h)l
end and {nepect.

to att

G

d. PEHJUAL

e

yang dltunjuknya celumas
mnelaksanakan penguvasan
nobagoimnna ditentukan
dalan KOHTRAK tidak akan
menghalangl PEHBANGUH
dalam membangun KAPAL

Pengawas dan PEHBANGURN

akan membahasg
baik baginya untuk melak

cara tor-

sanakan pemeriksaan se-
lama pembangunan KAPAL,
Pengawas 4uga akan men-
punyal hak untuk memerik
sa pekerjaan vang sedang
borjalan, dimanapun itu
cedang dilakukan, untuk
maksud menentukan bahwa
KAPAL,
perlengkapannya gedang
dibangun sesual dengan
ketentuan

permesinan dan

ketentuan -
KONTRAK ini.

akan ienyuruh
PEMBANGUH untule siesbori-
kan pemberitahuan kepuda
Pongavas scbolunnys mo-
ngenal tanggul dan waktu
uji-coba yung berhak dl-
hadliri dan diporiksa
oleh Pengawas.

Dipindai dengan CamScanner
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Fallure o e
G

g
. u YRS
sor, thhOUt 8] lnr!r,,l_

Causes, to be pre
uf ‘Sent
ter due NOoticy 4
Lho
ubOVc

ghal) deened
to be u HYaiver op

Supervisor

asg

provided,

hig-
right to b Progont

. tt‘ ‘»"’
b pOl -

visor shal) be

obliged
Lo accept the rosult of
such test op tho basis

of the BUILDER"g
cortificate that the
said result have con-
Foraed to tho provigiong
of thiv COUTRACT and tho
attached PLANS AND
SPECIFICATIONS.

In the event that the
Supervisor discovers any
construction or matcri-
als which he believes

does not or will not
confora Lo tho roguliro-
oents of the COWTRACT,
PLANS AND SPECIFICA-
TIONS, thoe Supervisor
shall promptly give the
SELLER und BUILDER a

in writing as to

notice

such non-conformity,

doound ing, it uny, the
ion.

proper corroct

Kegagalan Pongawaa, tan

Pa alasan yang sepatut-
nya, untuk hadir setelah
udanya pemberitahuan

vyang tepat waktu kepada
Pengawas, seperti yang
ditentukan diatas, akan ‘

dianggap sebagai pele-
pasan haknya untuk

hadir.

Dalam keadaan itu Penga-
was harus menerima hasil

uji-coba berdasarkan ke-
terangan PEHBANGUN bahwa
hasil tersebut telah me.
wmenuhi ketentuan-keten-
tuan dari KONTRAK ini
dan Rencana dan Spesi-
fikasl yang terlampir. i
Apabila Pengawas menomu-
kan adanya suatu pemban-
gunan atau matorial yuang

ia percaya tidak atau
tidak alkan mnemenuhi
syanrat-ayurut dari
KONTRAK, RENCANA DAN
SPESIFIKASI, maka Pongua-
wus uakan segera membeori-
tahukan PENJUAL dan

PEMBANGUN gocara tortu-
lis mengenai kotldak Ve

gsoguaian torsobut, dan
minta, Jiku ada, angar di

buat perbaikan. Dengan
ketentuan pemberitahuan

Jfr

E Dipindai dengan CamScanner
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Providog Lhat Luc)
. S A ‘ ‘
notice jg Teceivay by
the SELLEkg and )
e

BUILDER Withip a4 r

. eason-
able tinpe

after discoy-
ery by the

-
YUbervisor of

nformity as
aforvsaid; vy, SELLER
and BUILDER thul) oy;r_

such non-¢o

cise due diligoneea to

couply witn any sucl
deaznds whiep are not

contradictory to

thig
CONTRACT, PLANS AND
SPECIFICATIOUS. In the

cvent that a differenco
ol opinion bLetween the
parties hercto arises
during constlruction of
the VESSEL or prior to
tender of delivery of
the YEGSEL concerning
technical matters, under
this Article in rogard
to the construction of
the VESSEL, wnachinery
and cquipuwent, or in
respect to the materials
or workmanship therool,
or in respect to inter-
pretation of the speci
such dif-
shall

fications,
Perence of opinion
be finally roferred to

the

tersebut diterima oleh
PENJUAL dan PEMBANGUN

dalam waktu yang wajar
sotelah penemuan oleh

Pengawas mengenai adanya
kotidak sesuaian di
atas; PENJUAL dan PEM-
BANGUN ukan berusaha
dengan sungguh-sungguh
memenuhi tuntutan demi-

kian yang tiduk berlawa-
nan dengan KONTRAK,

RENCANA DAN SPESIFIKASI.
Apabila sudtu.persollsi-
han pendapat timbul anta
ra para plhak ﬁolama pom

bangunan KAPAL atau

sebelum penyerahan
KAPAL, mongonuai masalah

teknis, dalam lingkup
Pasal ini adalah dalam
hubungannya dengan

pembangunan KAPAL per-
mosinun dan porlongka-
pan, atau dalam hal

matoerial atuu pengor-

Jaannyu utau dulam
penafsirun specifikasi,
maka perbodanan pondapat
torsobut sebagai upaya
torakhir akan diserahkan
kopada Clasification
Surveyor yang pendapat-

nya mongenai soal {tu

E Dipindai dengan CamScanner
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(4) FACILITY AND AGe

Clanulfionxin“
whoiue opin fon
should be col

bo roagtonable gy
¢

LA
N RN
LR I fevaor

e teon

idaprey L

s Lll')
parties hereto

ONODATION :

Tho SELLER uhal) Lo

| rospony
ible that the Supervigor i
furnished with offico syuco

and such othor ruvasonub e

or in the
imnediate vicinity of the

facilities at,
BUILDER 'S Shipyard ag uuy
bc nocessary to enable him
to offecctivoly curry out
and that, at all
until delivery of
tho VESSEL

his work,
times,
is

ho frece

the

given
and ready acces during

business hours to tho

VESSEL, her engines and

" accessorles, and to any
other place where naterials
are being processced or
in connecction with
the
tho

ctoros

storced,
the construction of
VESSEL,

yards,
offices of the BUILDER, and

including

worlkshop, and

the premises of subcontrac-
tors ol tho -BUILDER who aro
doing work or gstoring mate-

rials in connection.

20

(4)

hurus diangdoap woajar oloh

kedua boluh plhak,

FASILITAS DAN AKOHODASI
PENJUAL oakan bortanggung
jawab agar bagi Pengavwas
digodiakan ruaong kantor,

dan fasilitas lain yang
layak di atau di sekitar
galangan kapal PEHBANGUHN
vang mungkin perlu untuk
monungkinannya melaksanakan
gocarna ofolktif pekerjaan-
nya, dan agar, pada setiap
waktu, sampal penyerahan
KAPAL, ia diberikan kebeba-
san solama Jam kerja untuk
nusuk ko KAPAL, mesin dan
porlengkapennya dan koso-
tiap tenpat laoin di mana
material sedang diolah atau
disimpan, dalam hubungan
dengan pombangunan KAPAL,
termasuk pekuranguan, beng-
kel, gudang dan kantor
milik PEMBANGUMN, Juga
haulaman para subkontraktor
dari PEMBANGUN yang sedang
molukukoan pokorjuan atau
menyimpan materi{al dalam
kaitan dengan

bangunan KAPAL.

pem-

E Dipindai dengan CamScanner
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(5) LIABILITY @)

Caivil, TYUMLTrye -

Tk Eilil.l.lfl(:

The Supervisor onéugud by

tho BUYER Undorp this CON
TRACT shal) 3¢ All timesg b
deomed to by |

“tiployeag
the BUYER. ot

The SELLER and/or the

BUILDER shall po under no
liability
BUYER, or to {tg Supervisor

caployees or 4donts or to
any third .

uhutsoever to the

Party for
injuries, in-
cluding doeath,

porsonal

to such
Supervisor, employees or
agants or uany ol thom

during the timo they, or
any of them are on tho

VESSEL,
of cither thoe BUILDER or

or within premises

its subcontructors, or are
otherwise engaged in and

about the construction of
the VESSEL unluss, howevor,
such personal injuries, in-

cluding death, wore caused

by the gross and material
negligenco of tho SELLER or

of its employous oOF agonts

or sub-contractors.

29

(5) PEHBATASAN TANGGUNG JAWAD

PENJUAL

Ponguwas yang ditugaskan
oleh PEMBELI bedasarkan
KONTRAK ini akan selalu
dianggap secbagai staff
PEHBELI. PENJUAL dan/atau
PEHBANGUN tidak mompunyal
kewajiban apapun kepada
PEMBELI, atauw kepada Penga-
wasnya, karyawsan, atau agen
atau pihak kotiga

koocolakaan pribadi,

atas
torma-
suk kematian, yang menimpa
Pengawas, Karyawan atau
vgon antuu sulah catu duard
moreka selama woktu mereka,

atau salah satu dari mereka

berada 41 KAPAL, atau di
haluman PEMBANHGUN atau
subkontraktornya, atau

sedunyg melankukan pekerjaan
di dan se kitar pembangunan
KAPAL kocuali, kecelakaun
pribadi itu termasuk kema-

tian disebabkan oloh kola-
laion dan otau kesengajaan

dari{ PENJUAL atau karya-

wannya atau wakil atau
subkontraktornya.

PENJUAL maupun PEHBANGUN
tidalt berkewajJiban apapun

kepada PEHBELI atau pongavas

ﬁbﬂ
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not =u=2at =ilher )
i ¢ SELLER
or the BUILDER undoer
't any

liability Whatsoeyg

atay karyawan atau agennya,

. atau koepadu plhak manapun
' to the

BUYER or its Supervige untuk korusakan, atau
r or
employees or agent kerugian atau kehancuran
any party for dumugeu:d . | harta benda milik PEMBELI,
-0, or .
loss or destruction 8. th ditempat milik PEMBANGUN,
’ e

proporty of tho BUYER i, ataupun Subkontraktornya,

the premises either of the pogawainya atuu agennya

BUILDERS, or its Subcon- kecuall kerusakan, kerugian

a nikian
tractor euployoos tau kehancuran de

agents, unless such d1:r disobabkuan oleh &oluluiun
less of dostruction anage, (gross and material negli-
His gonco) dari PENJUAL atau
cuuse? by the gross and karyawan atau wakilnya
material negligence of the atau subkontraktor darl

SELLER or ol cuployeces PEMBANGUH . )
or agents or subcontractors

of the BUILDER.

(6) SALARIES AND EXPENSES: (6) GAJI DAN ONGROS:
Semua gajl dan ongkos Penga
All salaries and expenses was atau orang lain yang di
of the BUYER s Supervisor pokorjakan oleh PEHBELI me-
or uny other employed by ' ) nurut Pasal ini okan men-
the BUYER under this Arti- jadi beban PEMBELI.

cle shall be for the
BUYER s uccount.'
' (7) TANGGUNG JANAD PEHBELI:
(7) liKiﬂ’O:Hill!ll.lW'Y Or THi

BUYER : PEHBELI akan berusaha dan
monjamin agar Pengawas da-

The BUYLER shall undortake pat molakukan kewajibannya

and assure that the Supers sesuui dengan praktek

pombangunan KAPAL vang
normal dari PEHBANGUN, dan

visor shall carry out his

duties herounder in

accordanco with tho
normally shipbuilding ol

the BUILDER,

=0

5
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;ucreus
cunstruction cost, y) e of
-~ » le

tho Cong

tion of the VESSEL

any d‘"tﬂrbunuu or

in performing
Lruc-
and/or

' Lh
construction Schedy) ’
e

the BUILDER. | -
The SELLER and/or the
BUILDER has the right to

request the BUYER by writ-
ten notice to replaceo the
Supervisor who is doomed

unsuitable and unsatisfac-

tory for the propoer pro-
gress of the VESSEL'S

construction.

The BUYER shall investigate
the situation by sending
its representative(s) to
the SHIPYARD if nccessary,
and if tho BUYER considors

that such roquest is justi-

fied, the BUYER shall

offoct roplucoment ngs soon

as conveniently arrange-

able.

(End of Article V).

uengan cara demikKian rupa

sohingga menghindari segala

kenaikan dalam biaya pem-
bangunan yang tidak per-

lu, penangguhan dalam pem-
bangunan KAPAL, dan/ataou so

gala gangguan dalam jadwal
pembangunan PEMBANHGUN.

PENJUAL dan/atau PEHBANGUHN
borhak eooura tortulis

untuk memintf PEHBELI

mengganti Pengawas yang di-
anggap tidak cocok dan ti-

dak memuaskan bagl kemajuan

pombangunan KAPAL.

PEMBELI akan menyelidiki-
permasalahannya dengan me-
ngirim wakilnya ke galangan
kapal jika perlu, dan jika
PEMBELI mongangdop bahwa
permintaan itu beralasan,
PEMBELI akan melaksanakan
ponggantioan socepat yang
dapat diaturnya.

(Akhir Pasal V)
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ARTILLD Y& = AULIFICATIOY
CUANGES AND EXTpas PASAL VI - HODIFIKAST,

(1) MODIFICATION: PERUBAHAN DAN TAMBAHNAN

THE PLANS AND Spper.. (1) HODIFIKASI:
SPECIFICATIOY RENCANA DAN  SPESIFIKASI

under which the )
to be constructezgiiiLbls vang menjadi pedoman pemba-
modified and changed ato ngunan KAPAL dapat dimodifi
: ; way kasi dan diubah sewaktu-
LI hcrelnuftor‘by 8groo- waktu atas kesepakatan
mcnt.:r the parties hereoto, kedua belah pihak, namun
provided, however that any PENJUAL akan melaksanakan
permintaan PEMBELI untuk
molakukan modifikasi dan
perubahan yang wajar, hanya
jiko PEHBELI borsodia
mengadakan pbnzesuuian

dalam harga KONTRAK, por-

panjangan walktu punyoruhun,

reasonable modification or
changes roquosted by the
BUYER shall be effected by
the SELLER, if tho BUYER
assent for the adjustment
of hire purchaso price,

oxtons fon ot timo for

delivery, and othor torms don syorat lain dari KOM-

of this CONTRACT, as here- TRAK ini, sebagaoimana
inafter stipulated, pro- ‘ ditotapkan di bawah ini,
vided, however, the SELLER akan tetapi PENJUAL berhak
shall bo ontitle to rojoct untuk monolak permintaan
such request of the BUYER PEMBELI jika dengan memenu-
if compliance thercwith hi permintaannya akan
shnll Lo of such oxtont uy mombuwa alkibat domikian

to ¢ffect tho construction rupa sohingga mompongaruhi
sehedulo of the VESSEL and judwal pombangunan KAPAL

the building schedule at dan A scbagai skibatnya

the SHIPYARD shall thecrcby jadwal pembangunan diGALAN-
bo defdeted. GAN KAPAL akun terpongaruh.
The SELLER hereby agrecs PENJUAL dengan ini setuju
to porforn its best cffort untuk melaokukan upaya yang
to mecommodate such reason- terbalk guna monampung per
able request of tho BUYER, mintaan yang wajar demikian
an LRCE  ANE cdid changes dari PEHBELI ogcohingga

perubahan torsebut akan

and/or

-~
B
- =

\
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Rl O §
at 2 reasonap) be nade

within the ShOrLL.:t nnd

i . = p(.'['iod
of time which g reas
possible. SOnably

Any such U8reoment for

nodificationg
shall

as to the incroase or

0 oany, in the
contract price of the

_ » together
with uan agruement as

decrecase,

VESSEL concerned
to any
extension or reductiop in
the tinme for delivory or
any olther alteratiog in
this CONTRACT or attached
PLANS AND SPECIFICATIONS
occasioned by such modifi-
cations and changes.
The aforementioned agreo-
wment to wmodify and/or
change the PLANS AND SPECI-
FICATIONS may be effected
by an exchangde of letters,
Fucsimile or teolexes con-
firmed by letters manifest-
ing such agreemont.
The letters, Facsimile and
telexes exchanged by the
partics pursuunt to tho
foregoing shall constitute
an umendment to tho PLANS
AND SPECIFICATIONS under
wuhich the VESSEL shall be

built, and such letters, be

dibuat dengan biaya yang
pantas dan dalam jangku
waktu sesingkat mungkin.

Setiap kesepakatan untuk
wmodifikasl dan porubahan
akan mencakup kesepakatan
untuk menambah atau mengu-
rangi, jika ada, harga
KONTRAK dari pembangunan
KAPAL beserta dengan peorse-
tujuan mengenai perpan-
jangan atau pengurangan
waktu penyerahan atau

perubahan lainnya atas KON-
TRAK atau atas lampiran
RELCANA D&N SPESIFIKASI
vang diankibatkan oleh
vdonya modifikusi dulun
perubahan tersebut.
Kosopakatan torsobut diatas
untuk memodifikasi dan/atal

mengubah RENCANA DAN SPESI-
FIKASI dapat dilaksanakan
dengan pertukaran surat,

atau Facsimile atau telex,
yang dikonfirmasikan denga

surat vyang wmenyatakan
kesopakatan dimaksud.
Sdrut, Facsimile dan tele:
vang dipertukarkan oleh
kodua bolah plhuk fubagal
mana torsebut diatas akan

nenjadl amandomon bagd
REHCANA DAN SPESIFIKASI

atas KAPAL yang akun dibe

gun dan surat, Faccimile
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reldrrencgy
hereof . Upun ¢
of the (oreuoinu
to modify and/gp
PLANS AND sp
the SULLER

ag "Comony

in accordancoe
including any luhlkLiun“
or deductions from Lhcd
to be perforned in

_ ) Connec -
tion with usuycel

Constrye-
tion,

(2) CUARGES 1N CLASS, ppe .
If, after the

signing date
of thig

CONTRACT, any
requirements as tg class,
Or 45 to above specified
rules and regulations with
which the construction of
the VESSEL is required to
conforn ure altered or
changed by L.R.S5, B,K.I.,
or any other Lody author-
ized to make vuch altera-
tions or chuanges, the
SELLER, upon notice there-
of, chall truncwmit such

information in full to the

BUYER in writing. Thereu-

pon, within twenty (20)
duys after receipt of said

notice from

Lo,
Work

(2)

ST TR el uMUWee GNWNMIY Wawtt'e
£ap sebagal lampliran dan
baglan yang tidak terplsuah-
kan dar{ KONTRAK ini.
Dengan disepakatinyns perse-

tujuan di atas untuk memo-

difiknal dan/atau merubah
RENCAMA DAN SPESIFIKASI,

PENJUAL akan mengubah kon-
truksl KAPAL sesual dengan
itu tormasuk zeganla penan-
bahan atau pengurangan pa-
karjann yang harus dilaksn-
nakan dalasn kaitan dengan
pembangunan dinnsksud.
PERUBANAN DALAR KELAS, DAM
LAIK-LAIN:

Jika, setelah tanggal penan
datanganan KONTRAK ini,

ada persyaratan mengenai
kelas, atau mengenal aturan
dan peraturan tertentu yang
harus dipatuhi dalaan pen-
bangunan KAPAL, diubah oleh
L.R.S., B.K.I., atau oleh
badan yang
bervwenang untuk membuat
perubuhan demikian, =naka
PENJUAL. sctolah menerima
pemberitahuun mengenai itu,

suatu lain

akan mengirim informasi i{tu
solengkapnya kepada PEMBELI
secara tertulis,

Kemudlan, dalam duapuluh
(20) harl scetelah nenerima

% -
.. PR DR N N R L ) "
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ANBLLULE Lhe < 0 Sha,
uriting as .,
non-decisign,
tions or changes.
gade in the vy
SELLER whigp

— -3 Lo
any alteru~lon“ or Changes

shal) not pe
nzde by the SELLER.
The SELLER

as aforecaid

chal)
promptly, ag fgp ag

compliance g

Coaply-
such
Practicuble,
with such alterations or
changes, if any, in the
construction of the VESSEL,
provided that the BUYER
shall first agree to any
incrense or decrease in Lhe
hiro purchacy pricu, oxten-
cion in the time for
Celivery or uny desreaso in
the deadweight tonnuge that
i occacionod by =zuch com-
Pliance; and/or any other
dlterations of termz of
Lhis COUTRACT or of the
PLANS AND SPECIFICATIONS or
both, ir cueh compliance
flakes alierations of the

Lurme necessary.

-
~

Domborituhuan ftu dart
PEHJUAL, PEMBELI akan
Memerintahkan PENJUAL seca-
Ta tertulis meng=nai hal-
hal yang harus diubah atau
tidak diubah oloh PENJUAL
dalanp Pembangunan KAFPAL
tersebut, dengan mana
PEMBELTI akan wmemberikan

keputugan vang e&egual

dengan perubahan tersebut.
Apabilga PEHJUAL belum mene-
rima Pemberitahuan itu ds-
lan jangka Wwaktu yang dise-
but diatas, segala perubah-
an yang disebut.d{ atas
tidak akan dilukukan oleh
PENJUAL.,

PENJUAL akan segera melak-
sanakan perubahan atas
Pembangunan kapal jika ada,
sopanjang pecrubahan terge-
but dapat dilaksanakan,
dengan ketentuan PEMRELI
lebih dahuly Scpakat dengan
konaikan dalsm harga KO-
TRAK, Porpanjangan wakty
Penyerahan atay Pengurangan
dalum tonasge bobot mati
yang diskibatkun oleh
Penyesuaian tersebut; dan/
atau zogala Perubahun lalp
dalam fyarat-syuragt KONTRAK
ini atau RENCANA DAN SPESI-
FIKASI atay keduanya, Jika
Penyocsuaian tercebut nenys -

h
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(3)

flowovor, thy SELLER

al
entitled to 'all bo

Such an
BUYER,

Conpliuncy of tho

SELLER to the BUYER' g
instruction woy)gy affoct
materially the BUILDER" ¢
working and buildlng pro-
gram at thoe SHIPYARD pPro-
vailing at such timpe of the

reject
instruction by tph,
if such

BUYER 6 instruetion.

SUBSTITUTION OF HATERIALS:
In the event that any of
the matorials and/or equip-
nent  and/or  ouchinery
required by said PLANS AND
SPECIFICATIONS or otherwise
under this CONTRACT for the
construction of the VESSEL
cannot be procured in timo
to effect delivery of the
VESSEL, or are in short
supply, Lthe SELLER nuy,
provided the BUYER &so
agreos in writing, substi-
tute with other materials
and/or cquipnent and/or
machinory ol au vqual avall
able quality as practica~l
blu, capable of geeting the
requirenents of the class
and of the rules, regula

tions, requivements and

babkan perubahan syarat-

syarat tertentu Namun,
PENJUAL berhak untuk

monolak perintah demikian

oleh PEHMBELI, Jjika pemenuh-
an perintah PEHBELI oleh
PENJUAL akan nenpengaruhi
secara material progranm
kerja dan program pembangu-

nan PEHBANGUN digalangan
kapal, pada waktu nener ion
perintah PEMBELI tersebut.

(3) PENGGANTIAHN HATERIAL:
Apabila ada ‘material dan/

atau peralatan dan/atau
mesin yang diperlukan oleh

RENCANA DAN SPESIFIKASI
atau menurut KONTRAK ini

untuk pembangunan KAPAL,

tidak dapat diperoleh pada
woktunya sehingga mempenga-
ruhi penyerahan RAPAL, atau
sedikit persediaaonnya, maka
PENJUAL dapat, asal PEHBELI i
setuju seoara tertulis,
mongganti dengan material
dan/atau peralatan dan/atau
mosin lain yang tersedia
dan samu mutunya, dapat
anemonuhil persyaratun kolas,
aturun, percaturun, cyorat-
cyarat, dan rekomendasi
yang harus dipenuhi oleh
ponbangunun KAPAL.

Ag~
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reconnendatione .. .

S ulth "hi
3 ch
4 tion of the
VESSEL must coupy, with

ug to

the constryce

ANy adroouiont
. ; duch

substitution 4p
/ Materialg
d/or cquip

chinery shu) ) ;
e b be uttocteq
in the manner Provided {p
paragrarh (1) of ypi.
Acticle, and chal) likuuiL-
in the
hire purchise price and
other terms of this COy-
TRACT cffected by such

substitution,

includv adjustament

pProvided
however, that there chal)
be no extra cost to the
BUYER or extension of the
date for delivery of the
VESSEL by reason of any
such substitution of mate-
rials and/or equipment
and/or =nachinery unless the
BUYER shall specifically

agree Lhercto.

(End of Article VI)

Kesepakatan mengenai peng-
gantian material dan/atau
peralatan dan/atau mesin
ukun dilaksanakun dengan
cara yang ditentukan dalam
ayat (1) dari Pasal ini,

dan akan juga mencakup

penyesuaian dalam harga
KONTRAK dan syarat lain
dari KOHTRAK 1ini yang
diakibatkan oleh penggan-
tian tersebut, asal saja
tidak ada biaya tambahan
bagi PEMBELI atau perpan
Jangan tanggal penyerahan
KAPAL yang disebabkan
pongdguntian material
dan/atau peralatan dan/atau
mesin PEHBELI
socara tegas sepakat dengan
itu,

kecuall

(Akhir Pasal VI)

\

T

b
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(r1CLE VII - APPROv,,

DRAWINGS AND PLAN

che SELLER shall Subait

to  the

R Plans and p
gUYE : tavwings fopr
QUYER'S APPTOvVal ™ a5 gopio

in tho PLAES AND SPECIFICh-

T[ONS.

TheEUYER shall zalke Perusal

thereof and return same to the

sELLER with its due

nark of

wpproval or dicapproval uithin

fourteen (14) days plus mailing
timo nftor disputching dato
from the SELLER, proyided that

the SELLER shall simultancously

airmail to the BUYER a separate

lobtor advising of tho dlicpatch

of such plans and drawings.

I cagy ol plans and Jdruwlongs

e not returned from the BUYER

Wothe SELLER within fourteon

U4)days plus mailing time

i
“"F:Urmulllug Jate Lu Lho

pax]

PASAL VII - RENCANA DAN GAHBAR
YANG PERLU PERSETUJUAN

PENJUAL akan menyerahkan kepada
PEMBELI "Rencana dan Gambar

untuk persetujuan PEMBELI"
cobaguimana didefinisikan dalem

RENCANA DAN SPESIFIKASI.

PEMBELI akan mempelajarinya dan
mengembalikannya.kepada PENJUAL
dengan cacatan sepé}lunya -
gsotuju atau tidak wetuju -
dalam empat belas (14) hari
ditumbah waktu pengliriman
terhitung mulai tanggal pe-
ngiriman dari PENJUAL, dengan
ketentuan bahwa PENJUAL pada
wulktu Leromoamaon mengicim via
pos udara surat terpisah mem-
Leritohulkan tentang pengiriman
rencana dan gambar torsebut,
Apabila rancunu dan gumbuar

tidok dikembalikan oleh PEMBELI

kepada PENJUAL daluom waktu

onpat belas (14) harl ditambah-

)gf
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wYﬂlthc plans énd drauings

wakty Pengirinan setelah tang-
maﬂ be deened Lo haye beun
?

€2l pos udara kepada PEHBELI,
the
spprO"’ed by BUYER' vténcana dan gambar akan di-

anggap telah disetujui oleh
PEHMBELT.

i 1 VII)
(End ol article VII) (Akhir pasa
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